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PRAKATA 

Tujuan Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembinaan Nilai-Nilai . 
Budaya adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi 
tercapainya ketahanan nasional di bidang sosial budaya . Untuk 
mencapai tujuan itu. diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
mem uat berbagai ma cam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan 
naskah yang berjudul Persepsi Anak Didik Terhadap Lingkungan 
Tempat Tinggal di Klaten, adalah usaha untuk mencapai tujuan 
di atas. 

Tersedianya buku tentang, Persepsi Anak Didik Terhadap 
Lingkungan Tempat Tinggal di Klaten , adalah berkat kerjasama 
yang baik antar berbagai pihak, baik instansional maupun per­
orangan, seperti: Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Peme­
rintah Daerah Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebu­
dayaan , Perguruan Tinggi, Pimpinan dan staf Proyek P3NB baik 
Pusat maupun Daerah, dan para peileliti/penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi , baru pada 
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempurnakan pada 
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu , kami selalu menerima 
kritik yang siftnya membangun . 

Akhirnya , kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak terhingga. 
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Mudah-mudahan buku ini bennanfaat , bukan hanya bagi ma­
syarakat umum , tetapi juga para pengambil kebijaksanan dalam 
mngka membina dan mengembangkan kebudayaan. 
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAY AAN 

Saya dengan senang hati menyambut terbitnya buku-buku ha­
sil kegiatan penelitian _ Proyek Penelitian Pengkajian dan Pembi­
naan Nilai-nilai Budaya, dalam rangka menggali dan mengung­
kapkan khasanah budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah . Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala 
budaya bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. · 

Akhirnya saya mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Desember 1992 
Direktur Jenderal Kebudayaan 

Ors. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204 562 
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BABI 
PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Perpindahan penduduk dari desa ke kota merupakan gejala 
umum yang terjadi di Indonesia. Biasanya perpindahan tersebut 
berlangsung secara terus menerus dari desa (kota kecil, daerah) 
ke kota besar. Pindahnya seseorang atau suatu kelompok masya­
rakat, pada umumnya disebabkan tidak adanya keserasian antara 
apa yang diinginkan dengan apa yang didapat pada lingkungan 
tempat tinggalnya. Kemajuan teknologi di bidang komunikasi ter­
u tama prasarana dan sarana transportasi, mengakibatkan pula ting­
kat mobilitas penduduk makin tinggi. Seperti halnya mobilitas 
penduduk pedesaan ke perkotaan atau sebaliknya dari perkotaan 
ke pedesaan. Komunikasi melalui media massa juga mempercepat 
informasi masuk ke pedesaan. lde-ide dari kehidupan kota pun 
mulai memasuki masyarakat pedesaan. 

-
Desa Gederen yarig berada di Kecamatan Jatinom, dilalui 

oleh jalan raya. Jalan ini menghubungkan Desa GedareJ! dengan 
ibu kota Kecamatan Jatinom dan berlanjut terus ke ibu kota 
Kabupaten Boyolali. Kecamatan Jatinom sendiri termasuk wilayah 
Kabupaten Klaten. Mobilitas penduduk Desa Gedaren cukup 
tinggi, baik antar desa, antar kecamatan, maupun yang relatif 
jauh jaraknya yakni ke luar Kabupaten Klaten. Kemudahan hu­
bungan antara desa dan kota, seperti halnya antara Desa Gedaren 
dan kota-kota sekitar, sedikit atau banyak berpengaruh pada 
pemahaman penduduk terhadap lingkungan tempat tinggalnya. 



Persepsi seseorang atau kelompok masyarakat dalam menang­
gapi lingkungan sangat ditentukan oleh nilai budaya, pengeta­
huan, dan pola pikir yang dimilikinya. Khususnya bagi anak didik, 
hal ini berkaitan dengan lingkungan pendidikan yang diperoleh 
baik melalui sekolah maupun keluarga dan masyarakat termasuk 
media komunikasi. 

Di bangku sekolah anak didik memperoleh bahan pengajaran 
sesuai dengan Garis-Garis Besar Program Pengajaran masing­
masing mata pelajaran dari Departemen Pendidikan dan Kebuda­
yaan. Salah satunya adalah melalui mata pelajaran Ilmu Pengeta­
huan Sosial. Tujuan kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial tingkat 
sekolah menengah antara lain adalah " . . . anak didik mampu 
melakukan pengkajian mengenai keadaan manusia Indonesia, 
sumber daya, cara pemanfaatan sumber daya yang terjadi dalam 
masyarakat Indonesia serta dampak tersebut melalui kegiatan 
pengumpulan serta pengembangan data dan informasi sehingga 
menghasilkan kesimpulan dan mampu mengembangkan perolehan­
nya . . . ". Pemahaman dan tanggapan anak didik terhadap ling­
kungan tempat tinggalnya juga dibentuk melalui proses sosiali­
sasi yang diterima dari lingkungan keluarga dan masyarakat 
sekitar, termasuk media komunikasi. 

Daerah Klaten, termasuk Desa Gedaren merupakan daerah 
penghasil padi. Hal ini berarti bahwa produksi utama bagi masya­
rakat Klaten bertumpu pada lahan garapan bercocoktanam, 
khususnya padi. Di sisi lain perkembangan teknologi komunikasi 
dan pendidikan turut mempemgaruhi pola pikir masyarakat 
terutama generasi muda, dalam hal ini anak didik terhadap ling­
kungan tempat tinggalnya. Gejala seperti ini pada suatu saat 
akan menyebabkan terjadi penurunan produksi, karena minat 
anak didik untuk bertani, khususnya di Desa Gedaren cenderung 
berkurang. 

Perekaman tertulis ini ingin mengetahui persepsi anak didik 
terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Di samping itu, yang 
ingin mengetahui sampai dimana persepsi anak didik terhadap 
lingkungan tempat tinggalnya, khususnya pekerjaan bertani di 
Desa Gedaren mengalami pergeseran. 

B. MASALAH 

Sehubungan dengan latar belakang tersebut di atas, yang 
menjadi masalah dalam perekaman tertulis ini adalah bagaimana 
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persepsi anak didik di daerah pedesaan di Klaten (Desa Gedaren) 
terhadap lingkungan tempat tinggalnya. Lingkungan tempat ting­
gal di sini, dititikberatkan pada kondisi ekonomi dan pranata sosial 
yang berlaku di masyarakat pedesaan. Di samping itu juga direkam 
bagairnana corak pendidikan yang diterima anak didik baik di 
sekolah, di rumah maupun di masyarakat. 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Perekaman tertulis "Persepsi Anak Didik Terhadap Lingkung­
an Tern pat Tinggalnya" · berusaha merekam data dan informasi 
tentang pandangan anak didik terhadap nilai tanah, tingkat kesu­
buran· dan produktivitas, tingkat kecukupan hidup, kesulitan 
dan kemudahan yang ditemukan dalam kegiatan pertanian, serta 
perbandingan dengan pekerjaan lain di luar desa. Data dan infor­
masi dititikberatkan pada persepsi terhadap kondisi ekonomi desa 
dan berbagai pandangan anak didik mengenai pekerjaan sebagai 
petani, dilihat dari status dan prestasi bila dibandingkan dengan 
berbagai pekerjaan lain. Bagaimana pandangan masyarakat menge­
nai jenis pekerjaan yang dilakukan di lingkungannya dibandingkan 
dengan di kota. Bagaimana hubungan ekonomi antara kerabat 
dan tetangga dalam satu desa. Berdasarkan data dan informasi 
tersebut, diharapkan dapat mengungkap motivasi anak didik yang 
cenderung meninggalkan desa setelah menyelesaikan pendidikan­
nya. 

D. RUANG LINGKUP 

Daerah perekaman tertulis ''Persepsi Anak Didik di Lingkung­
an Tempat Tinggal" dilakukan di Desa Gedaren, Kecarr.atan 
Jatinom , Kabupaten Klaten, Propinsi Jawa Tengah (Peta 1). Se­
bagian besar penduduk Desa Gedaren mempunyai matapencahari­
an sebagai petani. Desa ini berada di luar wilayah ibu kota ke­
camatan. Dengan pembatasan ini diharapkan informan dapat 
leluasa mengamati lingkungan sendiri melalui perbandingan yang 
mereka lakukan dengan kota kecamatannya. Di ibu kota Kecamat­
an Jatinom sudah terasa suasana kehidupan kota dengan berbagai 
sarana penunjangnya. 

Ruang lingkup materi yang akan direkam dibatasi pada pen­
didikan di lingkungan sekolah, rumah tangga, dan masyarakat 
tentang pandangan anak didik terhadap nilai tanah, tingkat ke­
suburan dan produktivitas, tingkat kecukupan hidup, kemudahan 
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dan kesulitan yang clitemukan dalam kegiatan sebagai petani dan 
perbandingannya dengan pekerjaan lain di luar desa. 

E. MEfODOLOGI 

Perekaman tertulis ini bersifat eksploratif. Dalam arti ingin 
mencari jawaban akan persepsi anak didik daerah pedesaan di 
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah dalam menghadapi lingkungan 
tempat tinggalnya. Sebagai usaha untuk lebih mudah menggam­
barkannya, perekaman tertulis ini juga bersifat deskriptif kuali­
tatif. 

Perekaman tertulis ''Persepsi Anak Didik Terhadap Lingkung­
an Tempat Tinggalnya" dilakukan di sebuah desa yang lokasinya 
berada dalam suatu wilayah Kecamatan Jatinom, di Kabupaten 
Klaten, Propinsi Jawa Tengah. Desa yang clijaclikan sampel dalam 
perekaman ini adalah Desa Gedaren. Dipilihnya Desa Gedaren, 
karena letaknya relatif dekat dengan ibu kota kecamatan dan 
suasana agraris masih terasa. Di samping itu, desa ini terletak di 
antara 2 sekolah lanjutan, yaitu SMTA Karang Anorn dan SMTA 
Kl a ten. 

Kecamatan Jatinom, mempunyai medan wilayah yang landai 
dan sediki t miring. Medan wilayah yang demikian menggam oorkan 
suasana kehidupan agraris, yakni merupakan daerah persawahan 
dan tegalan. Sementara itu, Kabupaten Klaten terletak di antara 
dua kota besar, yaitu Yogyakarta clan Surakarta yang jaraknya 
relatif dekat dengan Klaten. Dengan jarak yang dekat ini , me­
mungkinkan masukan informasi dari dua kota terhadap anak 
didik berlangsung intensif. 

Teknik pengumpulan data dan informasi dalam perekaman 
tertulis ini, clilakukan melalui studi kepustakaan, wawancara, 
dan pengamatan. Stucli kepustakaan dilakukan sebelum turun ke 
lapangan clan pada waktu berada di lapangan (Desa Gedaren). 
Melalui stucli kepustakaan yang diperoleh sebelum turun ke la­
pangan, data dan informasi cligunakan sebagai latar belakang 
dan juga sebagai bahan rujukan dengan kenyataan yang ada di 
lokasi perekaman. Selama di lapangan melalui studi kepustakaan 
diperoleh data monografi, seperti data luas wilayah, luas lahan 
pertanian, dan kependudukan. 

Wawancara ditujukan kepada informan utama dan informan 
pendukung. Mereka yang menjacli informan utama adalah sejumlah 
anak diclik yang duduk pada Sekolah Lanjutan Tingkat Atas. Anak 
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didik Sekolah Lanjutan Tingkat Atas dipilih sebagai informan 
karena mereka dianggap culmp mampu mencerna ma teri pertanya­
an yang diajukan serta cukup luas cakrawala pandangan mereka 
tentang masa depan. Informan anak didik berasal dari keluarga 
petani, baik pemilik lahan, penggarap maupun buruh. Melalui 
kategori ini diharapkan dapa t diketahui variasi persepsi dari go­
longan-golongan masyarakat tersebut. Secara tidak langsung 
pengkategorikan tersebut juga berkaitan dengan kondisi sosial 
ekonomi. 

lnforman pendukung dalam perekaman ini adalah mereka 
dari pihak pendidik, baik formal maupun indormal. Para informan 
pendukung tersebut meliputi guru , orang tua, tokoh pemerintah, 
masyarakat dan agama, serta pengurus organisasi masyarakat yang 
terkait. Data dan informasi yang diperoleh dari informan ini 
sebagai pelengkap data dari informasi yang diperoleh anak didik. 
Wawancara yang dilakukan dalam perekaman ini bersifat bebas 
dan terarah dengan menggunakan pedoman wawancara. Wawan­
cara dilakukan pula secara sambil lalu, untuk melengkapi data dan 
informasi yang telah diperoleh: 

Data dan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan 
anak didik, terutama mengenai pandangan mereka terhadap hal 
yang berkaitan dengan kehidupan ekonomi, sosial dan budaya 
yang ~rlaku di lingkungan tempat tinggalnya. Para inf orman 
pendukung tersebut diharapkan dapat diperoleh data dan infor­
masi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan bentuk pendidikan 
yang berlaku di lingkungan tempat tinggal mereka. 

Dalam melakukan wawancara, kadangkala Tim menggunakan 
alat perekam sebagai alat bantu untuk menyimpan perolehan data 
dan informasi yang terkait. Tim juga melakukan pengamatan 
sebagai pelengkap perolehan data dan informasi, baik melalui 
studi kepustakaan maupun wawancara. 

F. GARIS BESAR ISi LAPORAN 

Perekaman tertulis "Persepsi Anak Didik Terhadap Lingkung­
an Tempat Tinggalnya" yang diperoleh melalui studi kepustakaan, 
wawancara dan observasi diuraikan dalam 5 bab, yaitu : 

Bab I Merupakan pendahuluan yang mengetengahkan latar 
belakang, masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup, 
metodologi, dan terakhir garis besar isi laporan. 

·s 



Bab II Merupakan gambaran umum Desa Gedaren Kecamatan 
Jatinom yang mengetengahkan lokasi dan lingkungan 
alam, prasarana dan sarana lingkungan, serta kepen­
dudukan. 

Bab III : Merupakan gambaran pendidikan di Desa Gedaren, 
Kecamatan Jatinom. Uraian mencakup pendidikan di 
lingkungan sekolah, di lingkungan keluarga , dan 
pen di dikan di lingkungan masyaraka t. 

Bab IV: Merupakan gambaran persepsi anak didik terhad~p lil}g­
kungan tern pat . tinggal. Uraian mengetengahkan per­
sepsi anak 'didik terhadap kehidupan ekonomi di desa, 
persepsi anak didik terhadap pranata sosial kemasya­
raka tan di desa. 

Bab V Merupakan penutup, yang berisi tinjauan bagaimana 
bentuk hubungan antara pendidikan dan persepsi 
anak didik terhadap lingkungan tempat tinggal. Di 
samping itu . juga mengungkap motivasi anak didik 
pergi meninggalkan lingkungan tempat tinggalnya. 

6 



.....i 

= !8 

\ ,. 
\ 

' 

' 
' 

•/ 

\ 
· ... 

' · 
' 

' 
\ 

' , ,.,,. .· 

KA8. IOYOLALI 

·- ·: ...... .. -.. 

"' ,.. I 

"' I: 

Monlare"ffO J. 
• ' z 

'·· ..... . 
I:. 

OAE:RAH ISTIMEWA 
YIOYAKARTA 

i ' · '\ .. , 
·. .., ,,. ,· 

, 
\ / \ 

·.,_ 
" ". ·, .. __ 

.tr••••k 
. ~ ... -... .. ... , ... , .. 

' " ' · 

, ··~ ... 

"· 

\' -·-·- . ' 

\ ... .,·- · - · ~ ) \ \ ' 

'·-·-·-·-'.,,,,,. ·-·-·-·-·-·· , ....... ' ·.\ 
KAa. GUNUNG KIDUL ·-· i. I; -·-·-· 

Pet"o I . Kobupotiln Klaren 

\ , 

\ 

,; 
{ 

.--·'·-

-·· ....... , 
/ 

'· .... .. ..... .. __ ,,,·· 
Juwlrlno / 

, ·· 
/ 

I . 

) ___..,..,... . 
~ ! 

~
\ ~. ICl.ATU/ 

I 
I 

u 

1 
· -. . ./ l<ETERJ.' GAN : r·-• -·- GIGI proplnll 

· "'-.. I I - ··-··- - to• kab•palon Karan9dowo : I 

J 
f ~ -···@·- ala• looam 

"'' ·. : 1= e lbu-oto kooamalon 
\ I . I 
"· : "' ·--- ~alan rara -.' c I I 

/ ~---Jalon 

.·"' ,· I~ Jolon k•r•to °" , ~ ' 

~ kocamaton "°""'"' I 

·' 
/ 

O • 8~m 

a 



BABU 
GAMBARAN UMUM DESA GEDAREN 

A. LOKASI DAN LINGKUNGAN ALAM 

1. Lokasi dan Luas 
Desa Gedaren adalah salah satu dari 18 desa di Kecamatan 

Jatinom. DesaGedaren berbatasan dengan Desa Jatinom di sebelah 
utara, Desa Bonyokan, Desa Jambeyan (Kecamatan Karanganom), 
dan Desa Pepe (Kecamatan Ketandan) di sebelah timur, Desa 
Jemawan di sebelah selatan, dan Desa Glagah serta Desa Cawan 
di sebelah barat (Peta 2). 

Dalam wilayah pemerintahan desa, Gedaren dibagi menjadi 
Dusun I dan Dusun II yang masing-masing dikepalai oleh Kepala 
Dusun, sedangkan tiap-tiap dusun terdiri atas beberapa dukuh. 
Dusun I terdiri atas Dukuh-dukuh Potrosaren, Ngangkruk, 
Meleman, Surobayan, Susuhan, dan Gedaren. Dusun II terdiri 
atas Dukuh-dukuh Gedaren, Derepan, Pancasan, Tegalrejo, Kating­
gen, dan Kios. Selanjutnya, masing-masing dukuh terbagi menjadi 
beberapa Rukun Kampung (RK) dan tiap-tiap RK dibagi lagi 
menjadi beberapa Rukun Tetangga (RT). 

Jarak antara Desa Gedaren dengan ibu kota Propinsi Jawa 
Tengah (Semarang) berkisar 87 km atau sekitar 2,5 jam jika per-

. jalanan ditempuh kendaraan bermotor. Semarang Gedaren dapat 
ditempuh melalui Kota-kota Ungaran, Salatiga, dan Boyolali. 
Selanjutnya, jarak ahtara Gedaren dengan Kota Solo berkisar 35 
km atau sekitar satu jam dan dengan Ko ta Y ogyakarta lebih 
kurang 30 km atau sekitar 45 menit jika ditempuh dengan meng-
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gunakan kendaraan bennotor. Sementara itu , jarak Desa Gedaren 
dengan ibu kota kabupaten (Klaten) berkisar 10 km. Jarak ini 
dapat ditempuh dengan kendaraan bennotor (mobil roda 4 atau 
roda 2) berkisar 10 menit, dengan sepeda antara 30-50 menit, 
serta dengan "dokar" yaitu kereta roda 2 yang ditarik oleh seekor 
kuda (Gambar 1) dan "andong" (ukuran keretanya lebih besar 
daripada "dokar", beroda 4 ditarik oleh 2 ekor kuda) antara 
40 - 60 menit. Jarak antara Gedaren - Klaten dan Klaten -
Gedaren bila ditempuh dengan sepeda, andong atau dokar waktu 
tempuhnya berbeda karena kondisi medanjalan Gedaren - Klaten 
menurun, sebaliknya Klaten - Gedaren merupakan tanjakan. 
Jarak antara Desa Gedaren dengan ibu kota Kecamatan Jatimon 
sekitar 2 km. 

Pusat kegiatan ekonomi yang berdekatan dengan Desa Ge­
daren berada di ibu kota kecamatan (Kota Jatinom) dan ka­
bupaten (Kota Klaten). Di kedua kota ini merupakan tujuan dan 
atau tempat penduduk Gedaren melakukan kegiatan ekonomi. 
Demikian pula tempat sekolah anak-anak sekolah berada di 
kota-kota yang begitu jauh dari Desa Gedaren, yaitu ke Jatinom, 
Karan~anom_, dan Klaten. Jadi sarana transportasi yang dapat 
digunakan penduduk Gedaren untuk bepergian dari dan kembali 
ke desanya adalah kendaraan bennotor, baik roda 4 maupun 
roda 2 serta kendaraan tak bermotor. Adapun yang dimaksud 
dengan kendaraan tak bermotor adalah andong, dokar, dan 
"cikar'', yaitu gerobak yang dihela sapi (Gambar 2) serta sepeda. 
Kendaraan sepeda banyak dimiliki penduduk Gedaren. 

Penduduk Desa Gedaren dapat menggunakan jasa angkutan 
umum yaitu kendaraan motor beroda empat. Tarif untuk jarak 
Gedaren - Klaten, bagi para penumpang umum sebesar Rp.200, - , 
sedangkan bagi para pelajar Rp. 100,-. Biaya angkut kendaraan 
umum Gedaren - Jatinom cukup Rp. I 00,- baik penumpang 
umum maupun pelajar. Sementara itu, bila menggunakan andong 
atau dokar untuk jarak Gedaren - Klaten ditarik ongkos 
Rp.500,- tiap orang, sedangkan jarak Gedaren - Jatinom 
Rp.150,- tiap orang. Kendaraan angkutan umum ini tidak hanya 
mengangkut penumpang, tetapi juga barang. Pedagang yang meng­
gunakan mobil angkutan umum biasanya barang yang dibawa tak 
sebanyak bila menggunakan dokar atau andong, karena ukuran 
andong lebih besar daripada dokar, untuk mengangkut barang 
dan penumpang digunakan andong. Sementara itu, dokar lebih 
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dikhususkan untuk angkutan penumpang. Besar sewa andong 
atau dokar yang dimanfaatkan para pedagang tergantung kepada 
kesepakatan kedua belah pihak, yaitu antara "sais" (pengendali 
kereta) dan pedagang itu sendiri. 

Jenis kendaraan Sepeda, pada umumnya banyak di gunakan 
oleh anak-anak sekolah baik mereka yang sekolahnya di daerah 
Klaten, Jatianom maupun Karanganom . 

Pada jam tertentu, yaitu pada saat anak anak berangkat atau 
pulang sekolah, akan tampak pemandangan anaIC-anak sekolah 
bersepeda berkelompok-kelompok di sepanjang jalan. (Gambar 
4 ). Sepeda juga dig\i.nakan oleh sejumlah pedagang desa Gedaren 
untuk mengangkut barang dagangannya (Gambar 5). Petani juga 
memanfaatkan sepeda ini untuk mengangkut batang padi atau ba­
tang jagung setelah di pan en untuk makanan ternaknya (Garn bar 6 ). 
Selain itu sepeda juga digunakan sebagai sarana transportasi 
untuk pegi ke sawah yangjaraknya agak jauh. 

Luas wilayah Desa Gedaren adalah 182,0655 ha. Wilayah 
seluas ini dikelompokkan menjadi tanah sawah dan tanah kering. 
Tanah sawah telah menggunakan irigasi teknis yang sumber airnya 
berasal dari mata air dan sungai. Luas tanah sawah adalah 
39 ,77% d~ luas wilayah desa. Selanjutnya, tanah kering sendiri 
terbagi· menjadi pekarangan seluas 26,93%, tegal/kebun 27 ,63%, 
dan sungai/jalan/kuburan 5 ,67% dari luas wilayah desa (Tabel 
11.1 ). 

2. Lingkungan Alam 

Desa Gedaren terletak di kaki Gunung Merapi-Merbabu. 
Desa ini berada pada ketinggian 300 m di atas permukaan laut. 
Medan wilayahnya landai dan sedikit miring. Bila diamati , secara 
fisik, Desa Gedaren terbelah menjadi dua bagian oleh jalan, yakni 
bagian sisi barat jalan dan bagian sisi timur jalan. Bagian barat 
jalan merupakan pertanian tanah kering dan bagian timur merupa­
kan pertanian sawah. Di Desa Gedaren ini terdapat sebuah mata 
air yang oleh penduduk setempat disebut "umbul" . Selain umbul 
di wilayah Desa Gedaren , di sebelah utara desa ini juga terdapat 
sebuah umbul yang juga mengalir ke Desa Gedaren . Pengairan di 
Desa Gedaren berasal dari kedua umbul tersebut. Oleh karena 
umbul di Desa Gedaren berada di sebelah barat jalan di bagian 
timur (Peta 3), maka banyak tanah persawahan di sebelah timur 
jalan yang mendapat air. Umbul ·yang ada di Desa Gedaren juga 
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dimanfaatkan aimya untuk mandi dan cuci (Garn bar 7, 8). 

Meskipun bagian barat jalan umumnya merupakan pertanian 
tanah kering (tegalan), tetapi ada juga tanah persawahannya. 
Tanah Persawahan di bagian ini mendapat pengairan dari hujan 
(sawah tadah hujan), sedangkan di bagian timur mendapat air 
sepanjang tahun. Bila musim penghujan di bagian . timur ini air 
melimpah untuk persawahan, sedang musim kemarau air masih 
tetap ada, tetapi tidak sebanyak musim penghujan. Selama muSim 
kemarau, dilakukan pengaturan pengaliran air untuk persawahan. 
Sawah yang airnya berasal dari sungai digilir 10 hari sekali untuk 
satu blok tertentu. Sementara itu, sawah yang airnya dari umbul 
mendapat giliran seminggu sekali tiap blok. Oleh karena air 
mengalir sepanjang tahun, sawah di bagian timur ini bisa panen 
tiga kali setahun. Sebaliknya di bagian barat, sawahnya bisa 
ditanami sekali setahun pada musim penghujan. 

Suhu rata-rata bulanan di Desa Gedaren adalah sekitar 30°C. 
Suhu rata-rata ini sangat panas bila dibandingkan dengan suhu 
rata-rata bulanan untuk Jawa Tengah, yakni 20°c. Bulan-bulan 
basah di Desa Gedaren lebih banyak daripada bulan-bulan kering. 
Selama tahun 1987-1989, rata-rata bulan basah adalah 9 bulan 
(Tabel 11 .2} Bulan basah adalah bulan yang mempunyai jumlah 
curah hujan lebih dari 60 mm. Selanjutnya, menurut pembagian 
daerah tipe curah hujan, Jawa Tengah dibagi menjadi 4 yakni A, 
B, C, dan D. Diantara keempat tipe itu, Desa Gedaren termasuk 
tipe B, yakni antara 2 bulan kering dan 3-10 bulan basah, sedang­
kan bulan basah itu berlangsung pada bulan-bulan Nopember -
April. Rata-rata banyaknya hari hujan (HI-I) tahun 1987 adalah 8,4 
dan ada 7 bulan yang hari hujannya di bawah rata-rata. Pada 
tahun 1988, hari hujan rata-rata per bulan 8,2 dan hari hujan di 
bawah rata-rata ada 6 bulan, dan tahun 1989, hari hujan rata-rata 
per bulan 9,5 dan hari hujan di bawah rata-rata ada 8 bulan. 
Sementara itu, selama tahun 1987-1989, rata-rata hari hujan 
adalah 14,6. Pada tahun 1989 pada bulan-bulan basah rata-rata 
perbulan hari hujan adalah 13 (Tabel II 3'). 

Daerah Klaten (termasuk Desa Gedaren), mempunyai jenis 
tanah margali t kelabu hingga kelabu tua. Jenis tanah ini karena 
pengaruh abu vulkan Gunung Merapi dan vulkan lain di sekitar­
nya. Pada musim kemarau, tampak permukaan tanah Gedaren ber­
debu. Debu ini mudah tertiup angin dan tampak dedaunan yang 
berlapis debu. 
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Medan wilayah Gedaren yang miring dan berlapis debu mudah 
terkena erosi selama musim pengh ujan. Sebagai upaya untuk 
mencegah erosi , jalan-jalan di Desa Gedaren di buat bertanggul, 
sehingga susunannya bertrap-trap (Garn bar 9); Ben tuk perm ukaan 
jalan ini memang kurang nyaman kalau dilewa ti dengan kendaraan. 
Penduduk Gedaren sendiri memandang bahwa pencegahan erosi 
lebih diutamakan daripada kenyamanan. 

Menurut tempatnya , ruang yang dapat dibudidayakan di Desa 
Gedaren dapat dikelompokkan menjadi 3 jenis, yakni persawahan, 
tegalan, dan pekarangan. Jenis tanaman di persawahan adalah padi. 
Jenis tanaman di tegalan, yaitu tanaman yang dibudidayakan, 
diantaranya jenis tanaman jagung, ketela pohon, jeruk, dan jam bu. 
Pada tahun 1970-an, penduduk Desa Gedaren pernah berjaya 
dengan tanaman jeruk. Hampir semua keluarga yang mempunyai 
petak tanah, baik itu sawah, tegalan, maupun pekarangan ditanami 
jeruk. Banyak keluarga petani jeruk ini yang : menikma ti hasilnya. 
Mereka dapat membangun rumah baru, mengganti dinding dari 
papan atau "gedhek" menjadi batu bata, menyekolahkan anak ke 
pendidikan yang lebih tinggi, dan untuk memenuhi kebutuhan 
lainnya. Sayangnya, masa kejayaan tanaman jeruk ini tak tahan 
lama. Pada awal tahun 1980-an, tanaman jeruk ini banyak yang 
ma ti karena terse rang hama penyaki t. Ham a terse but menggerogoti 
batang dan daun. Pohon yang kena penyakit ini mulanya daunnya 
banyak mengering, meranggas, dan akhirnya mati. 

Tanaman jeruk menghilang tanaman lain datang. Tanaman 
baru ini adalah rambutan jenis "Aceh' ', rasanya manis dan daging 
buah rambutan ini dapat dikupas dari bijinya. Memang ada jenis 
rambutan yang dagi~ya tak dapat dikupas dari bijinya. Banyak 
keluarga yang telah merintis tanaman rambutan ini , termasukjuga 
mantan petani jeruk. Tanaman rambutan ini belum nampak hasil­
nya karena baru beberapa tahun terakhir ditanam. 

Tanarnan yang di budidayakan di pekarangan antara lain ada­
lah kelapa, pepaya, pisang, dan mlinjo. Buah mlinjo biasanya 
dibuat emping baik untuk kebutuhan sendiri maupun dijual. 
Selain buahnya, daun atau buah yang masih muda dapat disayur. 

B. KEPENDUDUKAN 

t. Jumlah, Persebaran, dan Dinamika Penduduk 

Pada tahun 1990, jumlah penduduk Desa Gedaren adalah 
2.959 jiwa. Jumlah penduduk ini menyebar di IO dukuh yang ada 
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di Gedaren. Penduduk yang paling banyak jumlahnya adalah 
Dukuh Ketinggen , yai tu seki tar 17,52 % dari jumlah penduduk 
desa. Dukuh ini terletak di pinggir jalan raya , di sebelah utara dan 
timurnya dikelilingi oleh tanah persawahan yang subur. Penduduk 
di dukuh ini tidak mengalami kesulitan untuk bepergian ke tempat 
lain. Sementara itu, dukuh yang paling kecil jumlah penduduknya 
adalah Potrosaren, yakni sebesar 2,37% dari jumlah penduduk 
Desa Gedaren (Ta tel II.4 )_ Dukuh ini terletak di bagian ujung 
bar at lau t desa, sedangkan lokasinya terpencil dan jauh dengan 
dukuh-dukuh yang lain, yang mana dukuh-dukuh tersebut letak­
nya bersebelahan. Di samping itu, dukuh ini jauh dari jalan besar. 
Penduduk yang akan bepergian ke luar dukuh atau desa harus 
melalui jalan desa yang disebelah kanan-kirinya berupa sawah dan 
tegalan (Peta 4). 

Pada siang hari, suasana di Desa Gedaren tampak sepi. Jalan­
jalan yang ada di desa ini kelihatan lengang (Gambar 10). Hanya 
ada satu dua orang atau kendaraan yang lalu lalang. Bahkan, ada 
beberapa rumah penduduk yang kosong (Garn bar 11 ). Pada siang 
hari banyak penduduk yang pergi rekerja (ke sawah atau bekerja 
ke tempa t lain) dan sekolah, sehingga rumah kosong yang di­
tinggal penghuninya itu menambah lengangnya suasana desa. 
Penyebab hal ini antara lain adanya mobilitas penduduk, baik yang 
jangka.· panjang (pindah menetap di tempat lain) maupun yang 
nglaju, pergi pulang tiap hari. 

Dalam tahun 1990, penduduk yang hadir sebanyak 32 bayi, 
sedangkan jurnlah yang meninggal 18 orang. Jadi, pertambahan 
alami sebanyak 14 orang. Pertambahan alami ini masih lebih 
rendah bila dibandingkan dengan pertambahan alam"i rata-rata 
per tahun (1987-1990), yakni 24 orang. Sementara itu, jumlah 
yang datang (22 orang) temyata lebih kecil daripada jumlah yang 
pergi/pindah (45 orang) ke lain tempat (Tabel 11.5). 

Mobilitas sirkuler yang terjadi di Desa Gedaren banyak dilaku­
kan oleh petani buruh, karena pada umumnya mereka tidak 
mempunyai tanah sendiri, sedangkan tanah yang mereka kerjakan 
adalah tanah milik orang lain. 

Setel.µi mengerjakan ·(sawah) selesai, para buruh tani mempu­
nyai banyak waktu luang. Selama waktu luang ini, mereka tak 
mendapatkan nafkah dari kegiatan bertani. Oleh karenanya, 
mereka berupaya mencari kerja di luar bi dang pertanian yang tidak 
terdapat di Desa Gedaren. Sebagai usaha untuk mencukupi ke-
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butuhan hidupnya, mereka pergi ke luar Desa Gedaren, baik di 
kota kecamatan (Jatinom) atau ibu kota kecamatan lain dan kota 
kabupaten .(Klaten). Pekerjaan sambilan mereka antara lain sebagai 
buruh pa brik dan pedagang hasil bumi. 

Selain petani buruh, mobilitas yang tampak nyata setiap hari 
adalah pergi-pulangnya anak-anak Desa Gedaren yang sekolah 
di luar desa. Pada waktu pagi, siang dan sore hari tampak peman­
dangan kelompok-kelompok anak sekolah bersepeda, baik yang 
berangkat sekolah maupun pulang sekolah. Meskipun demikian, 
tidak semua anak Desa Gedaren pergi ke sekolah naik sepeda. 
Sebagian dari mereka ada yang pergi ke sekolah naik kendaraan 
umum. Setiap pagi, siang dan sore hari tampak kendaraan-kenda­
raan angkutan umum dlpenuhi anak yang berseragam putih-biru 
dan putih abu-abu. Beberapa anak Desa Gedaren tampak pergi 
pulang sekolah dengan menggunakan sepeda motor. 

Selain anak sekolah, ada juga pegawai negeri atau swasta yang 
menggunakan kendaraan umum, terutama mereka yang bekerja 
di luar desa, seperti Kota Jatinom dan Kota Klaten. Selain itu ada 
juga yang menggunakan sepeda motor. Pegawai yang mengguna­
kan sepeda motor ini lebih banyak dibandingkan dengan anak 
sekolah yang menggunakannya. 

Kepadatan mobilitas cukup tinggi tampak pada saat anak 
sekolah dan pegawai berangkat dan pulang. Saat-saat di luar itu 
kepadatan menurun tajam. Di luar waktu berangkat dan pulang 
itu, kendaraan yang lalu-lalang hanya satu-dua saja. 

Modilitas · yang tujuannya untuk menetap di tempat lain, 
lokasi tempat pindah relatif jauh dibandingkan mibilitas sirkuler. 
Tidak hanya di luar desa, kecamatan , atau kabupaten saja, tetapi 
ada yang sampai ke luar propinsi, bahkan ada yang ke luar Pulau 
Jawa. 

Menurut catatan kependudukan selama tahun . 1987-1990, 
penduduk Desa Gedaren yang pindah ke lain tempat berjumlah 
45 orang. Tujuan pindah sebagian besar penduduk (31 , 11 % ) 
adalah ke Jakarta. Di bagian timur Jakarta, tepatnya di Klendar, 
ada .satu perkampungan yang sebagian besar berpenghuni orang 
asal Desa Gedaren. Kebanyakan mereka mencari nafkah di sektor 
informal seperti bekerja pada pengusaha krupuk "krecek". Selan­
jutnya, penduduk yang pindah ke kota terdekat yaitu ke Yogya­
karta sebesar 11,11 % dan ibu kota propinsi (Semarang) sebesar 
11,77%. Selebihnya, mareka berpindah ke kota-kota di Jawa 
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seperti Surabaya, Cirebon, Banjarnegara, Tegal, masing-masing 
sebesar 2,2%. Sementara itu, tujuan penduduk pindah ke luar 
Jawa antara lain Lampung Selatan, Balikpapan, dan Manado 
(Tabel 11.6). 

Perkembangan dari tahun ke tahun ada kecehderungan bahwa 
penduduk yang pindah tampak meningkat. Selama empat tahun 
berturut-turut, yaitu tahun 1987 sebesar 13 ,33%, selanjutnya 
1988 sebesar 17, 77%, 1989 sebesar 31 , 11 %, dan 1990 sebesar 
3 7, 77%. Tahun 1990 ini pun, pen ca ta tan di Kantor Desa Gedaren 
baru sampai bulan September. Bila sampai akhir tahun persenta­
senya bisa lebih besar lagi. 

Jumlah penduduk ( 45 orang) yang telah dikemukakan di atas, 
hanyalah yang dicatat di kahtor desa. Dalam kenyataan, jumlah 
penduduk yang pindah bisa lebih banyak dari catatan di kantor 
kelurahan. Hal ini karena ada penduduk yang pindah belum 
sempat melapor, walau mereka sudah tinggal di tempat lain. 
Sementara itu, mereka masih tercatat sebagai penduduk Desa 
Gedaren . Umumnya, penduduk yang belum sempat melapor ini 
adalah penduduk yang bekerja sebagai pembantu rumah tangga 
dan anak-anak yang menetap di tempat lain dengan tujuan 
sekolah. 

Makin meningkatnya . penduduk yang pindah, berpengaruh 
terhadap suasana di Desa Gedaren. Pada siang hari suasaha Desa 
Gedaren tampak sepi. Apalagi bila malam hari, meskipun listrik 
sudah masuk desa, suasana bertambah sepi. Hanya pada tempat­
tempat tertentu ada beberapa orang yang tampak berada di luar 
rumah, seperti di pos keamanan lingkungan (Kamling) , di 
perempatan atau pertigaan jalan anak-anak muda sekedar ber­
cakap-cakap . 

Suasana sepi ini juga ditandai adanya beberapa rumah kosong. 
Rumah-rumah kosong ini ditinggalkan penghuninya yang pindah 
ke tempat lain untuk beberapa tahun. Pada tahun 1980, jumlah 
rumah ada 660 buah kemudian meningkat menjadi 712 buah. 
Ini berarti jumlah rumah bertambah 52 buah. Sementara itu , pada 
tahun 1980 jumlah KK ada 678 orang dan meningkat menjadi 
717 orang yang berarti bertambah 39 orang. Dengan demikian, 
ada ketidak seimbangan antara pertambahan jumlah rumah dan 
jumlah KK. Pada mulanya rumah dibangun untuk mencukupi 
pertambahan keluarga baru . Akan tetapi dalam perkembangannya, 
banyak rumah yang ditinggal penghuninya. Dalam jangka 10 
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tahun, rumah yang kosong sekitar 13 buah (Tabel 11 .7). 

Pada tahun 1980, jumlah penduduk Desa Gedaren sebesar 
2.731 jiwa kemudian meningkat menjadi 2.959 jiwa pada tahun 
1990. Dalam jangka sepuluh tahun, pertambahan penduduk 
rata-rata per tahun sebesar 0,81 % (Tabel II .8). 

2. Komposisi Penduduk 

Penduduk usia Balita (di bawah lima t.ahun) sebesar 5,64% 
dari jumlah seluruh penduduk . Sementara itu, penduduk yang 
belum sekolah sebesar 9, 73%. Seandainya usia sekolah di atas 
atau sama dengan liffia tahun, maka ada anak usia sekolah yang 
belum bersekolah (Tabel 11.9 dan Tabel 11.10). Selanjutnya anak 
yang duduk di SD, tetapi tidak tamat sebesar 30,65%. Penduduk 
yang tidak sekolah juga cukup besar, yakni 31,43%. Penduduk 
yang tidak taman SD ini tidak hanya meliputi anak usia SD saja, 
tetapi juga tennasuk orang-orang tua atau yang lanjut usia. De­
mikian pula penduduk yang tidak pernah sekolah ini umumnya 
orang-orang tua dan yang lanjut usia. 

Pada 'tahun 1987, penduduk yang tamat SD sebesar 51 ,55% 
kemudian menurun secara drastis menjadi 17,78% dari jumlah 
penduduk secara keseluruhan. Salah satu penyebab menurunnya 
angka tersebut adalah Program Keluarga Berencana yang cukup 
berhasil beberapa tahun terakhir di Desa Gedaren, di samping 
sebab yang lain. Menurunnya persentasi penduduk tamatan SD 
ini juga ditandai dengan pertambahan penduduk yang kecil 
(1987-1990), yakni 1,68% bila dibandingkan periode sebelum­
nya (1983-1987) yang sebesar 3,85% atau 2,60% (1980-1983). 

Pada jenjang pendidikan di atas SD, yakni SMTP jumlah lu­
lusan juga menurun. Pada tahun 1987 sebesar 6,87% menjadi 
5, 7% pada tahun 1990. Senientara itu , pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi (SMT A dan perguruan tinggi/akademi) persen­
tasinya justru menaik. Dari 1987-1990, tamatan. SMTA menaik 
dari 3,44% menjadi 3,78% dan perguruan tinggi/akademi dari 
0,34% menjadi 1,66% (Tabel 11.10). 

Meskipun, pada masing-masing jenjang pendidikan selama 
tahun 1987-1990, persentasinya ada yang naik ada yang turun , 
tetapi umumnya . orang tua menginginkan anakny a sekolah sampai 
jenjang yang lebih tinggi. Bidang usaha apapun yang . mereka 
lakukan, yang penting halal dan dapat untuk membiayai pendi-
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dikan anaknya. Biarpun pendidikah orang tua rendah, anak-anak 
jangan sampai berpendidikan rendah pula. Kalau mungkin bisa 
melebihi pendidikan dirinya. 

Andaikan anggapan usia produktif kerja mulai umur 15 
tahun sampai 55 tahun , maka jumlahnya cukup besar yakni 
66,65% dari jumlah pendudukan Desa Gedaren (Tabel II .11). 
Penduduk yang tergolong usia produktif kerja yang sudah bekerja 
kebanyakan bekerja di bidang pertanian , buruh (industri dan 
bangunan), pedagang, usaha angkutan , pegawai negeri/ABRI, 
dan pensiunan. 

Dilihat dari jenis matapencahariannya, mayoritas penduduk­
nya adalah_ petani. Meskipun dalam pengelompokan matapenca­
harian, kelompok p_etani sendiri 9 ,93% dan buruh tani sebesar 
3 ,38%," tetapi ada kelompok lain-lain yang di dalamnya tidak 
sedikit ada buruh taninya. Buruh tani sebesar 3 ,38% itu seakan ada 
ikatan tak tertulis dengan pemilik tanah/petani sendiri. Buruh 
tani inilah yang mengerjakan sawah petani pemilik/petani: sendiri. 
Masing-masing kelompok buruh tani ini seakan sudah punya lang­
ganan pekerjaan pada salah seorang atau beberapa pemilik sawah. 
Sementara itu, buruh tani yang termasuk kelompok lain-lain 
dapat dikatakan sebagai buruh tani lepas. Mereka ini tidak mem­
punyai langganan tetap untuk mengerjakan sawah. Mereka bekerja 
bilamana ada yang membutuhkan. Mereka umumnya tidak mem­
punyai keahlian khusus di luar bidang pemilik/petani tidak bekerja 
di sawah, mereka bekerja menjadi buruh tebang tebu di pabrik 
gula yang relatif tidak jauh dari Desa Gedaren. Buruh tani lepas ini 
jumlahnya lebih besar daripada buruh tani yang besarnya 3,38% 
tadi (Tabel 11.11 )_. Dilihat dari segi jumlah pemilik tanah, buruh 
tani tetap, dan buruh tani le pas, maka mayoritas penduduk 
memang bermatapencaharian pertanian. Berkaitan dengan kegiatan 
mayoritas penduduk Desa Gedaren, suasana "agraris" tampak 
menonjol. Tanaman budidaya banyak diusahakan penduduk di 
sawah, tegalan, dan pekarangan rumah. Di beberapa pekarangan 
rumah penduduk tampak adanya kandang ternak sapi atau kerbau 
(gambar 12,13). Umumnya, para petani Desa Gedaren mengguna­
kan sapi/kerbau sebagai penarik garu atau bajak untuk mengolah 
sawah. 

Selanjutnya, jenis buruh yang lain adalah buruh industri 
sebesar 0,21% dan buruh bangunan 3,17%. Buruh industri yang 
dimaksud di sini adalah yang bekerja di pabrik-pabrik yang ber-
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ada di luar Desa Gedaren. Di samping itu, di Desa Gedaren juga 
ada usaha kecil pandai besi (menempa besi). Jumlahnya ada 
sekitar 3 tempat usaha pandai besi yang tenaga kerjanya masing­
masing antara 3-5 orang. Tidak semua usaha pandai besi ini 
"ajek" berproduksi. Para pengusaha yang bermodal kecil ini, 
kebanyakan akan berproduksi. Para pengusaha yang bermodal 
kecil ini, kebanyakan akan berproduksi bila ada pesanan. Mereka 
bisa berproduksi setelah mendapat "panjar" (uang muka) dari 
pemesan. Vang muka inilah yang dipakai untuk mendapathn 
bahan mentah seperti besi dan bahan bakar (arang). Jenis barang 
yang diproduksi umumnya alat-alat pertanian dan rumah tangga 
seperti pacul, arit, dan pisau dapur. Sementara itu, baruh bangun­
an umumnya bekerja dalam mendirikan bangunan rumah tinggal. 
Selama 10 tahun (1980-1990) di Desa Gedaren telah dibangun 
sebanyak 52 rumah. Berarti, setiap tahun rata-rata berdiri 5 buah 
rumah. 

Secara keseluruhan, selama 10 tahun (1980 - 1990), masing­
masing jenis matapencaharian ada yang mengalami penurunan atau 
peningkatan kuantitasnya. Hampir semua jenis matapencaharian 
mengalami penurunan, seperti petani pemilik, buruh tani , buruh 
industri dan bangunan, pedagang, pengakutan, dan pegawai 
negeri/ ABRI. Menurunnya jenis matapencaharian ada kaitannya 
dengan banyaknya penduduk yang pindah menetap di tempat 
lain. Sementara itu, yang mengalami peningkatan hanya .jenis 
matapencaharian sebagai pengusaha, sedang jumlah pensiunan 
relatif tetap (Tabel 11.11 ). 

C. FASILITAS DESA 

1. Fisik 

a. Pemerintahan 

Pusat kegiatan Pemerintahan Desa Gedaren berada di Gedung 
Balai Desa (Gambar 14). Balai Desa ini sekaligus sebagai kantor 
desa. Balai Desa ini terletak di pinggir jalan raya. Selain gedung, 
ada perangkat keras yang menunjang kelancaran pemerintahan 
desa seperti bengkok, tanah kas desa, dan tambak/kolam ikan. 
Pamong yang mendapat bengkok adalah kepala desa (3 ,9010 ha) , 
carik (1,9239 ha), kebayan 1 (0,9775 ha) , kebayan II (0,9290 ha), 

18 



modin (0,8400 ha), ulu-ulu (0,8400 ha), dan Pamong Tani Desa 
(PTD) (0,8425 ha). Jumlah seluruh tanah bengkok sekitar 
10, 1130 ha. Letak tanah bengkok ini berada di beberapa tem­
pat seperti di pinggir jalan raya dan di sebelah utara serta di se­
belah timur Dukuh Ketinggen , dan sebelah utara Dukuh Gedaren. 
Tanah bengkok biasanya mempunyai kelebihan daripada tanah 
pertanian yang lain, misalnya letaknya yang mudah dijangkau dan 
mudah pengairanriya. Demikian pula tanah bengkok di Desa 
Gedaren, dekat dengan jalan raya dan di pinggir Sungai Banjing. 

Selain tanah bengkok tersebut juga ada tanah kas desa. Tanah 
kas desa ini biasanya untuk kepentingan sosial dan untuk pem­
bangunan (fisik) yang bennanfaat untuk kepentingan orang 
banyak seperti untuk biaya pembuatan saluran irigasi dan biaya 
pengerukan dan pengerasan jalan. Tanah desa ini berada di be­
berapa tempat yaitu di sebelah utara, timur, dan selatan Dukuh 
Ketinggen, sebelah utara Desa Gedaren, serta sebelah timur Dukuh 
Potrosaren (Peta 3). Tanah desa ini berupa sawah seluas 
7, 1745 ha dan tanah kering seluas 0,2250 ha. 

Desa Gedaren yang mempunyai sumber mata air yang disebut 
umbul , memang cocok untuk petemakan. Desa Gedaren juga 
mempunyai kolam yang digunakan untuk memelihara ikan. 
Pengusahaan temak ikan ada yang dikelola secara kelompok dan 
perorangan. Perrieliharaan kolah ikan xang_ mengelompok adalah 
kelompok PKK. Peternak ikan yang bersifat perorangan adalah 
beberapa penduduk yang membuat kolam-kolam ikan di halaman 
rumahnya. 

b. Perhubungan 

Fasilitas lain yang tak kalah pentingnya adalah i prasarana 
jalan. Jalan yang ada di Desa Gedaren dapat dikelompokkan men­
jadi tiga yakni kelas Ill, kelas IV, dan kelas V. Jalan kelas III 
adalah jalan raya yang membelah Desa Gedaren menjadi dua 
bagian barat dan timur. Kondisi badan jalan ini sudah cukup 
memadai yakni bagian pennukaannya sudah beraspal. Jalan 
inilah yang menghubungkan Desa Gedaren dengan desa desa 
lainnya. Jalan ini ke arah utara terus sampai pertigaan. Bila mem­
belok ke kanan atau ke timur menuju ke Kecamatan Karanganom 
dan ke kiri atau ke barat menuju ke Kota Kecamatan Jatinom. 
Di pusat Kota Jatinom, jalan ini bercabang lagi ke utara menuju 
ke Kabupaten Boyolali dan yang lurus ke Kecamatan Kemalang. 
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Selanjutnya, jalan ini ke arah selatan sampai ke Kota Klaten. 
Badan jalan ini dari Boyolali sampai ke Kota Klaten sudah ber­
aspal. J alan beraspal ini memperlancar hubungan Desa Gedaren 
dengan daerah luar. 

Kemudian, jalan kelas IV dan Kelas V adalah jalan lingkung­
an (Jalan desa) yang ada di dalam Desa Gedaren . Jalan-jalan ini 
menghubungkan pemukiman yang satu _dengan yang lain , antara 
dukuh yang satu dengan dukuh yang lain , dan antara bagian­
bagian dalam desa dengan jalan raya atau jalan kelas III tadi . 
Permukaan badan jalan-jalan ini berupa tanah yang dikeraskan. 
Meskipun sudah dikeraskan, karena jenis tanahnya, maka per­
mukaannya selalu berdebu bila musim kemarau. Sebaliknya, 
bila musim penghujan tidak terlalu becek karena air cepat meresap 
ke dalam tanah , sehingga tidak menghambat penduduk untuk 
bepergian seperti bekerja, sekolah atau belanja ke pasar. 

e. Ekonomi 

Pada atau tempat kegiatan ekonomi di Desa Gedaren terdapat 
di beberapa tempat. Untuk kebutuhan sehari-hari seperti keperlu­
an dapur cukup tersedia di "pasar" Desa Gedaren sendiri. "Pasar" 
di desa ini mengambil tempat di tepi jalan (Gambar 15) dan tidak 
memiliki bangunan khusus. Para penjual menggelar dagangannya 
di bawah pohon, di "emper" toko atau di . bawah tenda/payung 
sekedar pelindung panas matahari. Pasar di desa ini hanya buka 
setengah hari dari pagi hingga tengah hari. Jenis barang yang di­
jual antara lain adalah sayuran, bum bu-burn bu dapur dan makanan 
atau yang disebut "jajan pasar". Pembelinya adalah penduduk 
sekitar pasar itu saja. 

Kebutuhan sandang atau barang-barang seperti radio, TV, 
peralatan pertukangan, dan · material bangunan dapat dibeli ke 
Kota Kecamatan Jatinom (Gambar 16). Apabila ingin mendapat­
kan kebutuhan yang lebih lengkap, penduduk Desa Gedaren bisa 
pergi ke Kota Klaten yang tidak begitu jauh. 

Selain tempat-tempat kegiatan ekonomi tersebut, di sepan­
jang jalan raya terdapat berapa warung, toko atau kios. Bila 
bepergian ke Gedaren dan kebetulan sedang haus atau lapar 
tersedia beberapa warung makan yang menjual sate , gulai 
atau tongseng. Desa Gedaren ini ada satu warung makan yang 
sudah terkenal sampai ke Kota Klaten. Di jalan raya yang 
melewati Desa Gedaren juga terdapat beberapa kios yang menjual 
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bahan bakar (Gambar 17). Kebanyakan pembeli bahan bakar ini 
adalah penduduk yang menggunakan sepeda motor, baik yang 
bekerja , berdagang maupun bersekolah. 

d. Pendidikan 

Sekolah yang ada di Desa Gedaren hanya jenjang pendidikan 
Taman Kanan-kanak (TK) dan sekolah dasar (SD). Di Desa Ge­
daren ada 3 sekolah Taman Kanak-k.anak. Gedung yang dipakai 
adalah salah satu rumah penduduk (Gambar 18). Sementara itu 
di desa ini terdapat 2 SD, di mana SD tersebut sudah mempunyai 
gedung sendiri. Meskipun jumlah SD ada 2 buah , tetapi tidak 
semua anak di Desa Gedaren sekolah di SD Gedaren tersebut , 
mereka ada yang sekolah di SD lain desa. Hal ini hanya karena 
letak SD itu berdekatan dengan tempat tinggal mereka, yang 
berada di sekitar perbatasan desa. Gurunya pun tidak semua ber­
asal dari Desa Gedaren sendiri, tetapi ada yang berasal dari desa 
lain bahkan adajuga dari kecamatan lain. 

Desa Gedaren belum terdapat Sekolah lanjutan, sehingga 
bagi anak-anak yang sudah tamat SD dan ingin melanjutkan ke 
tingkat yang lebih tinggi, mereka harus pergi ke luar desa. 

Anak-anak Desa Gedaren melanjutkan pendidikan jenjang 
SMTP dan SMTA ke Kota Jatinom, kota kecamatan tetangga 
yakni Karanganom atau Kota Klaten. Kecamatan Jatinom sen­
diri sebenarnya sudah punya SMA Negeri. Kecamatan Karanganom 
herada di sebelah timur Kecamatan Jatinom. SMA Jatinom 
mutunya cukup bagus bila dibandingkan SMA lain yang ada yang 
relatif tidak jauh dengan Desa Gedaren (Garn bar 19). 

Pada umumnya, anak-anak Desa Gedaren banyak yang ber­
sekolah di SMA Negeri Jatinom, karena selain mutunya cukup 
bagus juga letaknya relatif tidak jauh dari Desa Gedaren. Adapun 
yang menunjang mutu cukup bagus antara lain sudah adanya 
laboratorium fisika dan kimia, serta perpustakaan yang cukup 
lengkap. Ruang kelas di sekolah ini memungkinkan siswa mem­
praktekkan pelajaran yang telah diterima, seperti yang terkait 
dengan pelistrikan (Gambar 20). Buku-buku yang ada di perpus­

·takaan ini antara lain berupa buku teks, buku paket dari Dep­
dikbud , referensi lain, dan majalah serta surat kabar. Minat baca 
anak-anak SMA ini sukup baik. Pada saat istirahat, perpustakaan 
ini banyak dikunjungi siswa. 
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Selain SMA Negeri Jatinom, di Kota Jatinom sendiri juga ada 
SMA swasta, yakni SMA Muhammadiyah. Berdirinya SMA Mu­
hammadiyah ini tidak lepas dari misi yayasan yakni ikut mencer­
daskan bangsa pada umumnya dan khususnya memajukan pendi­
dikan anak-anak di Kecamatan Jatinom. Meskipun masih baru 
dengan segala keterbatasannya, tetapi cukup memberi jalan 
keluar bagi anak yang tak tertampung di SMA Negeri. Memang, 
SMA ini tidak selengkap .SMA Negeri Jatinom, tetapi pelajaran 
ekstra kurikuler telah berorientasi ke lingkungan setempat. Tam­
paknya salah satu pelajaran ekstra kurikuler yakni pertanian sesuai 
dengan latar belakang siswa. Kebanyakan siswa sekolah ini 
berada di luar Kota Jatinom arah ke barat. Lingkungan sekitar 
SMA ini merupakan tanah pertanian yang sebagian besar berupa 
tegalan karena air di desa ini lebih sulit daripada di Desa Gedaren. 
Kebanyakan muridnya juga berasal sekitar SMA ini. Selain kondisi 
lingkungan seperti itu , letak SMA agak jauh dari jalan raya. De­
ngan demikian, pengaruh dari luar (kota) tidak sebesar anak-anak 
yang bersekolah di SMA Negeri Jatinom. Oleh karena itu, tepat 
kiranya bila pelajaran ekstra kurikuler seperti pertanian diberikan 
kepada siswa di SMA Muhammadiyah ini. 

e. Kesehatan 

Kemajuan pendidikan anak didik tidak terlepas dari kesehatan 
masyarakat. Oleh karena itu, maka untuk menuju ke masyarakat 
yang sehat baik jasmani maupun rohani perlu ditunjang adanya 
fasilitas kesehatan. Kecamatan Jatinom sudah mempunyai sebuah 
Puskesmas, yang letaknya . berada di Kota Jatinom. Sayangnya, 
Puskesmas ini agak jauh yaitu sekitar 2,5 km dari Desa Gedaren, 
sehingga penduduknya tidak banyak yang berobat ke sana. Apalagi 
hanya sakit ringan cukup berobat di Desa Gedaren sendiri. Selain 
Puskesmas juga ada tempat praktek dokter yang berada sebelum 
masuk Kota Jatinom. Penduduk Gedaren juga tidak banyak 
yang berobat ke dokter ini Di samping itu, di Desa Gedaren juga 
sudah ada Posyandu yang tersebar di empat tempat. 

f. Olah Raga 

Dalam rangka memajukan masyarakat khususnya generasi 
muda, tidak hanya ditunjang dengan fasilitas kesehatan yang 
memadai, tetapi juga fasilitas oleh raga. Olah raga yang tampak 
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maju adalah bola voli. Di Desa Gedaren terdapat 3 lapangan bola 
voli. Pada setiap sore hari di lapangan voli ini anak-anak muda 
Gedaren berlatih. Pertandingan bola voli, biasanya diadakan 
menjelang peringatan 17 Agustus. Pertandingan diadakan antar 
desa dan antar kecamatan . Bahkan klub bola voli Desa Gedaren 
pemah menggondol j uara I . 

Selain bola voli , di desa ini juga terdapat olah raga tenis meja. 
Tenis meja tidak memerlukan tempat yang luas. Mereka biasa 
bermain di pekarangan rumah atau di dalam rumah. 

Bagi anak Desa Gedaren, lapangan olah raga tidak hanya 
sekedar untuk berlatih, tetapi juga dipakai sebagai sarana untuk 
saling bertemu atau berkumpul. Selain di tempat olah raga ini , 
mereka juga sering berkumpul di pos keamanan (Kamling). Ada 
kalanya, mereka berkumpul di pinggir-pinggir jalan. Tak jarang 
anak-anak muda berkumpul secara berkala di salah satu rumah 
tangga, seperti di rumah Kepala Desa. Mereka berolah seni kara­
wi tan. Di rumah Kepala Desa ini tersedia seperangkat gamelan 
yang disediaJcan bagi warga yang berminat pada seni karawitan. 

Pengiku t olah raga a tau olah seni tidak hanya anak muda, 
tetapi ada kalanya juga orang tua. Selain oleh raga yang merr 
jadikan tu buh seha t , perlu juga prasarana yang menjadikan jiwa 
sehat bahkan dapat mempertebal keimanan. Oleh karena itu, di 
Desa Gedaren juga telah dibangun tempat-tempat ibadah. Tempat 
ibadah ini berupa dua masjid atau surau dan enam langgar. 

g. Pertanian 

Ke bu tuhan pangan dan sandang tidak lepas dari ma tapencaha­
rian penduduk. Mayoritas penduduk Desa Gedaren bermatapenca­
harian sebagai petani. Sarana penunjang kegiatan petani yang 
digunakan para · petani di sini adalah pacul, sabit/arit, ani-ani , 
alat menyiangi rumput, dan garu/ bajak beserta te~aknya (sapi 
dan kerbau) sebagai penggerak. Peralatan pertanian ini dapat 
dicukupi Desa Gedaren sendiri. Pe ~alatan seperti pacul, sabit atau 
ani-ani dapat disediakan oleh pandai besi yang ada di Desa Geda­
ren . Sapi sebagai penggerak garu/ bajak ada sebanyak 71 ekor, 
sedangkan kerbau ada 27 ekor. 

Sebagai penyubur tanaman, penduduk tidak sulit untuk men­
dapatkan pupuk. Baik Koperasi Unit Desa (KUO) maupun wa­
rung/toko di sekitar rumah penduduk banyak yang menjual 
pupuk. Petani tidak selalu membeli pupuk di KUO. Jadi , petani 
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beli pupuk di tempat yang dekat dengan rumah baik KUD maupun 
toko. Harganya pun tidak jauh berbeda bahkan ada beberapa toko 
yang menjual pupuk harganya sama dengan di KUD. 

Sarana lainnya yang iku t menunjang kelancaran produksi per­
tanian di Desa Gedaren adalah dengan dibangunnya prasarana 
kegiatan seperti dam dan saluran irigasi. Dam ini tersebar di lima 
tempat seperti Brunyah mampu mengairi areal seluas 15 ,5 ha, 
selanjutnya Cangkring 11,5 ha, Gumuk 2,9 ha, Waru 2,3 ha, dan 
Kandi wiring 0,4 ha. Selain itu, sum her ma ta air (um bu!) mampu 
mengairi areal pertanian 40 ha. Untuk menyalurkan air itu , pihak 
desa sendiri telah m~ningkatkan jaringan irigasi yang sederhana 
menjadi setengah teknis sepanjang sekitar 8.000 meter. Dengan 
demikian, keseluruhannya mampu mengairi areal sekitar 72,6 ha 
tanah pertanian terutama persawahan (Garn bar 21 ). 

Sarana produksi pertanian pasca panen juga telah tersedia di 
beberapa tempat di Desa Gedaren. Sarana produksi pasca panen 
ini berupa tempat penggilingan · padi. Salah satunya berada di 
pinggir jalan raya di Dukuh Pancasan (Garn bar 22 ). 

2. Nonfisik 

a. Pemerintahan 

Fasilitas fisik dan nonfisik selalu berkait dan saling menun­
jang. Fasilitas nonfisik berupa ~rganisasi yang mencakup bidang 
pemerintahan, pendidikan, kesehatan, dan organisasi masyarakat. 
Untuk· menjalankan roda pemerintahan, perlu adanya suatu 
tempat atau gedung sebagai wadah untuk melakukan kegiatan 
para pamong desa. 

Pamong tertinggi dalam. pemerintahan desa adalah Kepala 
Desa Kepala Desa bertugas sebagai penyelenggara dan penanggung 
jawab utama di bidang pemerintahan, pembangunan, dan kemasya­
rakatan. Dalam melakukan kegiatan sehari-hari, Kepala Desa diban­
tu oleh seorang "Carik" (sekretaris desa). Carik ini berkewajiban 
mengatur bidang administrasi desa. Selain itu, Carik sekaligus 
sebagai pembantti atau · wakil apabila Kepala Desa berhalangan 
menjalankan tugasnya. Pamong di bawah Carik adalah "Kebayan". 
Kewajiban Kebayan adalah sebagai pembantu Kepala Desa dalam 
bidailg hubungan dengan masyarakat, yaitu menyampaikan tugas 
atau pesan dari Kepala Desa dan sebaliknya menampung laporan 
atau aspirasi dari masyarakat untuk disampaikan ke Kepala Desa 
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Sementara itu, pamong yang berkaitan langsung dengan 
bidang pertanian adalah ''Ulu-Ulu" dan Pamong Tani Desa (PTD). 
Ulu-Ulu berkewajiban membantu Kepala Desa dalam hal pemba­
gian air kepada sawah para petani . Selain itu, Ulu-Ulu bersama 
warga tani berkewajiban memelihara saluran, bendungan, dan hal­
hal yang berkaitan dengan pengairan. Selanjutnya, PTD mengatur 
pertanian dalam hal pemupukan dan pengobatan. 

Selain pamong yang bertugas dalam bidang pertanian (Ulu­
Ulu dan PTD) di bawah naungan pemerintah daerah, ada juga 
petugas pertanian di bawah instansi lain yakni Balai Penyuluhan 
Pertanian (BPP) Departemen Pertanian (Gambar 23). BPP ini 
mempunyai petugas lapangan yakni Petugas Penyuluhan Lapang­
an (PPL). Petugas ini memberi penyuluhan di mana perlu. Petugas 
PPL dapat memberi -penyuluhan di sawah pada saat petani sedang 
istirahat atau penyuluhan diberikan ketika sedang bekerja. Apabila 
ada sesuatu yang perlu disampaikan kepada para petani, maka 
petugas PPL mengumpulkan para petani di suatu tempat seperti 
di Balai Desa untuk memberikan informasi yang terkait . 

Sementara itu, organisasi non pemerintah yang tugasnya juga 
membantu pemerintah desa adalah Lembaga Ketahanan Masya­
rakat Desa (LKMD). Susunan organisasi LKMD adalah: Ketua 
Um um, di ban tu oleh Ketua I dan Ketua II, sekretaris serta benda­
hara. Ketua Umum ini membawahi IO se~i. Masing-masing seksi 
bertanggungjawab kepada Ketua Umum. Masing-masing seksi 
bertugas memantau kegiatan kelompok kerja (pokja) yang di­
bawahinya. Dalam kaitannya dengan pemerintahan desa, LKMD 
merupakan wadah dari semua usaha dan kegiatan masyarakat 
desa dalam pembangunan. · LKMD membantu pemerintah desa 
dalam meningka tkan pelayanan, pemerataan hasil pem bangunan, 
menumbuhkan prakarsa dan menggerakkan gotong-royong masya-

. rakat untuk mewujudkan ketahanan desa yang mantap. 

b. Pendidikan 

Sebagaimana telah dikemukakan di muka, di Desa Gedaren 
ada 3 bu ah TK. Pada tahun 1990, ke tiga TK ini mempunyai murid 
se banyak I 00 orang anak dengan guru tiga orang. Dengan demiki­
an, setiap TK diasuh oleh seorang guru. Setiap guru rata-rata 
mengasuh seki tar 33 orang anak TK. 

Tiga SD yang ada di Desa Gedaren memiliki murid 4 77 siswa 
dengan guru sebanyak 20 orang. Jadi, rata-rata setiap SD menam-
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pung 16(}an siswa dengan 6 atau 7 orang tenaga pengajar. Besar 
kelas rata-rata berkisar antara 20-30 murid. 

SMTA sebagai obyek perekaman ini adalah SMA Negeri 
Jatinom. SMA ini cukup banyak menampung siswa yang berasal 
di sekitarnya, termasuk anak-anak dari Desa Gedaren. Sekolah ini 
memiliki 24· ruang kelas. Pembagian . kelas mulai dari A I sampai 
dengan A4. Pada tahun 1990, jumlah murid sebanyak 1.100 siswa. 
Rata-rata setiap ruang kelas menampung sekitar 45 murid. Guru 
yang mengajar ada 60 orang. Rasio antara guru dan murid adalah 
18. Berarti setiap guru mengajar 18 siswa. 

Meskipun SMA yang menjadi obyek ini tidak berada di Geda­
ren, tetapi banyak anak Gedaren yang bersekolah di SMA ini. 
Siswa SMTP tidak menjadi obyek utama. Oleh karenanya, siswa 
SMTP tidak diungkap dalam deskripsi ini. 

c. Keseha tan 

Bidang kesehatan di Desa Gedaren cukup memadai. Di sana 
ada dua orang dukun bayi bagi mereka yang masih memerlukan 
penanganan cara tradisional. Dukun bayi tidak hanya menangani 
kelahiran saja tetap juga hal-hal yang lain, seperti perawatan bayi. 
Bila ibu yang pertama melahirkan belum dapat merawat bayi, 
dukun bayi yang menolong melahirkan akan membantu perawatan 
bayinya. Dukun ini juga memberi pertolongan "urut bayi" bila 
diperlukan. Tidak sembarang tukang urut/pijat bisa mengurut/ 
memijat bayi. Semen tara i tu, bila seorang ibu yang akan melahir­
kan memerlukan cara modern bisa ke dokter atau Puskesmas 
untuk menanganinya. 

Setelah bayi lahir dan seterusnya, terutama si anak di bawah 
usia lima tahun (Balita) ada semacam kegiatan khusus yang me­
nanganinya. Kegiatan itu ialah pos pelayanan terpadu (Posyandu). · 
Kegiatan Posyandu dilaksanakan setiap Senin Pon atau selapan 
(35 hari) sekali. Jenis kegiatannya antara lain penimbangan dan 
penyuluhan keseha tan (makanan bergizi. keseha tan lingkungan). 
Umumnya. pengadaan makanan bergizi diselenggarakan atas 
swadaya PKK masing-masing dukuh di Desa Gedaren. 

Dalam penyuluhan kesehatan, pihak Desa Gedaren telah me­
ngarribil langka.h perlu terhadaQ masyarakat .. Langkah-langkah itu 
antara lain pembuatan jamban keluarga, pembuatan lubang sam­
pah, dan saluran air pem buangan lim bah. 
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Dalam hal pengobatan penyakit penduduk Desa Gedaren dapat 
berobat ke Puskesmas di Jatinom. Apabila ada yang sakit serius 
bisa dibawa ke RSVP yang ada di Klaten. Sementara itu, ada 
sebagian warga Desa Gedaren yang mempercayakan pengobatan 
penyakit secara tradisional. Tempat berobat secara tradisional bagi 
penduduk Desa Gedaren adalah di rumah Kepala Desa. Memang 
Kepala Desa ketika i tu, dapat mengoba ti secara tradisional. 

Hampir setiap hari , pagi-pagi sekali sudah ada orang yang 
berobat di rumah Kades ini. Mereka yang datang tidak terbatas 
pada penduduk Gedaren saja, tetapi ada kalanya penduduk dari 
desa/kecamatan lain. Juga tidak terbatas pada lapisan masyarakat 
tertentu . . Ada yang datang dengan berjalan kaki karena memang 
dekat,. dan ada yang menggunakan kendaraan umum karena me­
mang jauh rumahnya. Ada juga yang berkendaraan pribadi , baik 
sepeda, sepeda motor maupun mobil. Pihak yang mengobati 
tidak menentukan tarif untuk pasien. Tarifnya adalah suka rela, 
semampunya si pasien memberi. Sebagai rasa terima kasih, si 
pasien biasanya memberi sejumlah rokok yang dianggapnya 
pantas. Pihak yang mengobati merasa senang menerimanya. Me­
mang, tujuan pengobatan adalah menolong sesama yang memer­
lukan pertolongan, bukan mencari keuntungan materi . Sementara 
itu, jenis penyakit yang diobati antara lain adalah patah tulang, 
salah urat, dan keseleo. 

d. Sosial Budaya 

Fasilitas nonfisik dalam bidang sosial budaya antara lain 
berupa organisasi-organisasi masyarakat, seperti perkumpulan ke­
toprak, pentas reog, karawitan, laras madya (putra/ putri), olah 
raga, dan upacara adat. Pentas ketoprak di Desa Gedaren bernama 
Krido Pu tra. Perkumpulan ini dipimpin oleh Kepala Desa yang di­
bantu oleh sekretaris dan bendahara, masing-masing satu orang. 
Semen tara i tu, pelatihnya adalah Kepala Desa sendiri. 

Dalam rangka menjaga kelangsungan hidup perkumpulan ini, 
pengurus beserta anggota tentunya memerlukan dana. Cara men­
dapatkan dana antara lain dengan iuran/ urunan anggota, bantuan 
masyarakat, dan pihak yang membutuhkan pentas ketoprak ini . 
Pekerjaan sehari-hari para anggota perkumpulan antara lain adalah 
guru/pegawai negeri, petani/buruh tani , pedagang, bahkan ada 
yang masih sekolah. 
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Perkumpulan ini mengaclakan pentas rata-rata 3 atau 4 kali 
setahun. Pentas diadakan untuk keperluan hari-hari besar resmi 
(misalkan 17-an Agustus), warga masyarakat yang membutuhkan, 
dan "gebyakan" (pentas biasa). 

Keanggotaan perkumpulan Reog Geclaren tidak ada batasan 
tertentu. Siapa saja yang berminat boleh bergabung. Sementara 
itu dana diperoleh dari gotong royong masyarakat. Selanjutnya, 
pen tas reog diadakan bila sewaktu-waktu di bu tuhkan masyaraka t 
maupun Pemerintal1 Desa, Kecamatan atau desa/ kecamatan lain 
seperti perhelatan, clan hari-hari besar. 

Karawi tan yang ada di Desa Gedaren meliputi kumpulan clari 
ibu-ibu PKK, Remaja Gedaren, Ngesti Madya Laras Gedaren, 
Madyo Supodo Wiromo Susuhan dan Putra Susuhan Supodo 
Wiromo. Tempat latihan karawitan di Desa Gedaren ada di bebe­
rapa tempat salah satunya di rumah Kepala Desa (Gambar 24). 
Waktu latihan diaclakan sore dan malam hari. Latihan sore hari 
biasanya bagi ibu-ibu PKK dan remaja putri, sedangkan malam 
hari untuk bapak-bapak dan remaja putra. 

Cabang olah raga yang telah dikoordinir oleh pamong desa 
antara lain adalah bulu tangkis, bola voli, tenis meja, clan bridge. 
Menurut pengamatan dari sekian cabang itu, yang tampak aktif 
berlatih adalah bola voli. Di beberapa tempat di desa ini ada la­
pangan voli yang hampir setiap sore digunakan latihan. 

Olah raga bola voli selain tidak banyak membutuhkan biaya 
juga tidak terpengaruh angin bila dibandingkan dengan bulu 
tangkis. Setiap latihan bulu tangkis memerlukan biaya untuk 
membeli bola bulu tangkis ("kok"). Selain itu bila acla angin 
latihan akan terganggu karena larinya bola tidak terarah. Oleh 
karena itu, bulu tangkis tampak kurang diminati oleh anak-anak 
Desa Gedaren. 

Selain organisasi di atas, di Desa Gedaren juga ada organisasi 
· yang bernafaskan keagamaan, yakni kelompok pengajian ibu-ibu/ 
ramaja putri dan bapak-bapak/remaja putra. Tempat diselenggara­
kannya pengajian ini biasanya di mesjid atau surau yang ada di 
beberapa tempat (Garn bar 25). Pengajian biasanya dilakukan pada 
hari Karnis malam bagi ibu-ibu/ remaja putri, sedangkan pacla hari 
Minggu malam bagi bapak-bapak/remaja putra. Sewaktu diadakan 
biasanya diedarkan daftar hadir dan kotak amal untuk hadirin 
(Garn bar 26). Hasil dari kotak amal ini salah sa tunya digunakan 

28 



untuk kepen tingan pengajian i tu sendiri seperti penyediaan ma­
kanan kecil. Dalam kegiatan ibadahnya, tidak sedikit wani ta di 
Desa Gedaren yang mengikuti sholat Jum'at, walaupun bukan 
waji b hukumnya . 

Ada lagi kegiatan untuk kepentingan desa/ masyarakat yang 
di organisir pamong desa. seperti upacara bersih um bu!, "sadra­
nan " , dan hari Idhul Fitri. Warga Desa Gedaren mengadakan 
bersih umbul setiap tahun sekali yakni pada bulan Muharam 
(Suro) . Tepatnya, antara tanggal 13-18 rnenurut kalender Jawa 
dipilih hari Sa btu. Upacara dilangsungkan pagi . hari hingga malam 
hari . Upacara ini dimulai dengan kegiatan membersihkan saluran/ 
selokan yang mengaliikan air dari sumber, dan jalan-jalan di 
sekitar umbul secara gotong royong. Selanjutnya, sebelum mata 
air " dikebur" (dibersihkan) Panitia Bersih Umbul menyiapkan 
sesaji berupa nasi tumpeng, nasi golong beserta lauk-pauk, jajan 
pasar, dan "cocok" (kepala kam bing beserta kaki) ' 

Sesaji tersebut berasal dari masyarakat, baik secara perorangan 
maupun kelompok. Kemudian sesaji ini clibawa ke umbul. Sebagai 
puncak acara, malam harinya dipagelarkan wayang kulit semalam 
suntuk dengan mengambil lakon " Bharata Yudha". 

Dalam penyelenggaraan upacara Sadranan, dibentuk panitia 
untuk mengkoordinasinya. Upacara ini diadakan setahun sekali, 
pada bulan Ruwah tanggal 17 menurut kalender Jawa. Pada upaca­
ra i tu diadakan bersih makam secara bersama. Se tel ah bersih 
makam, dilanjutkan nyekar di pusara "pepunden" masing-masing 
keluarga. 

Pada keserr.pa tan inilah, biasanya orang asal Desa Gedaren 
yang tinggal di tern pat lain menyempatkan diri pulang ke kampung 
halaman. Begitu besamya keterikatan pada kampung halaman, 
sehingga pada saat ·upacara sadranan bila. tidak sempat pulang 
terasa ada "sesuatu" yang kurang dalam kehidupan mereka. 
Menurut penuturan penduduk, pada setiap upacara sadranan ini 
lebih banyak penduduk yang pulang daripada hari ldhul Fitri. 

Sementara itu, upacara hari Idhul Fitri tidak jauh berbeda 
dengan tempat-tempat lain, karena Idhul Fitri merupakan hari 
besar Umat Islam yang pelaksanaannya bersamaan dengan tempat­
tempat lain. 
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e. Pertanian 

Fasilitas nonfisik di bidang pertanian dalam hal ini bimbingan 
dan penyuluhan bertumpu pada para pamong dan petugas yang 
terkai t (BPP) yang cukup berperan dalam memajukan pertanian. 
Baik pamong yang berkaitan dengan pertanian maupun petugas 
dari BPP mengatur pengairan, clan memberikan bimbingan penyu­
luhan seperti penggunaan pupuk, perawatan atau pengobatan 
pertanian dan pengenalan bi bit unggul kepada para petani. 

Para petugas masih dibantu oleh peran LKMD terhadap masya­
rakat. Hal ini sesuai dengan fungsi LKMD sebagai (1) sarana 
komunikasi antara pemerintah dan masyarakat serta sesama 
masyarakat, (2) wadah partisipasi masyarakat dalam pem bangun­
an, dan (3) kondisi perencanaan dan pelaksanaan dalam segala 
bidang termasuk pertanian, yang berasal dari masyarakat. 

Di Desa Gedaren, kumpulan yang bergerak di bidang pertani­
an kurang tampak. Namun demikian, petani umumnya adalah 
melaksanakan Panca Usaha dengan bimbingan dan arahan para 
petugas yang bersangkutan. Kegiatannya antara lain actalah meng­
ganti tanaman yang kurang produktif dengan tanaman produktif, 
mengadakan kader gizi clan taman/kebun gizi di setiap dukuh. 

Di Desa Gedaren, masih ada sebutan yang berkaitan dengan 
lapisan sosial dalam masyarakat petani, seperti "kuli kenceng", 
"kuli setengah kenceng'', "gundul sawah", "gundul tegal", dan 
pengindung. "Kuti kenceng" ialal1 petani yang memiliki tempat 
tinggal dan lahan pertanian hak milik. Setidak-tidaknya "kuli 
kenceng" mempunyai lahan pertanian (sawah) dan "patok". 
Setiap "patok" berukuran sekitar 1.250 meter persegi. Bila dikait­
kan dengan lapisan masyarakat di Desa Gedaren, maka "kuli 
kenceng" ini termasuk lapiran atas. "Kuli kenceng" ini biasanya 
tidak mengerjakan sawahnya sendiri. Mereka .menggunakan tenaga 
orang lain (kuli setengah kenceng, gundul sawah/tegal) dengan 
mengupah atau sistem bagi hasil. 

"Kuli setengah kenceng" ialah petani yang hanya mempunyai 
tempat tinggal, tetapi tidak mempunyai lahan pertanian. Penge­
rahan tenaga untuk pekerjaail di sawah biasanya tidak hanya 
dilakukan oleh kepala keluarga saja, tetapi juga di ban tu istri atau 
anak kuli setengah kenceng. Peran si anak seperti mengirim ma­
kanan untuk orang tuanya yang bekerja di sawah. Peran ibu/ 
wanita adalah penebar pupuk, menyiangi rumput dan atau me­
metik hasil/panen pa di. 
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"Gundul sawah" ialah petani yang tidak mempuriyai rumah, 
tetapi mempunyai lahan pertanian (sawah). Sementara itu, "gun­
dul tegal" ialah petani yang tidak mempunyai tempat tinggal, 
tetapi mempunyai lahan pertanian berupa tanah kering. Dua 
kelompok ini biasanya juga bekerja pada "kuli kenceng". Kalau 
pun pekerjaan di sawah selesai, mereka biasanya bekerja kepada 
orang lain/ tempat lain dan tidak jauh berkaitan dengan pertanian, 
seperti ikut tebang tebu di pabrik gula. 

"Pengindung" ialah seseorang (petani) yang tidak mempunyai 
rumah maupun sawah. Mereka ini biasanya bertempat tinggal di 
lahan pemilik lahan atau majikan. Mereka mendirikan bangunan 
(rumah) di lahan majikan sekaligus mengerjakan, merawat, dan 
menjaganya. Dengan demikian, keduanya saling diuntungkan, 
seperti majikan tanpa mengeluarkan biaya yang berarti untuk 
pengolahan sawahnya, sebaliknya "pengindung" bisa bertempat 
tinggal tanpa bayar sewa. 
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TABEL IL 1 

PERUNTUKAN TANAH DI DESA GEDAREN TAHUN 1990 

No. Jenis Luas Persentase 
(ha) (%) 

1. Tanah sawah (irigasi teknis) 72,4145 39,77 
2. Tanah kering 

a. Pekarangan/bangunan 49,0260 26,93 
b. Tegal/kebun 50,3030 27,63 
c. Sungai, jalan, ku buran 10,3220 5,67 

Luas desa seluruhnya 182,0655 100,00 

Sumber : Kantor Desa Gedaren 

TABEL IL 2 

CURAH HUJAN PERBULAN DI STASIUN 
PENCATATAN GEDAREN TAHUN 1987 - 1990 

Tahun 
Bulan I 

1987 1988 1989 1990 

Januari 546 390 376 334 
Pebruari 400 429 472 311 
Maret 377 331 115 211 
April 84 94 129 346 
Mei 21 140 305 96 
Juni 116 84 99 81 
Juli 94 - 144 17 
Agustus - 49 40 54 
September - 4 6 25 
Oktober - 136 112 -

Nopember 140 177 207 -
Desember 408 191 142 -

Jumlah 

Sumber : Kantor Desa Gedaren 
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TABEL 11. 3 

JUMLAH HARI HUJAN TlAP BULAN SELAMA 1987 - 1990 
DI DESA GEDAREN 

Tahun 
Bulan 

1987 1988 1989 1990 

Januari . 19 17 18 
Pebruari 19 20 22 
Maret rs 19 14 
April 7 4 8 
Mei 4 9 12 
Juni 5 7 7 
Juli 4 - 9 
Agustus - 1 3 
September - 1 1 
Oktober - 11 4 
Nopember 9 12 9 
Deserr.ber 21 8 7 

Ju ml ah 101 99 114 

Rata-rata 8,4 8,2 9,5 

Sumber : Kantor Desa Gedaren 
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TABEL II. 4 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT JENIS KELAMIN PER 
DUKUH DI DESA GEDAREN, SEPTEMBER 1990 

No. Duk uh l..aki-laki Perempuan Jumlah Persentase 

Giwa) Giwa) (jiwa) (%) 

L p 

1. Ketinggen 258 260 518 17,94 17,13 

2. Gedaren 246 268 514 17 ,11 17,65 

3. Mele man 239 244 483 16,62 16,07 

4. Tegalrejo 149 165 314 10,36 10,87 

5. Susuhan 138 147 285 9,60 9,68 

6. Pancasan 128 137 265 8,90 9,03 

7. Derepan 109 115 224 7,58 7,58 

8. Surobayan 95 100 195 6,61 6,54 

9. Nagngkruk 40 48 88 2,78 3,16 

10. Potrosaren 36 34 70 2,50 2,24 

11. Jumlah 1.438 1.518 2.956 100,00 100,00 

Sumber : Kantor Desa Gedaren 

TABEL R S 

DINAMIKA PENDUDUK DI DESA GEDAREN 
TAHUN 1987 - 1990 

Tahun Lahir Ma ti Datang Pergi Pertam bahan 
(jiwa) (jiwa) (j iwa) (jiwa) (jiwa) 

1987 36 13 4 6 11 
1988 48 19 8 8 39 
1989 59 19 4 14 30 
1990 32 18 6 17 5 

Sumber : Kantor Desa Gedaren 
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TABEL 116 

TUJlJAN PINDAH PENDUDUK GEDAREN SELAMA 
TAHUN 1987 - 1990 

Kota Tujuan Jumlah (Jiwa) % 

Jakarta 14 31, 11 
Semarang 8 17, 77 
Yogyakarta 5 11, 11 
Tangerang 4 8,8 
Bog or 3 6,6 
Jatinom I 
Boyolali I 
Steman 1 
Te gal 1 
Banjamegara 1 2,2 
c irebon ! 1 
Serang I 
Surabaya I 
Lampung Selatan 1 
Balikpapan 1 
Mana do I 

Jumlah 45 100,00 

Sumber: Kantor Desa Gedaren 

TABEL Il. 7 

JUMLAH RUMAH, KK, DAN PENDUDUK DI DESA 
GEDAREN TAHUN 1980DAN1990 

Tahun Ru mah KK Penduduk 

1980 660 678 2 731 
1990 712 71·7 2.959 

Selisih 52 39 2.28 

Sumber : Kantor Desa Gedaren 
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TABEL 11 8 

PERKEMBANGAN PENDUDUK DAN KK DESA GEDAREN 
TAHUN 1980, 1983, 1987, DAN 1990 

( JIWA) 

Tahun Lald-laki Perempuan KK Jumlah 

1980 1.345 1.386 678 2. 731 
1983 1.376 1.426 527 2.802 
1987 1.416 1.494 727 2.910 
1990 1.433 1.526 717 2.959 

Sumber : Kan tor Desa Gedaren 

TABELil 9 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT KELOMPOK UMUR 
DAN JENIS KELAMIN DI DESA GEDAREN, 

TAHUN 1990 (JIWA) 

Umur Laki-laki Perempuan Juml<il % 
(Tahun) 

0- 4 79 88 167 5,64 
5- 9 94 101 195 6,59 

10-14 92 102 194 6,56 
15-24 212 23 1 443 14,97 
25-34 239 251 490 16,56 
35-44 280 265 545 18,42 
45-54 243 250 493 16,66 
55-64 139 184 323 10,92 
> 65 ' 55 54 I 109 3,68 I 

Jumlah 1.433 l. 526 2. 959 100,00 

Sumber : Kantor Desa Gedaren 
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No. 

1. 

2. 
3. 
4. 
5. 

6. 
7. 
8. 

9. 

TABEL II. 10 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT JENJANG 
PENDIDIKAN DI DESA GEDAREN 

TAHUN 1980, 1987, DAN 1990 (JIWA) 

Jenjang Pen- Tahun 
didikan 

1980 1983 1987 1990 

Tama t Pergu-
ru an Tinggi/ 
Aka demi 46 11 10 49 
Tamat SMTA 96 92 100 112 
Tamat SMTP 147 106 200 170 
Tamat SD 1.350 - 1.500 526 
Tidak tamat 
SD 586 271 754 907 
Tidak Sekolah 84 228 - 930 
Belum sekolah - - 346 288 
B3B - - - 20 

Jumlah 2.409 2.802 2.910 2.959 

Sumber: Kantor Desa Gedaren 
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TABEL 1111 

KOMPOSISI PENDUDUK MENURUT MATAPENCAHARIAN 
DI DESA GEDAREN TAHUN 1980, 1983, DAN 1990 (JIWA) 

Tahun 
No. JEN IS 

1980 1983 1987 1990 

1. Petani sendiri 275 235 235 235 
2. Buruh tani 116 115 85 80 
3. Pengusaha 18 35 - -

4. Buruh industri 54 27 5 5 
5. Buruh banguna11 267 128 75 75 
6. Pedagang 61 8 20 35 
7. Pengangku tap. 47 27 6 6 
8. Pegawai negeri/ 

ABRI' 81 ,75 70 70 
9. Pensiunan 12 16 16 16 

10. Lain-lain 740 2.136 2.998 1.845 

11. Jumlah 1.671 2.767 2.910 I. 845 

Sumber : Kantor Desa Gedaren 
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Gambar I 
"Dokar" di Desa Gedaren 

Gambar2 
"Gerobak" di Desa Gedaren 



/ 

Gambar3 
Sepeda sebagai Sarana Transpartasi ke / dari 

Seka/ah Anak-anak SMTP Desa Gedareri 

Gambar4 
Sepeda sebagai Sarana Transpartasi ke / dari 

Seka/ah Anak-anak SMT A Desa Gedaren 
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Gambar 5 
. Sepeda sebagai Sarana Transportasi ke / dari Pasar 

Gambar6 
Sepeda sebagai Sarana Transportasi ke / dari Sawih 
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Gambar 7 
Anak-anak sedang Mandi di 'Vmbul" Desa Gedaren 

· Gambar8 
'Vmbul" di Desa Gedaren ju!Jl Dimanfaatkan 

untuk Mencuci 
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PENAMPANG JALAN 

KETERANGAN 

J 

2 

3 
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Permukaan jalan 

Tan9Qul beton 

Tanah 

Gambar 9 
Penampang Jalan di Desa Gedaren 

Gambar JU 
Jalan Desa yang Lengang pada Siang Bari 



Gambar 11 
Pa<iz Siang Bari Beberapa Rumah Penduduk 

Tertutup Rapat 

Gambar 12 
Kandang Sapi di Pekarangan Rumah Penduduk 

Desa Gedaren 
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Gambar 13 
Kandang Kerbau di Pekarangan Rumah Penduduk 

Desa Gedaren 

Gambar 14 
Balai Desa Gedaren 



Gambar 15 
"Pasar" di Desa Gedaren 

Gambar 16 
Salah Satu Kios di Jatinom 
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Gambar 17 
Kios Bensin di Tepi Jalan Raya Desa Gedaren 

Gambar 18 
Bangu.nan Rumah untuk Seka/ah Taman Kanak-kanak 
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Gambar 19 
SMA Negeri Jatinom 

Gambar 20 
Siswa SMA Negeri sedang Praktek 
yang Berkaitan dengan Pelistrikan 
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Gambar21 
Sebagian Lahan Sav.ah di Desa Gedaren 

Gambar22 
Penggilingan Padi di Du.kuh Pancasan 

Desa Gedaren 



Gambar23 
Lokasi Balai Penyuluhan Pertanian 

( BPP) di Desa Gedaren 

Gambar24 
Anggota Karawitan sedang Berlatih 

di Rumah Kepala Desa 
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Gam/Jar 25 
Pengajian yang Diselenggarakan para !bu di 

Sebuah Mushola Desa Gedaren 

Gambar 26 
Seorang lbu sedang Mengisi Daftar Hadir 

dan KotakAmal 



BAB III 
PENDIDIKAN DI DESA GEDAREN 

Pendidikan dalam arti luas adalah menanamkan sikap dan 
keterampilan pada anggota masyarakat agar mereka kelak mampu 
memainkan peranan sesuai dengan kedudukan sosial masing­
masing dalam masyarakat (Budhisantoso). Proses pendidikan dapat 
diperoleh dari berbagai wadah, yaitu yang diselenggarakan ( 1) 
melalui bangku sekolah (pendidikan formal), (2) dalam lingkungan 
keluarga (pendidikan informal), dan (3) dalam lingkungan ma­
syarakat (pendidikan non formal) . Melalui ketiga wadah pendi- · 
dikan ini ditanamkan sikap dan keterampilan pada anak didik 
sesuai dengan nilai budaya yang berlaku. Dengan adanya kemaju­
an teknologi, khususnya di bidang transportasi dan komunikasi 
maka pemahaman anak didik terhadap lingkungannya cenderung 
mengalami pergeseran dari nilai budaya semula. Pada gilirannya 
akan mempengaruhi persepsi anak didik yang bersangkutan. , 

Dalam bab III ini akan diuraikan tentang berbagai lingkung­
an pendidikan, yaitu lingkungan keluar_g3:, lingkungan 8ekolah, 
dan lingkungan masyarakat. Khususnya, ditujukan pada anak 
didik yang masih sekolah pada tingkat menengah atas di Desa 
Gedaren. 

Perlu dikemukakan di sini bahwa kehidupan penduduk di 
Kabupaten Klaten termasuk Desa Gedaren, umumnya bertumpu 
pada bidang kegiatan bertani. Hal ini berarti bahwa mayoritas 
penduduknya bekerja sebagai petani. 
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A. LINGKUNGAN KELUARGA 

Di kalangan keluarga petani di Desa Gedaren, baik yang 
berkedudukan sebagai "kuli kenceng" (pemilik tanah) maupun 
buruh tani berpendapat . bahwa anak merupakan penerus garis 
keturunan orang tuanya. Oleh sebab itu, anak diharapkan dapat 
mengharumkan nama keluarga. Umumnya, kebahagiaan orang tua 
di Gedaren tercermin apabila melihat anaknya tumbuh dan ber­
kembang baik , sehat dan serasi serta menjadi pemuda/pemudi 
yang tangguh. Oleh karena itu, anak dibekali <lengan kemantap­
an spiritual, dan keyakinan serta ilmu pengetahuan sesuai dengan 
nilai-nilai dan gagasan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. 

Walaupun pekerjaan sehari-hari yang menunjang kehidupan 
keluarga adalah bertani, namun harapan orang tua dalam hal 
jenis pekerjaan anak-anaknya setelah dewasa tidak selalu harus 
menjadi petani. Mereka lebih mementingkan pekerjaan yang halal 
dan dapat meningkatkan taraf hidupnya dibandingkan dengan 
kondisi mereka sekarang. Umumnya, mereka mengizinkan anak­
anaknya kelak bekerja di mana saja, asal masih di wilayah Indo­
nesia. Pepatah yang berlaku di kalangan keluarga petani Desa 
Gedaren, adalah ''kumpul ora kumpul asal mangan" (kumpul 
tidak diandalkan lagi. 

Dewasa ini, para orang tua di Desa Gedaren sudah merasakan 
bahwa ruang produksi yaitu lahan pertanian yang diolahnya 
semakin sempit. Hasil garapan lahan tidak dapat mencukupi 
hidup petani sekeluarga. Besar keluarga tani makin bertembah, 
sedangkan luas lahan garapan tetap. Apabila lahan tersebut 
diwariskan kepada anak-anaknya menjadi semakin sempit bahkan 
habis. Tidak jarang anak yang mendapat bagian warisan lahan 
garapan, mengubah fungsinya menjadi tapak bangunan rumah. 
Bahkan ada yang menjual bagian warisannya sebagai modal untuk 
kegiatan di luar kegiatan bertani. 

Sebagaimana halnya dalam kehidupan keluarga pada umum­
nya, khususnya di kalangan masyarakat Jawi,t, bahwa proses pen­
didikan sudah dimulai sejak dini. Sejak bayi masih dalam kandung­
an, kedua orang tuanya diwajibkan mentaati tabu-tabu yang ber­
laku. Pantangan-pantangan itu dijalankan ·kedua orang tua dengan 
rela. agar anaknya lahir dengan selamat dan tanpa cacat. Se­
tidaknya perbuatan baik orang tua itu akan dicon~oh anaknya 
nanti. Oleh sebab itu orang tua harus menjauhi perbuatan me­
lawan adat. 
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Sejak kecil anak-anak di beri cm toh kepada hal-hal yang 
baik. Pada anak di tanamkan nilai-nilai budaya yang berlaku, 
seperti cara menghonnati terhadap orang tua, sesama kawan dan 
kakak maupun adiknya. Salah satu bentuk sopan santun yang 
mudah diama ti, an tara lain adalah dalam penggunaan bahasa lisan. 
Bahasa lisan yang digunakan terhadap adik clan teman sebaya 
adalah bahasa Jawa "ngoko". Bila berbicara dengan orang tua dan 
atau orang lain yang dituakan menggunakan bahasa Jawa 
"kromo " : Demikian juga tata krama kekerabatan dan ke biasaan­
kebiasaan yang baik diperoleh anak dalam wadah pendidikan 
lingkungan keluarga. Seperti anak yang berpapasan di jalan dengan 
orang tua, anak hams menegurnya terlebih dahulu. Kemudian 
apabila anak terpaksa hams berjalan di depan orang tua yang se­
dang duduk, anak dibiasakan mengucapkan "kulonuwun" dengan 
sikap badan membungkuk sebagai ungkapan rasa hormat. 

Dalam pergaulan di luar keluarga, orang tua selalu menga­
rahkan agar tidak membeda-bedakan dalam berteman. Sikap yang 
penting di dalam berteman adalah selalu sopan, baik, ramah dan 
saling menghormati . Apabila keadaan · memungkinkan justru 
anaknya diharapkan membantu yang lemah, seperti belajar ber­
sama. Se baliknya, para orang tua yang tergolong kurang mampu, 
memberikan dorongan pada anaknya agar tidak merasa rendah 
diri. 

Dalam kehidupan sehari-hari, anak-anak sudah diperkenal­
kan dengan tugas dart kewajiban sesuai dengan kemampuan anak. 
Pembagian kerja dalam keluarga juga dikenakan pada diri anak­
anak. Pembentukan sikap dan keterampilan secara tidak langsung 
sudah dilatih dalam pelaksanaan tugas di rumah, baik yang ber­
kaitan dengan pekerjaan rumah tangga maupun pekerjaan pokok 
kepala keluarga. 

Walaupun para petani di Desa Gedaren, tidak mengharuskan 
anaknya kelak menjadi petani , namun s.ejak kecil anak-anak 
sudah diperkenalkan dengan jenis kegiatan tani. Sejak anak-anak, 
terutama anak lelaki, mereka akan mengikuti ayahnya mengolah 
sawah dan a tau menggembalakan sapi. Para petani, juga mengenal­
kan anak-anak pada setiap tahap pengolahan sawah, seperti pem­
bajakan, mengairi sawah, penanaman padi, menyiangi padi dan 
panen padi. Pada gilirannya, anak-anak sudah tidak canggung lagi 
membantu kegiatan orang tuanya. Dalam kenyataan sehari-hari, 
tidak tampak lagi atau jarang terlihat keterlibatan anak terutama 
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remaja dal~m kegiatan bertani . Para orang tua di Desa Gedaren 
lebih memotivasi anak untuk sekolah. Mereka tidak mengharuskan 
anak membantu kegiatan bertani. 

Secara umum warga masyarakat tani di Desa Gedaren ber­
prinsip "hari esok lebih baik dari sekarang" . Se bagian besar 
masyarakat masyarakat petani Desa Gedaren berharap agar anak­
nya kelak tidak lagi bekerja sebagai petani . Oleh karena itu , maka 
para petani sudah memiliki kesadaran untuk menyekolahkan anak 
sejauh kemampuan dana yang mereka miliki . Menyekolalikan anak 
di desa ini mendapat perhatian yang serius , bahkan sampai ke 
tingkat perguruan tinggi . Para petani di Desa Gedaren mempunyai 
anggapan , apa bila anak telah ber bekal ilmu pengetahuan setidak­
nya anak itu akan dapat memperoleh taraf kehidupan lebih baik 
dari orang tuanya. 

Selain dorongan materiil dalam menyekolahkan anak, tidak 
jarang para petani ikut membantu anak secara moril. Kebanyakan 
para petani di Desa Gedaren masih menjalankan "laku" atau pri­
hatin. Umumnya setiap orang tua yang menginginkan anaknya ber­
hasil dalam sekolah atau mencari kerja, orang tualah yang berpuasa 
setiap hari Senin dan Kamis. Sehubungan dengan tujuan itu, 
para orang tua masih mempunyai kepercayaan untuk pergi tidur 
setelah pukul 24.00. Biasanya, sebelum tidur terlebih dulu mandi 
di "umbul" (mata air) yang ada di wilayah Desa Gedaren. Ayah 
menjalankan kebiasaan ini untuk keberhasilan anak perempuan, 
sedangkan ibu untuk anak laki-laki. Jadi bantuan secara moril 
pun ada pembagian tugas antara ayah dan ibu. Mereka percaya, 
apabila hal itu dilaksanakan niscaya anak-anaknya kelak dapat 
mencapai cita-citanya 

Umumnya orang tua mengharapkan agar anaknya kelak men­
jadi pegawai negeri. Para petani beranggapan bahwa jenis pekerja­
an yang paling terhormat menurut ukuran mereka, adalah pamong 
desa dan guru. Dewasa ini di Desa Gedaren tercatat tidak kurang 
dari 60 orang yang menjadi guru, baik guru Taman Kanak-Kanak, 
guru Sekdah Dasar, guru Sekolah Menengah Tingkat Pertama, 
guru Sekolah Menengah Tingkat Atas maupun dosen. Munculnya 
harapan orang tua seperti itu sebab menurut mereka kehidupan 
petani dirasakan pekerjaannya berat , dan makan waktu yang lama 
serta kesan penampilannya kotor. Namun, hasilnya tidak seberapa 
dan kadang-kadang mengalami kegagalan karena diserang hama 
atau kemarau panjang. Lain halnya dengan pegawai negeri, peker-
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jaan ringan , berpenampilan bersih dan rapi, waktu kerjanya relatif 
sebentar. Perolehan pendapatan (gaji) diperoleh secara tetap. 

Sekalipun tidak berhasil menjadi pegawai negeri setidaknya 
anak itu telah berbekal kepandaian akan memperoleh penghasilan 
yang memadai . Andaikan anaknya memilih kerja sebagai petani, 
diharapkan menjadi petani yang tangguh. Lapangan kerja sebagai 
buruhpun menjadi tumpuan harapan petani di Desa Gedaren. 

Pilihan tempat kerja bagi anaknya kelak tidak merupakan 
masalah bagi para petani di Desa Gedaren . Alhasil , tidak sedikit 
anak-anak warga Desa Gedaren yang pergi merantau. Contohnya, 
sejumlah perijual kerupuk kulit yang berada di daeral1 Klender, 
Jakarta Timur berasal dari anak-anak Desa Gedaren. Begitu juga 
tidak sedikit anak-anak yang menjual bakso di daerah Semarang. 

Di samping itu, ada juga mereka yang bekerja sebagai pegawai 
negeri maupun karyawan pabrik yang terdapat diwilayah Klaten. 
Bahkan menjadi pegawai atau karyawan swasta di berbagai kota 
besar di Indonesia Beberapa tahun belakangan ini tidak sedikit 
warga masyarakat Desa Gedaren yang ikut bertransmigrasi. 

Dalam hal memilih pasangan hidup , para orang tua di kalangan 
masyarakat di Desa Gedaren berprinsip "kebo nusu gudel", yang 
artinya bahwa anaknya diberi kebebasan dalam memilih pasangan 
hidup. Apabila di antara masing-masing telah setuju dan sepakat 
untuk berumah tangga, pada prinsipnya orang tua juga setuju . 
Hal ini karena yang akan menjalankan hidup berkeluarga adalah 
anak itu sendiri. Umumnya orang tua sekarang ini tidak meman­
dang lagi apakah anak itu berasal dari orang kaya atau orang mis­
kin, dari mana asalnya dan keturunan siapa, namun yang ter­
pen ting mereka itu adalah satu agama. Biasanya, orang tua di 
desa ini mengizinkan kel uarga anaknya masih tinggal serum ah 
dengan mereka, karena anaknya dianggap belum mampu man­
diri. Setelah anak itu dianggap mampu dan dapat membeli rumah 
atau sekiranya dapat mengontrak, anak itu barn diizinkan keluar 
rumah untuk mandiri. Lazimnya, apabila anak itu sudah beranak, 
ia akan merasa "risih" (malu) sendiri, sehingga ada dorongan 
untuk berusaha secepatnya mernisahkan diri, tidak tergantung 
kepada orang tua. Di samping itu, orang tua juga tidak meng­
inginkan mencampuri urusan anaknya yang dianggap telah dewasa. 

Sekalipun sejak kecil anak telah dididik dan di bekali penge­
tahuan sampai menjadi orang yang berkecukupan, namun para 
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orang tua pada dasarnya tidak menginginkan bantuan dari anak­
nya. Orang tua sudah merasa senang dan bangga apa bila melihat 
anaknya ct·apat hidup bahagia dan terhormat di masyarakat. 
Bahkan apa bila ada anak yang tidak sukses dalam hidupnya, 
misalnya terlantar atau kekurangan, maka si orang tua merasa 
bertanggungjawab kepadanya. Sebaliknya jika ada anak yang 
berhasil dalam hidupnya, dan ia ingin membantu mengurangi 
be ban orang tua dengan cara membiayai sekolah adik-adiknya 
yang masih menjadi tanggungan orang tuanya, maka bantuan itu 
tidak akan ditolak. Asalkan semuanya itu dilakukan dengan tulus 
ikhlas dan atas kemauannya sendiri. Umumnya orang tua di desa 
ini selalu berprinsip "orang hidup itu dapat beranak ya hams 
dapat membiayainya" yang dalam bahasa Jawanya "uwong urip 
iku biso anak-anak yo kudu biso nganakake", begitu selokanya 
warga masyarakat di desa ini . 

B. LINGKUNGAN SEKOLAH 

Sekolah merupakan wadah pendidikan formal bagi anak didik. 
Di sekolah anak didik memperoleh pendidikan dan pelatihan yang 
diberikan secara terorganisir dan berjenjang. Wadah ini dapat ber­
sifat khusus. Sesuai dengan yang diuraikan pada Bab I, anak didik 
yang dijadikan informan adalah siswa sekolah menengah tingkat 
atas. Anak-anak didik Desa Gedaren yang tergolong sebagaisiswa 
sekolah menengah tingkat atas, umumnya sekolah di SMA Negeri 
dan SMA Muhammadiyal1 . Para siswa Desa Gedaren, kebanyakan 
pergi-pulang sekolah dengan mengendarai sepeda. 

Dilihat suasananya, kedua SMA itu terletak di kota Keca­
matan. SMA Negeri Jatinom yang terletak di Kecamatan Karang­
anom lokasinya ada di pinggir jalan raya yang mudah dicapai. 
Lingkungan sekitar sekolah ini merupakan daerah persawahan 
dengan irigasi yang baik. Setidaknya kegiatan pengolahan lahan 
pertanian sampai menianen dapat diamatinya oleh anak-anak 
SMA tersebut. Sementara itu, SMA Muhammadiyah Jatinom 
juga terletak di kota Kecamatan Jatinom. Sekolah ini juga berada 
di sekitar lahan pertanian tegalan, dan dekat dengan daerah per­
tanian tanaman keras. Anak-anak SMA Muhammadiyah Jatinom 
ini, secara tidak langsung dapat melihat kegiatan para petani, 
baik yang menanam jagung, maupun tembakau. Lokasi kedua 
sekolah tersebut jauh dari keramaian kota, sehingga memungkin­
kan anak dalam proses belajar mengajar lebih baik dan tenang. 
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Kelengkapan fasilitas sekolah yang terdapat di SMA Negeri 
Jatinom di Karanganom meliputi ruang perpustakaan, ruang 
laboratorium praktikum kimia , ruang laboratorium praktikum 
elektro dan gudang buku-buku paket dari Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Dalam ruang perpustakaan ini banyak terdapat 
berbagai macam buku tentang kebudayaa. Buku-buku yang ter­
sedia di perpustakaan dapat dimanfaatkan siswa menambah dan 
mempertajam pemahaman terhadap bahan-bahan yang diajarkan 
para pamong sekolah. Rencananya, di masa mendatang juga akan 
disediakan laboratorium praktikum pertanian . Menurut kepala 
sekolah, belum lama ini SMA Negeri Jatianom telah membeli 

Sementara itu, kelengkapan fasilitas SMA Muhammadiyah 
berupa sebuah. ruang perpustakaan dan ruang laboratorium prak­
tikum pertanian yang bemama Green House. Buku-buku yang ter­
sedia di ruang perpustakaan masih terbatas, umumnya bemafas 
kan agama Islam , sedangkan pelayanan buku-buku lainnya masih 
sedikit. Laboratorium pertanian yang tersedia di sekolah ini belum 
banyak dimanfaatkan. 

Tenaga pengajar , baik di SMA Negeri maupun SMA Muham­
madiyah berpendidikan tinggi. Pada umumnya para guru kedua 
SMA terse but bergelar sarjana, baik satjana muda maupun sarjana 

lengkap . Pengetahuan guru dalam memberikan materi tentang 
lingkungan, diperoleh dari beberapa klipping (guntingan) koran, 
buku-buku dari perpustakaan sekolah dan pengalamannya sendiri. 
Pengetahuan tentang lingkungan itu dikembangkan sesuai dengan 
situasi dan kondisi di mana sekolah itu berada dengan kemampuan 
yang dimiliki masing-masing guru. 

Menurut beberapa guru biologi dan geografi mengatakan bah­
wa anak-anak didiknya sebenarnya sangat tertarik terhadap 
pelajaran tentang lingkungan, sebab ketika pelajaran tersebut 
diberikan , dari sejumlah anak yang ada di dalam kelas selalu leng­
kap dan mengikutinya secara seksama. Kemudian ketika proses 
belajar mengajar dimulai selalu terjadi diskusi yang hidup dan 
sating mengisi antara guru dan anak didik. Bahkan terbukti 
sewaktu diadakan ulangan , hasilnya cukup memuaskan. Bila 
pelajaran tentang lingkungan itu dipraktekkan baik di lapangan 
maupun di laboratorium anak-anak tampak gembira serta me­
nekuni akan tugas yang diberikan oleh guru. Demikian pula halnya 
pada siswa SMA Muhammadiyah Jatinom dalam praktikum di 
laboratoriurri pertanian diajarkan berbagai cara mencangkok 
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tanaman, baik tanaman buah maupun tanaman hias. Para siswa 
juga memperoleh pelajaran cara mengembangkan tanaman, dan 
okulasi untuk mencari bibit unggul. Pengetahuan ini sangat ber­
manfaat bagi anak-anak karena anak-anak di Desa Gedaren, 
dalam hal mencangkok tanaman buah dan tanaman hias. 

Sementara itu, para siswa SMA Negeri Jatianom lebih banyak 
melakukan praktikum di bidang elektronika. Di bidang ini anak 
didik mencoba merakit radio . Di samping itu, anak-anak juga 
dilatih memperbaiki radio yang rusak. Dalam pelajaran prakti­
kum biologi dan kimia anak-anak dilatih membuat berbagai 
macam herbarium, baik serangga maupun dedaunan. 

Pelajaran yang menyangkut kehidupan masyarakat sekitar 
juga diberikan oleh guru, seperti tentang kehidupan seorang 
petani, baik petani sawah, petani tembakau maupun petani ta­
naman keras. 

Dengan berbagai teori dan metoda penyajian seperti tersebut 
di atas, para guru berpendapat bahwa sebenarnya anak-anak 
didik menjadi akrab dan dapat mengenal lingkungannya. Berkat 
keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh itu setidaknya 
anak dapat menolong kegiatan orang tuanya dalam bertani. 
Di samping itu, anak juga dapat mentrapkan pengetahuan atau 
keterampilan lainnya yang berkaitan dengan kegiatan penduduk 
di desanya. 

J enis ma ta pelajaran sekolah tingkat menengah yang berkaitan 
dengan lingkungan antara lain adalah pelajaran biologi dan geo­
grafi. Mata pelajaran biologi dan geografi disajikan guru melalui 
metoda ceramah yang dilengkapi dengan alat peraga, baik gambar 
bagan atau sketsa maupun peta. Dengan metoda ini diharapkan 
anak didik dapat mengenal berbagai macam jenis kehidupan yang 
tersebar di permukaan bumi. 

Selain pelajaran di kelas, para pamong sekolah juga meng­
adakan karya wisata ke daerah lain, seperti ke pantai, pegunungan, 
hutan, dan ke daerah industri. Kegiatan ini, biasanya dilanjutkan 
dengan diskusi antar siswa di bawah bimbingan guru. Para siswa 
diajak tukar-menukar pengalaman. Di antara mereka saling mem­
berikan informasi, dan selanjutnya anak-anak juga diajak untuk 
memecahkan masalah yang teriadi di sekitarnya. 

Kadang-kadang guru menyajikan pelajaran biologi dan geografi 
melalui kerja kelompok. Di sini guru memberikan tugas tertentu 
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kepada anak-anak. Anak-anak diberi tugas untuk menjelaskan 
dan sekaligus menulis proses pengolahan tanah pertanian, baik 
sawah maupun ladang sejak penanaman pertama hingga pasca 
panen di lingkungan tempat tinggalnya. Dalam hal ini anak-anak 
juga diminta untuk menyebutkan alat-alat yang digunakan dalam 
usaha pertanian serta f ungsi alat-alat tersebut. Ada pula di antara 
kelompok itu diberi tugas membuat peta dinding tentang daerah 
sekitar mereka tinggal. Berdasarkan kurikulum 1984, mata pela­
jaran geografi hanya diberikan di kelas dua dan tiga SMA saja. 

Di samping itu, kedua SMA yang ada di· Kecamatan Karang­
anom juga mengenal mata pelajaran ekstrakurikuler. Walaupun 
hingga saat ini pelajaran ekstrakurikuler di kedua SMA tersebut 
masih terbatas pada pelajaran tertentu, seperti elektronika, 
bahasa Inggris, pertanian, palang merah remaja dan pecinta 
alam. Materi pelajaran tentang lingkungan yang dianggap pen­
ting dan perlu diketahui anak-anak, sementara ini hanya disisipkan 
pada mata pelajaran tertentu, misalnya pelajaran pertanian. 

Menurut pengakuan beberapa anak, memang benar bapak 
guru geografi juga sering· memberi pengetahuan tentang lingkung­
an, seperti kesuburan tanah di Wilayah Klaten terutama Keca­
matan Jatinom, beberapa jenis tanaman yang cocok ditanam di 
Daerah Jatinom, selain padi. Di wilayah ini pernah ditanam jeruk 
atas anjuran Dinas Pertanian Klaten yang sempat mengangkat 
harkat hidup sebagian besar warga Jatinom. Dari hasil tanaman 
jeruk, penduduk dapat memiliki rumah yang permanen dari 
batu bata. Sayangnya tanaman jeruk itu terserang oleh penyakit 
CVPD sehingga punah. 

Selain itu bapak guru juga memberikan pelajaran lingkungan 
tentang cara-cara usaha ternak sapi dan ayam yang paling baik. 
lnipun telah banyak dipraktekkan di Desa Gedaren seperti pe­
ternakan sapi dengan persusuannya yang . diusahakan oleh ke­
luarga. 

C. LINGKUNGAN MASY ARAKAT 

Lingkungan masyarakat setempat juga merupakan wadah 
bagi anak didik yang memungkinkan anak-anak melakukan latihan 
untuk bersikap dan mengembangkan keterampilan. Anak-anak 
memperoleh sosialisasi di lingkungan masyarakat dalam wadah 
perkumpulan, seperti Pramuka dan Karang Taruna. Di Desa 
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Gedaren terdapat berbagai macam perkumpulan , baik organisasi 
sosial, organisasi ekonomi maupun organisasi budaya. 

Organisasi sosial yang berkembang di kalangan ahak-anak 
Desa Gedaren masih terbatas yaitu "sinoman", pengajian , dan 
oleh raga. Organisasi yang bersifat sosial berupa arisan yang 
dilakukan oleh anak-anak Karang Taruna. Sementara itu, organi­
sasi budaya di kalangan remaja Desa Gedaren meliputi pentas 
dan karawitan. Pentas ada dua macam, yaitu ketoprak dan reog. 
sedangkan karawitan meliputi Karawitan Putra/Putri Laras Ma­
dya. 

Kegiatan organisasi "sinoman" anak-anak telah lama ber­
kembang di Desa Gedaren. Tugas para sinoman ini , antara lain 
menerima tamu; menyediakan makanan serta minuman kepada 
para tamu ketika ada kegiatan perhelatan, seperti khitanan dan 
perkawinan; peringatan atau upacara adat yang dilakukan oleh 
warga desa. Para anggota sinoman baik lelaki maupun perem­
puan telah mempunyai pakaian seragam. Hingga saat ini belum 
semua anak Desa Gedaren terlibat dalam organisasi tersebut. 

Dalam perkumpulan Karang Taruna Desa Gedaren juga diada­
kan kegiatan pengajian. Pelaksanaannya selalu diadakan di Mesjid. 
J adwalnya ditentukan oleh para pengurus Pengajian. Artinya tem­
patnya bergiliran, seperti di mesjid Tegalrejo , kemudian di mesjid 
Gedaren atau mesjid Pancasan dan seterusnya. Hari pengajian 
selalu diadakan pada setiap hari Jum'at malam. 

Kegiatan olah raga juga dilakukan oleh anak-anak yang ter­
gabung dalam Karang Taruna. Kegiatan olah raga itu, antara lain 
bola voli, sepak bola, pingpong, dan bulu tangkis. Semua kegiatan 
olah raga itu dilakukan di tempat yang telah disediakan sesuai 
dengan jadwal yang telah ditentukan. 

Kegiatan arisan yang dilakukan oleh anak-anak Karang Taruna 
diadakan setiap hari Minggu. Setiap peserta arisan diwajibkan 
membayar Rp 200,- tiap anak. Arisan ini tidak besar nilai uang­
nya, karena tujuannya bukan untuk mengumpulkan uang me­
lainkan manfaat dari pertemuan anak-anak itu sendiri. Pada saat 
pertemuan berlangsung diharapkan diantara mereka dapat sating 
mengisi informasi yang berguna bagi perkembangan dan kema­
juan anak-anak itu sendiri. Belum semua remaja Desa Gedaren 
mengikuti aktivitas arisan ini. 
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Organisasi karawitan seperti pentas ketoprak dan pentas reog 
dilakukan oleh anak-anak muda-mudi Desa Gedaren. Nama per­
kumpulan ketoprak itu adalah Krido Putra dan perkumpulan 
reog bernama Reog Gedaren. Dalam setahun paling sedikit diada­
kan pentas 3 atau 4 kali , baik pada hari-hari besar yang diadakan 
pemerihtah desa maupun keperluan salah satu anggota masyarakat 
desa a tau "gebyakan" (pentas biasa). Begitu juga Karawitan 
Putra/Putri Laras Madya yang dilakukan oleh anak-anak Karang 
Taruna Desa Gedaren. Tempat latihan berada di rumah Kepala 
Desa Gedaren sendiri yang waktunya telah ditentukan. 

Sarapan yang dapat diperoleh anak-anak dalam organisasi 
itu antara lain kedisiplinan , kepemimpinan, ekonomi, keberanian , 
keindahan , keterampilan , serta ·kebersamaan. Pada beberapa 
perkumpulan itu tampak bahwa kegiatan olah raga yang dilakukan 
oleh anak-anak karyawan/pegawai lebih intensif dibandingkan 
dengan anak-anak golongan petani buruh. Ini mungkin anak-anak 
pegawai/karyawan mempunyai waktu luang lebih banyak diban­
dingkan para anak petani yang selalu membantu orang tuanya 
bekerja di sawah atau tegalan. Anak-anak para petani ini lebih 
senang memanfaatkan waktu senggangnya untuk istirahat . Namun 
dalam segi kegotong-royongan , seperti dalam kegiatan kerja 
bakti membersihkan kampung, memperbaiki jalan, membersihkan 
kubur ataupun memperbaiki rumah dan saluran air, anak-anak 
petani buruh tampak aktif dan kompak. 

Anggota organisasi karawitan kebanyakan adalah anak-anak 
petani, baik itu "petani kuli kenceng" maupun "petani buruh". 
Sementara itu, perkumpulan kesenian vokal dan band kebanyakan 
anggotanya adalah anak-anak yang orang tuanya bekerja sebagai 
pegawai/karyawan. Namun organisasi vokal dan band belum begitu 
tampak berkembang di Desa Gedaren. Hanya terlihat secara per­
orangan yang bermain gitar. Bentuk kegiatan yang menonjol 
adalah kegiatan pengajian kelompok Karang Taruna. Baik anak le­
laki maupun perempuan di desa ini sebagian besar mengambil 
bagian dalam kegiatan ini. Bahasa yang digunakan sebagai ceramah 
adalah campuran, sesekali berbahasa Indonesia dan bahasa Jawa 
''kromo" (bahasa Jawa halus). Hal ini sangat tergantung kepada 
penceramah. 

Media rnassa dan komunikasi juga dapat dipergunakan sebagai 
sumber belajar. Wujud media massa/komunikasi yang terdapat di 
Desa Gedaren yang dianggap penting dan berperan ·bagi anak-
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anak, antara lain adalah bahasa, sepeda, televisi, radio, koran, 
dan majalah. · 

Dalam penggunaan bahasa yang dapat diamati dalam pergaulan 
sehari-hari an tara lain pa da anak-anak se bay a dalam berbincang­
bincang, di mana mereka selalu menggunakan bahasa Jawa 
" ngoko"_ Begitu juga anak-anak dalam menyampaikan atau 
menanyakan sesuatu kepada orang tua atau tetangganya, mereka 
selalu menggunakan bahasa Jawa "kromo". Bahkan orang tua 
dengan sesama orang tua pun dalam bertanya-jawab juga meng­
gunakan bahasa Jawa "kromo" atau Jawa "ngoko". Penggunaan 
bahasa Indonesia hanya se~kali saja pada tempat-tempat yang 
formal, seperti di kantor dan di sekolah. Secara urn um dapa tlah 
dikatakan bahwa bahasa Jawa digunakan sebagai bahasa pokok di 
desa ini. Pada waktu sholat Jum 'at, ceramah Al Ustadz juga meng­
gunakan bahasa Jawa "kromo". Begitu juga tegur sapa di jalan­
jalan maupun di pasar-pasar yang terdengar hanyalah bahasa 
Jawa, baik bahasa Jawa "ngoko" maupun "kromo': 

Di desa ini, sepeda merupakan alat transportasi penduduk 
yang utama. Baik dalam kegiatan bertani maupun kegiatan anak­
anak sekolah, terutama anak-anak SMTP maupun SMTA melaju 
pergi dan pulang dengan menggunakan sepeda. Begitu pula kegiat­
an angkut produksi, baik ke pasar maupun ke sawah/ ladang 
ketika berangkat maupun bekerja sebagian besar petani juga meng­
gunakan sepeda. Tampaknya sepeda telah menyatu dengan kegiat­
an sehari-hari. Hanya beberapa saja di antara anak sekolah yang 
melaju dengan sepeda motor atau naik kendaraan umum. Lebih 
jelasnya bahwa dengan transportasi sepeda akan mempermudah 
mereka menuju tempa t tujuan dan bergaul dengan teman lain. 

Hampir semua warga di Desa Gedaren yang mampu telah 
memiliki media elektronika baik radio maupun televisi. Media 
surat kabar serta majalah penggunaannya masih terbatas pada 
para warga yang umurnnya bekerja sebagai karyawan atau pegawai. 

Baik secara langsung maupun tidak langsung acara televisi 
yang setiap hari mereka saksikan banyak mempengaruhi sikap dan 
pola pikir anak-anak. Betapa tidak , sebab anak-anak dapat me­
ngenal nyata pada suatu kehidupan kota yang telah maju. Arti­
nya, lain dari kehidupan desa yang mereka tempati. Berbagai 
ma cam informasi tel ah di terimanya baik melalui lagu-lagu, ke­
toprak, pengumuman, ilmu pengetahuan , potret desa serta film­
film dengan segala pentasnya. Sesuatu yang dilihatnya itu pasti 
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lebih mudah diserapnya, sehingga anak-anak cepat atau lambat 
mencontohnya, baik corak dan gayanya seperti tokoh-tokoh 
idolanya. 

Apa bila tokoh yang di con toh i tu suka bertulang pas ti anak 
itu bertindak atau bergaya seperti jagoan. Bahkan ada pula yang 
bertingkah laku ugal-ugalan dalam menjalankan keridaraan ber­
mo tor, seperti ngebut dengan kenalpot terbuka agar suaranya ke­
ras. Bahkan di desa ini pemah berdiri sebuah "gang" anak-anak 
muda tama tan SMA yang bernama ~TI (Pemuda Tanggung Indone­
sia). Konon anak-anak itu suka membuat keonaran, suka minta 
uang di jalan secara paksa dan lain sebagainya. Uang itu mereka 
gunakan untuk membeli minuman-minuman keras yang mema­
bokkan. 

Di sisi lain, melalui media komunikasi, penduduk Desa Geda­
ren termasuk anak-anak dapa t masukan pengetahuan memilih 
bi bit tanaman yang baik, bagaimana cara memupuk tanaman 
yang benar dan bagaimana cara membasmi jenis 1anaman tertentu. 
Semuanya ini diperoleh dari potret desa yang disiarkan melalui 
acara televisi. Bahkan anak-anak memperoleh pula ilmu penge­
tahuan serta kehidupan kota yang baik dan dapat diterapkan di 
desanya. Di sini bahwa media televisi yang disaksikan banyak hal­
hal yang dapat diserapnya, baik hal-hal yang positip maupun 
yang negatip. 

Media elektronika berupa radio, media surat kabar dan maja­
lah yang diserap anak-anak terbatas kepada informasi beri1a. 
Dalam ha! ini anak terbiasa mendengar ceri1a-cerita serta mem­
baca tulisan-tulisan yang baik dan sistematis, sehingga berita 
radio dan bacaan koran atau majalah itu dapat membangkitkan 
penalaran yang baik. Sekalipun ada pula berita surat kabar dan 
majalah yang memuat gambar-gambar yang menarik namun ku­
rang pantas untuk dilihatnya. Sudah barang tentu ha! seperti ini 
mempunyai serapan tersendiri , misalnya anak-anak mencontoh 
hal-hal yang belum sesuai dengan adat setempat. Tidak jarang 
anak-anak dalam pentasnya ketika menari sering menggunakan 
pakaian yang sebenamya belum sesuai bagi warga desa setempat. 
Namun ada pula beberapa bacaan majalah tentang keberhasilan 
masyarakat transmigran yang diterbitkan oleh Departemen Trans­
migrasi. Majalah-majala11 ini selalu ditempelkan di dinding Kantor 
Desa, sehingga setiap warga desa yang datang ke Kantor Desa 
·dapa t membacanya. Ti dak sediki t pula warga desa yang pergi 
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bertransmig~asi mengikuti para pendahulunya, sebab ·di rantau­
nya usahanya dapa t berhasil. 

Di dalam kamar anak lelaki sering dijumpai potret-potret, 
baik gambar lelaki maupun perempuan yang menjadi idolanya. 
Muncul pula di pagar-pagar atau dinding-dinding tembok pagar 
pekarangan maupun rumah terdapat tulisan-tulisan, seperti Ree­
bok, Chepol, dudac dan lain sebagainya. 

Semen tara ini, koran harian yang beredar di desa masih ter­
ba tas kepada Suara Merdeka, Kedaulatan Rakyat, dan Wawasan. 
Sementara itu, rnajalah yang digemari penduduk adalah Mekar 
Sari. Hingga saat ini -berita radio yang banyak diserap oleh anak­
anak a dalah pengumuman-pengurnuman serta beri ta-beri ta ten­
tang penerirnaan pegawai baru. Lagu-lagu dan cerita-ceria wa­
yang, ketoprak serta seni drama juga diserapnya sebagai hiburan. 

Selanjutnya, dalarn upacara adat yang hingga kini rnasih 
dilakukan secara turun ternurun di desa ini adalah upacara kehi­
dupan (daur hidup) dan upacara adat desa seperti bersih urnbul, 
upacara bersih kubur, upacara Jaqowiyu dan upacara wiwit. 
Sekalipun anak-anak tidak terlibat langsung dalarn kegiatan 
upacara adat yang tumbuh dan berkembang itu namun sangat 
besar pengaruhnya terhadap pola pikir anak-anaknya. Oleh karena 
itu upacara adat juga rnerupakan sumber belajar baginya, sebab 
dalam upacara adat itu terdapat nilai-nilai dan pranata-pranata 
yang harus dilakukan dalarn kehidupannya. Dalam upacara bersih 
umbul in tiny a menanamkan kepa da anak-anak ten tang kelestari­
an lingkungan, di samping mensukuri atas nikmatnya kepada 
Tuhan Yang Maha Pemurah. Upacara ini selalu didahului dengan 
kegiatan gerakan kebersihan oleh warga rnasyarakat secara gotong 
royong, yaitu mernbersihkan selokan yang bersangkutan, kemu­
dian pada bagian rnata airnya dan jalan-jalan desa di sekitarnya. 
Tidak lupa warga masyarakat mengucapkan terirna kasih atas 
keberadaan mata air yang dapat untuk usaha pertanian dan ke­
butuhan hidup sehari-hari. Rasa terima kasih itu disertai rnenghi­
dangkan sesaji serta mementaskan wayang kulit sehari semalarn. 
Upacara bersih umbul diadakan setiap setahun sekali dan setiap 
bulan Muhararn atau Syuro. Kemudian dalam upacara bersih 
kubur dapat dipetik tentang budi luhur sebagai ungkapan cinta 
kasih kepada pepunden, di samping pula menanarnkan keber­
sihan lingkungan. Kegiatan bersih kubur juga selalu didahului 
dengan membersihkan kubur keluarganya yang diteruskan rnern-
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bersihkan makam_ lainnya secara gotong royong. Setelah makam 
seluruhnya bersih, dilakukan pemberian bunga ("nyebar") cli 
makam pepundennya (keluarganya). Kemuctian clilanjutkan 
dengan selqmatan , yaitu makan-makan di kuburan secara ber­
sama-sama. Bersih kubur ini juga dilakukan sekali setahun, yaitu 
menjelang bulan puasa atau tepatnya bulan Ruwah . Begitu juga 
upacara Jaqowiyu dapat cliperoleh serapan tentang keaclilan 
sosial, kebersamaan dan keselamatan. Upacara Jaqowiyu juga 
disebut upacara "apeman" . . Di mana upacara ini merupakan 
membagi "apem" (kue dari tepung beras) dengan cara clisebar 
karena memang apemnya hanya sectiki t menuru t sejarah a tau 
cerita Ki Ageng Gribik yang bermukim cli fatinom. Hal ini cli­
lakukan demi keaclilan atau kebersamaan. Upacara apeman di­
lakukan setahun sekali, dan jatuh pada bulan Sapar. Adapun 
upacara wiwit lebih menekankan kepada rasa terima kasih akan 
keberhasilannya cli dalam usaha pertanian atas kemurahan Tuhan 
Yang Maha Pemurah. Di samping pula keselamatannya karena 
tidak kena bencana sehingga memanen nanti. Oleh karena itu 
upacara wiwit biasa dilakukan ketika sawahnya sudah mengu­
ning. Apabila seseorang yang mempunyai sawah, tanamannya 
sudah menguning tidak melakukan upacara wiwit akan terkena 
musi bah, seperti banjir, climakan hama, ctiam bi! orang lain se­
bagainya. Oleh sebab itu hingga saat ini para petani cli desa ini 
masih tetap melakukan upacara wiwit. 
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BAB IV 
PERSEPSI ANAK DIDIK TERHADAP 
LINGKUNGAN TEMP AT TINGGAL 

Di bab III telah dibahas tentang pendidikan yang diterima 
anak didik di Desa Gedaren, Kecamatan Jatinom, baik yang 
diterima di sekolah maupun yang terselenggara di masyarakat dan 
keluarga. Pendidikan sangat berperan dalam penbentukan pola 
pikir anak. Melalui pola pikirnya itulah muncul persepsi atau 
anggapan anak terhadap apa yang dihadapi di lingkungan tempat 
tinggalnya. 

Berkaitan dengan pokok permasalahan perekaman tertulis 
ini, lingkungan tempat tinggal yang akan dibahas dititikberatkan 
pada lingkungan kebudayaan dan sosialnya. Lingkungan kebu­
dayaan yang dimaksud di sini adalah keadaan sistem nilai, adat 
istiadat dan cara hidup masyarakat yang mengelilingi kehidupan 
seseorang. Adapun lingkungan sosial diartikan sebagai suatu ko­
lektif penduduk yang mempengaruhi tingkah laku dan interaksi 
anak didik terhadap lingkungannya. 

Kedua corak lingkungan tersebut sangat berpengaruh terhadap 
perasaan betah anak didik untuk tinggal di desanya. Kondisi 
ekonomi erat kaitannya dengan cara hidup masyarakat sebagai 
petani, sedangkan kondisi sosial kemasyarakatan berkaitan dengan 
perasaan aman dan tenang dalam menyelenggarakan kehidupan 
bermasyarakat. 

Persepsi anak didik terhadap lingkungan tempat tinggalnya, 
berperan bagi si anak untuk mengambil suatu keputusan yang 
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berkaitan dengan masa depannya. Berbekal pengetahuan yang 
didapat dari persepsinya itu anak didik akan menentukan pilihan 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya di masa datang. Salah 
satu pilihan adalah memutuskan apakah ia tetap tinggal di desa­
nya, atau ia harus keluar dari desanya mencari kebutuhan-ke­
butuhan hidup yang tidak ia dapatkan di desanya. 

Persepsi anak didik terhadap lingkungan tempat tinggal 
tidak dapat terlepas dari latar belakang keluarga, yang mayoritas 
kehidupan ekonominya bertumpu pada kegiatan bertani. Ber­
dasarkan pemilikan tanah, masyarakat petani Desa Gedaren 
dapat dikategorikan sebagai petani pemilik, petani penggarap, 
dan buruh tani. Namun demikian pembahasan ini tidaklah 
bermaksud mengadakan studi perbandingan atas ketiga kategori 
keluarga tani tersebut. Cara ini ditempuh agar penulis mendapat­
kan suatu gambaran yang menyeluruh tentang kondisi persepsi 
anak didik dari berbagai lingkungan keluarga di Desa Gedaren. 

A. PERSEPSI ANAK DIDIK TERHADAP KEHIDUPAN BER­
TANI 

1. Bertoni Sebogoi Tulong Punggung Perekonomion Deso. 

Pertanian merupakan tulang punggung perekonomian ma­
syarakat Desa Gedaren, Jatinom. Secara garis besar usaha per­
tanian di desa ini dapat dibagi dua, yaitu pertanian sawah dan 
pertanian tanah kering. Seperti telah disebutkan di bab terdahulu, 
sawah di Gedaren dapat ditanami sepanjang tahun. "Tuk Gedaren" 
atau mata air Gedaren yang tak pernah berkurang sepanjang tahun 
memungkinkan untuk bertani padi sawah. Di daerah ini petak­
petak sawah selalu mendapatkan air. Pertanian tanah kering di­
lakukan di tegalan atau pekarangan rumah. Hasil tanaman di 
tegalan, sepertijuga hasil padi di sawah menjadi tulang punggung 
perekonomian keluarga. Sementara itu , usaha pertanian yang di­
lakukan di pekarangan lebih bersifat sambilan. Jenis tanaman 
pekarangan cukup bervariasi. Tetapi yang banyak diusahakan 
a_dalah pohon " mlinjo" . Buah milinjo sebagai bahan emping. 

Anak didik di Desa Gedaren memahami bahwa lahan perta­
nian , khususnya sawah cukup subur. Panen dapat dilakukan tiga 
kali dalam setahun. Lapisan tanah bagian atas Desa Gedaren 
khususnya dan Kecamatan Jatinom pada umumnya terdiri atas 
"Tuf' atau abu gunung berapi. Selama musim kemarau di Desa 
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Gedaren berdebu. 

Pengolahan lahan di desa ini masih dilakukan secara tradio­
nal. Tahap pertama pengolahan tanah adalah membersihkan ba­
tang padi sisa panen sebelumnya. Kemudian membalik tanah 
dengan mencangkuli lahan. Setelah tanah sawah menjadi lumpur 
halus, sawah mulai ditanami. Sekitar 40 hari, di mana rumput 
mulai tumbuh di sekitar rumpun padi, dilakukan penyiangan. 
Setelah tahap penyiangan pekerjaan utama pertanian hanyalah 
menjaga kestabilan air dan serangan hama. Tahap akhir dari se­
luruh rangkaian kegiatan pertanian padi sawah adalah panen , 
yaitu memetik hasil. 

Pemahaman anak didik terhadap kegiatan pertanian sangat­
lah bervariasi. Anak didik dari keluarga buruh tani lebih me­
mahami tahap-tahap kegiatan ini, dibandingkan dengan anak 
didik dari keluarga tani penggarap dan petani pemilik. Seorang 
buruh tani terlibat langsung dalam proses pengolahan lahan 
pertanian. Berbeda dengan umumnya petani penggarap dan petani 
pemilik. Walaupun petani penggarap kadang-kadang juga ter­
libat, tetapi proses pekerjaan pertaniannya lebih banyak dilakukan 
oleh buruh tani upahan. Keterlibatan mereka lebih banyak ber­
sifat pengawasan. Kadar keterlibatan dalam proses kegiatan per­
~anian paling rendah adalah petani pemilik. Petani pemilik di 
Desa Gedaren umumnya hanya menyewakan tanah miliknya 
kepada penggarap. Keterlibatannya paling-paling adalah pada saat 
panen, yaitu memperkirakan jumlah hasil panen, untuk meng­
hitungnya bagi hasil dengan penggarap. 

Rangkaian kegiatan pertanian yang setiap hari dilihat dan 
didengar mempunyai andil besar terhadap perbendaharaan penge­
tahuan anak di

0

dik. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan bila 
anak didik dari keluarga buruh tani lebih mengenal tahapan-ta­
hapan kegiatan bertani daripada anak didik dari keluarga petani 
penggarap dan keluarga petani pemilik. Pengenalan tahap ke­
giatan bertani secara sengaja, pada umumnya tidak pemah di­
lakukan oleh para orang tua terhadap anaknya. 

Dibanding dengan tingkat pemahaman yang dimiliki, tingka.t 
keikutsertaan anak-anak didik dalam berbagai tahap bertani dapat 
dikatakan rendah, walaupun dari keluarga buruh tani sekalipun. 
J arang terliha t anak-anak yang masih bersekolah terli bat langsung 
dalam kegiatan di sawah · a tau di ladang. Kalaupun ada, pada 
umumnya lebih bersifat membantu dan itupun untuk jenis-jenis 
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pekerjaan yang tidak mengganggu kegiatan di sekolah, seperti 
mengurusi giliran pembagian air. Pekerjaan ini biasanya dilakukan 
pa da malam hari . 

Rendahnya tingkat keterlibatan anak-anak didik dalam proses 
kegiatan pertanian antara lain disebabkan karena adanya motivasi 
para orang tua untuk anaknya agar tidak meninggalkan bangku 
sekolah pada jam-jam pelajarannya. Umumnya, para orang tua 
di Desa Gedaren memiliki pemahaman bahwa orang tua mempu­
nyai tanggung jawab pen uh untuk mencukupi ke butuhan anak­
anaknya, sedangkan tugas anak-anak adalah sekolah. Dengan 
demikian tidaklah mengherankan bila di desa ini untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga selain orang tua laki-laki yang bekerja juga 
orang tua perempuan . 

Dalam kegiatan · pertanian ada pembagian tugas yang jelas 
an tara pekerjaan laki-laki dan perempuan. Jenis pekerjaan yang 
dilakukan oleh orang laki-laki umumnya adalah yang tergolong 
berat seperti mencangkul , membajak. memperbaiki pematang. 
dan penjagaan saluran air. Sementara itu, peke rjaan yang dila­
kukan oleh orang-orang perempuan antara lain adalah menyemai, 
menanam, menyiangi , dan memanen. Demikian pula halnya dalam 
segi upah juga ada perbedaan. Upah untuk pekerjaan laki-laki 
lebih mahal daripada untuk pekerjaan bagi orang perempuan. 

Rendahnya tingkat keikutsertaan anak didik dalam kegiatan 
bertani · juga disebabkan karena telah berimbangnya kebutuhan 
tenaga kerja yang tersedia dengan luas lahan garapan. Hal ini ml.7-
nye ba bkan pihak orang tua tidak meminta bantuan tenaga anak 
dalam melaku·kan pekerjaan bertani. Kegiatan ke sawah berlang­
sung sepanjang tahun. Oleh sebab itu , dalam setahun petani tidak 
terputus pekerjaannya. Setelah menyelesaikan di salah satu petak 
sawah dilanjutkan ke petak yang lain. 

Dalam kegiatan tanam padi di sawah, secara teknik tersedia 
air sepanjang tahun. Pada bulan-bulan musim penghujan kelebihan 
air kadang-kadang menim bulkan penurunan produksi. Produksi 
padi paling baik terjadi pada saat musim kemarau. Waiau.pun 
kadang-kadang menimbulkan masalah hama tikus secara umum 
dapat diatasi dengan mudah. Pemburuan hama ini biasanya dila­
kukan setelah panen usai . Kadang-kadang anak didik juga ikut 
melibatkan diri dalam kegiatan ini . Secara ekologis hama ini 
antara lain disebabkan karena waktu tanam yang tidak seragam, 
sehingga sep~jang tahun tersedia makanan bagi hama ini . Hal-
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hal seperti itu cukup dipahami oleh anak-anak didik. 

Pembagian waris yang terus berlangsung dari satu generasi 
ke genera5i selanju tnya mempersempit luas lahan pertanian, 
sehingga tidak efisien lagi bila dikerjakan. Banyak di antara ke­
luarga tani bila ada keperluan mendesak memilih menjual sawah­
nya kepada orang lain untuk modal kerja di sektor lain dan ke­
bu tuhan hidup yang Iain, sedangkan yang bersangkutan memilih 
menjadi buruh tani untuk memenuhi pendapa tan keluarganya. 
Dewasa ini makin banyak rumah tangga di Desa Gedaren tidak 
memiliki lahan sawah. 

Pemahaman anak didik di Desa Gedaren tentang peningkatan 
produktivitas dan kesuburan tanah umumnya terbatas pada peng­
gunaan jenis pupuk saja. Mereka menyatakan bahwa pupuk yang 
lazim digunakan oleh para petani di desa ini untuk meningkatkan 
produksi dan menjaga kesuburan tanah adalah pupuk kimia dari 
jenis urea, Za, dan TSP. Pupuk kandang jarang digunakan, walau­
pun banyak di antara petani yang memelihara sapi dan kerbau. 
Hanya sekali-sekali saja para petani di Desa Gedaren menggunakan 
pupuk kandang, itupun terbatas pada tanaman di tegalan atau di 
pekarangan. Jenis tanaman d{ tegalan pun kini sudah mulai lazim 
digunakan . pupuk kimia. Kotoran hewan dalam, ha! ini sapi dan 
kerbau yang dapat digunakan sebagai pupuk lebih sering dijual 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari atau untuk mem­
beli pupuk kimia. Kotoran sapi dan kerbau dicari orang untuk 
memupuk tanaman tembakau. 

Hanya sebagian kecil dari anak didik yang · diwawancarai 
mengetahui bilamana pupuk-pupuk tersebut digunakan dan bagai­
mana cara menggunakannya. Mereka yang mengetahui umumnya 
adalah dari kalangan buruh tani. Komposisi dari ketiga jenis 
pupuk yang berimbang biasanya pemupukan dilakukan sebanyak 
dua kali. Pertama pada saat padi berumur sekitar dua minggu atau 
sebelum penyiangan pertama dilakukan dan kedua dilakukan 
setelah padi berumur sekitar 6 minggu atau sesudah pengiangan 
yang kedua. Umumnya pemupukan dilakukan dengan cara pene­
baran. Dengan genggaman di tangan pupuk disebarkan ke segenap 
penjuru sehingga merata. Tetapi ada petani yang langsung me­
masukkan pupuk ke tanah di sela-sela akar padi. Dengan cara itu 
hasil yang didapat menurutnya Iebih tinggi daripada dengan 
cara penebaran. 
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Sehubungan dengan penggunaan pupuk kimia beberapa anak 
didik mempunyai komentar sebenamya tanah di Desa Gedaren 
ini walaupun tidak dipupuk hasilnya cukup baik, karena tanah di 
sini subur. Namun demikian, karena sudah terbiasa dan meng­
inginkan hasil yang le bih tinggi maka orang-orang menggunakan 
pupuk kimia. Padahal sebenamya pupuk itu dapat merusak 
tanah". Memang tampaknya pemyataan tersebut seolah-olah 
benar. Sejumlah petani memang secara kenyataan tidak meng­
gunakan pupuk, tetapi mereka urnumnya adalah petani-petani 
yang tergolong kurang mampu dan sawahnya sempit. 

Dalam pada itu menurut Petugas Penyuluh Pertanian (PPL) 
Desa Gedaren, Bapak Basuki perbedaan produksi antara sawah 
yang tidak dipupuk dengan yang dipupuk cukup lumayan. Bila 
tanah itu dipupuk dengan teratur dan baik dapat menghasilkan 
produksi antara 5-7 ton, sedangkan bila tidak dipupuk kasilnya 
hanya berkisar 2-3 ton saja. Mengingat persediaan air untuk 
sawah di Desa Gedaren cukup baik, sehingga sawah-sawah men­
dapatkan air sepanjang tahun, maka pupuk kimia tidak merusak 
tanah seperti apa yang dikatakan oleh sejumlah anak didik. Oleh 
karena setelah diserap padi pupuk sisa tidak terus menempel 
di tanah tetapi terus hanyut terbawa air. Pupuk-pupuk sisa karena 
penggunaan yang berlebihan dan ikut mengering bersama tanah 
itulah yang menurut sementara orang dapat merusak tanah. "Pa­
dahal sebenarnya kesuburan tanah itu sendiri tidaklah merusak, 
hanya mengeras", kata Petugas Penyuluhan Pertanian (PPL). 

Tingkat kecukupan untuk memenuhi kebutuhan hidup di 
Desa Gedaren menurut anak didik tergantung dari luas lahan yang 
dimiliki. Keluarga petani pemilik relatif lebih mampu daripada 
keluarga petani penggarap dan buruh tani. Dilihat dari kesuburan 
dan tingkat produksinya, bila setiap keluarga memiliki sawah dua 
petak saja atau sekitar \4 ha menurut perhitungan, keluarga ter­
sebut mendapat penghasilan rata-rata sekitar Rp . 200.000,- per 
bulan. ltu belum di tarn bah dengan penghasilan sampingan lain 
dari pekarangan atau tegalan yang dimiliki . Padahal untuk men­
cukupi kebutuhan hidup pokok, setiap keluarga dengan 3 orang 
anak kira-kira membutuhkan Rp. 5.000,- per hari (Juli 1990). 
Jumlah sebesar i tu sudah termasuk uang sekolah dan ongkos­
ongkos hidup lainnya. 

Bagi keluarga buruh tani , bila kepala keluarga dan ibu rumah 
tangga bekerja bersama-sama, dari kegiatan mem ooruh mereka 
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mendapat ~pah sekitar Rp. 4.000,- per hari. Suatu hasil yang 
hampir memadai dengan tingkat kebutuhan hidup di Desa Geda­
ren. Dengan memanfaatkan lahan-lahan pekarangan dan menam­
bah tenaga seperti melibatkan anak-anak dalam proses produksi 
peluang untuk mencukupi kebutuhan hiaup tampaknya masih 
memungkinkan. Satu masalah yang dihadapi oleh keluarga buruh 
tani adalah kesinambungan kerja. Walaupun memang seolah-olah 
pekerjaan memburuh dalam kegiatan pertanian di Desa Gedaren 
dapat dikatakan selalu ada, tetapi untuk pindah dari satu petak 
sawah ke petak yang lain perlu waktu, tidak dapat dilakukan 
s'ecara otoma tis. Mereka harus terle bih dahulu mencari inf ormasi 
dan menghubungi petani yang membutuhkan tenaganya atau 
menunggu dihubungi oleh orang yang memerlukannya. Selama 
menunggu mencari garapan baru itulah masalah kesinambungan 
pendapatan muncul. 

Dalam- rangka ikut membantu kebutuhan sehari-hari, banyak 
diantara anak-anak keluarga buruh tani setelah selesai sekolah 
bekerja. J enis pekerjaan yang dilakukan bersifat "serabutan" a tau 
apa saja yang dapat dikerjakan, seperti bagi anak perempuan i.kut 
"ngrepyek" yaitu mencetak emping dari buah mlinjo di rumah 
tetangga, sedangkah anak laki-lakinya ikut memburuh pada pande 
besi, atau di pabrik bihun. Jarang di antara anak-anak yang i.kut 
membantu orang tua mengerjakan sawah. Menurut mereka peker­
jaan yang dilakukan itu sebenarnya hanyalah iseng daripada 
nganggur di rumah. Tempat pekerjaannyapun terbatas pada usaha­
usaha yang dilakukan oleh tetangga rumah. Hasil yang didapat 
biasanya digunakan sendiri seperti untuk "jajan" atau piembeli 
buku. 

Menurut beberapa anak didik sebenamya bila hanya untuk 
kehidupan sehari-hari seperti makan dan uang sekolah pendapatan 
yang didapat dari keluarga buruh tani asalkan mereka rajin dan 
tekun dapat mencukupi. Apalagi bagi keluarga petani penggarap 
dan pemilik, bila mereka memperhitungkan secara cermat modal 
yang diinilikinya itu tampaknya pendapatan yang diterima masih 
berlebih. Namun demikian karena tingkat kecukupan itu sendiri 
relatif sifatnya, maka sulit untuk menentukannya. 

Usaha pertanian tanah kering dilakukan di tegalan dan pe­
karangan rumah. Walaupun sifatnya bukan suatu usaha pokok, 
te~api sangat menunjang kebutuhan hid up keluarga. J enis tanaman 
yang diusahakan di tegalan antara lain adalah singkong, ubi jalar, 
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jagung, dan ·kacang tanah. Jenis tanaman yang diusahakan lebih 
bervariasi, tetapi buah mlinjo merupakan yang terbanyak diusa­
hakan. Jenis tanaman lain adalah buah-buahan seperti pisang, 
pepaya, jambu, dan nangka. 

Hasil tanaman dari tegalan termasuk sektor pendapatan 
yang biasanya ikut direncanakan dalam perolehan pendapatan 
keluarga. Secara periodik kegiatan pertanian di tegalan dilaksana­
kan dan diperoleh hasilnya. Pendapatan dari tanaman pekarangan 
lebih bersifat substansi. Perolehannya biasanya tidak dapat di­
rencanakan secara pasti, tetapi kadangkala sangat menolong. 
Pada saat keluarga membutuhkan dana untuk keperluan sehari­
hari , maka ada saja hasil dari pekarangan itu yang dapat dijual di­
jadikan uang atau untuk keperluan makan sehari-hari. Banyak 
di antara keluarga petani Gedaren memelihara hewan peliharaan 
seperti ayam , itik , dan kambing sebagai usaha pemenuhan ke­
butuhan keluarga. 

Secara umum anak didik kurang memperhatikan potensi 
pertanian tanah kering sebagai sumber pendapatan yang dapat 
dikembangkan untuk menopang kebutuhan pokok keluarga. 
Mereka menilai terlalu banyak hambatan untuk mengembangkan 
lahan tegalan dan pekarangan bila akan diusahakan secara intensif. 
Berbeda dengan lahan sawah yang selalu mendapat aliran air, 
sehingga setiap saat dapat diolah. Lahan tegalan hanya mengan­
dalkan hujan untuk pengolahannya. Satu hal yang kadang-kadang 
dialami oleh para petani berkenaan dengan pengolahan lahan, 
yaitu bila musim hujan yang meleset dari perkiraan. Bila hal ini 
terjadi "janganpun untung, hasilnya sama dengan modalpun sudah 
untung" deniikian komentar sejumlah anak didik. Hal ini menye­
babkan beberapa petani seolah menelantarkan lahan tegalannya. 

Tanah pekarangan lebih rumit lagi kea<laannya bila akan 
dikembangkan secara intensif. Masalah kepemilikan, seolah 
membuat enggan petani mengembangkan lahan ini. Tanah pe­
karangan , seperti lahan-lahan yang lain telah terbagi habis oleh hak 
waris, walaupun kelihatannya utuh. Pemiliknya terkadang tidak 
tinggaJ lagi di desa, sudah mengalihkan profesinya bekerja di 
kota. Namun karena merasa bukan miliknya para keluarga petani 
yang tinggal di desa enggan memanfaatkannya secara baik. 

Menurut anak didik di desa Gedaren, sekitar 10 tahun yang 
lalu, tegalan dan pekarangan pernah menjadi primadona desa. 
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Pada saat itu hampir semua petani menanami tegalan dan pe­
karangan dengan buah jeruk. Hasil yang didapat dari usaha ini 
sangat memuaskan, sehingga banyak orang yang kaya mendadak 
pada saat itu. Begitu populernya tanaman ini sampai-sampai 
beberapa petani mengeringkan sawahnya dan menanaminya 
dengan buah jeruk. Setelah hama CVPD menyerang dan merusak 
tanaman jeruk maka merosotlah penghasilan petani . Selanjutnya,, 
petani kembali menanami tegalan dengan tanaman tradisional. 

Keterlibatan anak didik dalam kegiatan pertanian di tegalan 
dan pekarangan lebih rendah bila dibandingkan de~gan pertanian 
sawah. Walaupun me'reka mengatakan bahwa pengolahan tanah 
tegalan dan pekarangan lebih sederhana dan mudah bila diban­
dingkan dengan pengolahan sawah. Tahap-tahap kegiatan yang 
harus dilakukan lebih singkat. Tenaga kerja yang terlibatpun lebih 
sedikit. Umumnya pengolahannya dilakukan sendiri oleh pemilik 
atau penggarapnya. Tidak seperti di sawah yang setiap hari pasti 
ada orang yang sedang bekerja, entah jenis pekerjaannya itu berat 
atau ringan , tetapi bagi sepetak sawah hampir pasti dikunjungi 
oleh penggarapnya setiap hari. 

Lahan di tegalan baru diolah bila musim hujan akan tiba. 
Pekerjaan pertama yang dilakukan adalah mencangkul, membalik 
tanah. Setelah itu menyusul penanaman bibit. Bila hujan belum 
turun setelah beberapa saat bibit yang umumnya berupa biji di 
tanam adalah menyiramnya. Setelah tanaman berumur sekitar 
2 bulan dilakukan "dangir" atau menggemburkan tanah di sekitar 
tanaman. Selanjutnya hanya menunggu panen. Pada umumnya 
anak didik yang diwawancarai memahami tahap-tahap kegiatan 
dan seluk beluk pertanian·di tegalan. 

Pengusahaan lahan pekarangan bagi kegiatan pertanian lebih 
sederhana lagi. Kecuali beberapa keluarga desa yang tergolong 
maju tingkat intelektualnya, hampir tidak ada perencanaan yang 
jelas dalam pengolahan lahan ini. Demikian sederhananya cara 
menangani lahan ini seolah ada kesan bahwa tanaman tanaman 
yang ada di pekarangan tumb$ dan berkembang dengan sendiri­
nya. Jenis-jenis tanaman berumur panjang seperti buah milinjo 
yang banyak diusahakan, nangka, dan kelapa umumnya telah 
berumur sekitar 2 generasi. Jarang sekali terlihat tanaman baru 
yang sengaja ditanam untuk dipungut hasilnya. Sejumlah tokoh 
masyarakat menanam pohon buah-buahan di pekarangan, seperti 
mangga dan rambutan. Secara non formal jenis tanaman ini diins-
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truksikan hasil dan pengganti jeruk yang pernah sukses diusahakan 
di desa ini. Keterlibatan anak didik dalam upaya peningkatan 
pertanian di tanah pekarangan dapat dikatakan tidak ada. 

2. Bertani dan Berbagai Jenis Pekerjaan 

Seseorang akan melakukan pekerjaan atau kegiatan tertentu 
bila apa yang akan dikerjakannya itu dipandang baik dan meng­
untungkan. Seperti di daerah-daerah pedesaan lainnya bertani 
sebagai salah satu jenis pekerjaan telah lama digeluti dan umum 
dilakukan di Desa Gedaren. 

Sebagai bagian dari wilayah Kerajaan Surakarta Hadinging­
rat , Desa Gedaren termasuk dalam wilayah produksi pangan ke­
rajaan tersebut. Beberapa istilah pemili.kan tanah yang sampai 
saat ini masih sering disebut oleh masyarakat di Desa Gedaren 
mengingatkan bahwa desa ini memang dibuka oleh pengusaha 
waktu itu untuk daerah pertanian. Istilah-istilah ''kuli kenceng" , 
"kuli setengah kenceng", dan "pengindung" seperti telah disebut­
kan di bab terdahulu adalah sebagai sebutan pada mereka yang 
terlibat dalam pekerjaan membuka hutan untuk dijadikan lahan 
persawahan. 

Keanekaragaman pekerjaan di desa ini mulanya terbatas 
pada jenis-jenis pekerjaan pendukung kegiatan tani, seperti pande 
besi, transportasi, dan bakul pengumpul hasil pertanian. Keane­
karagaman pekerjaan mulai berkembang setelah hubungan desa 
ini dengan daerah lain terbuka serta mulai dikenalnya sekolah. · 
Hal itu terjadi pada sekitar awal abad ke-20. 

Keadaan ini meningkat setelah perang Kemerdekaan tahun 
1945. Pada saat itu banyak di antara pemuda bergabung memben­
tuk pasukan perlawanan terhadap Belanda dan pergi ke luar 
desa untuk berjuang. Setelah perang usai sejumlah pemuda me­
neruskan pekerjaannya sebagai tentara. Keadaan ini terus ber­
kembang sampai saat ini, makin terbukanya desa ini melalui 
sarana transportasi, komunikasi, dan pendidikan yang lebih 
baik berkat program-pr~gram pembangunan pemerintah ber­
bagai pilihan pekerjaan terus meningkat. 

Sejalan dengan semakin beranekaragamnya pilihan jenis pe­
kerjaan bagi warga Desa Gedaren sebagai akibat semakin terbuka­
nya desa dari pengaruh luar. Ada kecenderungan pekerjaan bertani 
mulai memudar popularitasnya. Sehubungan dengan hal itu 
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walaupun popularitas jenis pekerjaan ini menurun tetapi secara 
fisik suasana desa masih menunjukkan sebagai daerah pertanian. 
Hal ini disebabkan karena jenis pekerjaan pilihan kebanyakan 
dilakukan di luar desa. 

Di antara berbagai jenis pekerjaan ada kecenderungan bahwa 
bertani menempati urutan bawah dalam pilihan seseorang yang 
akan bekerja. Status sosial ekonomi banyak mempengaruhi 
pilihan pekerjaan itu. Ada kecenderungan semakin baik status 
sosial ekonomi seseorang semakin kurang berminat terhadap 
pekerjaan sebagai petani ini. Dalam pada itu pendidikan formal 
mempunyai andil yang cukup besar dalam pilihan pekerjaan. 
Semakin tinggi jenjang pendidikan semakin menjauh kemung­
kinannya untuk menjatuhkan pilihan pekerjaan sebagai petani. 

Tidak ada seorang anak didikpun yang diwawancarai menghen­
daki pekerjaan sebagai petani bila kelak sekolahnya telah selesai. 
Bila ada kesempatan dan kemampuan cita-cita yang paling ba­
nyak diangankan oleh anak-ariak didik adalah meneruskan pen­
didikan di perguruan tinggi. Menjadi pegawai negeri dan buruh 
adalah merupakan pilihan utama bila kemampuan dan kesempatan 
untuk melanjutkan sekolah kurang dimilikinya. Pekerjaan se­
bagai petani menempati urutan terbawah dari berbagai kemung­
kinan pilihan yang ada. Jenis-jenis pegawai negeri yang dikenal 
oleh masyarakat Desa Gedaren pada umumnya adalah guru, 
pamong desa, dan dinas-dinas yang ada di Kecamatan J a tin om 
seperti Dinas Pekerjaan Umum, Pos, Pegadaian, dan Kantor 
Agama. 

Tingginya penilaian jenis-jems pekerjaan itu dalam masyarakat 
terlihat, misalnya dalam pertemuan-pertemuan resmi yang dise­
lenggarakan seperti hajatan, perayaan-perayaan serta upacara­
upacara. Tuan rumah atau orang-orang yang bertugas dalam per­
temuan itu akan senantiasa mempersilahkan orang-orang yang di­
kenalnya sebagai pegawai negeri untuk duduk di depan. Deretan 
bangku terdepan atau tempat yang dianggapnya paling terhormat 
biasanya diprioritaskan bagi mereka yang menduduki jabatan 
sebagai Pamong Desa seperti Pak Kades, Carik, dan Kepala-kepala 
Unisan Desa. Selanjutnya adalah bagi mereka yang berstatus 
pegawai negeri yang lain. 

Masyarakat.terhormat lainnya adalah orang-orang kaya di 
desa atau orang yang terpandang. Orang-orang terpandang antara 
lain adalah orang-orang yang dianggap sukses dalam membimbing 
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dan mendidik anak-anaknya, sehingga anaknya itu mempunyai 
pekerjaan dan jabatan yang baik di kota. Dalam pertemuan 
biasanya mereka ditempatkan di posisi tengah. Buruh tani dan 
masyarakat kebanyakan biasanya bertempat di lapisan paling 
belakang. Orang orang di Desa Gedaren menyadari akan posisinya 
masing-masing di antara masyarakatnya. Oleb karena itu, bila 
dalam suatu pertemuan walaupun tuan rumah tidak atau belum 
mempersilahkan mengambil tempat duduk , seseorang akan menuju 
ke tempat yang dinilainya pantas untuk statusnya itu. 

Seperti telah dikatakan di atas babwa penilaian masyarakat 
terhadap pekerjaan sebagai petani sudab berlangsung sejak lama. 
Paling tidak sejak daerah ini terbuka dari pengarub luar, dikenal­
nya pendidikan formal dan dikenalnya pasar sebagai tempat 
tukar menukar barang. Pada saat itu mulailah pembagian tugas 
untuk mendistribusikan basil pertanian. 

Di antara tugas-tugas pekerjaan, yang dinilainya paling berat 
adalab bertani. Dibandingkan dengan "bakul" atau pedagang 
kecil pengumpul basil bumi dari para petani dan pedagang basil 
bumi, pekerjaan bertani lebih banyak mengeluarkan tenaga. 
Sementara itu bakul lebih ~e!1gutamakan modal dan pengetahuan 
pasar. 

Para "kuli kenceng" atau petani kaya , dalam arti petani yang 
memiliki laban pertanian yang luas sejak dulu telah menyekolah­
kan anak-anaknya ke luar desa dan setelah selesai sekolah umum­
nya bekerja di kota. Para pegawai negeri dan guru di desa ini 
umumnya juga berasal dari keluarga-keluarga "kuli kenceng". 
Kini setelah kuli kencengnya itu sendiri meninggal, jarang di 
antara mereka mengerjakan sendiri lahan pertaniannya itu. Pada 
umumnya, keluarga memburuhkan lahan pertaniannya pada orang 
lain. 

Tidak diminatinya pekerjaan bertani oleb anak didik disebab­
kan pekerjaan ini dirasakan berat dan kotor. Bekerja sebagai pe­
tani setiap bari barus bergelut dengan peluh dan lumpur. Cara 
berpakaian yang barus rapih dan bersih sejak mereka diperkenal­
kan pada sistem pendidikan formal tampaknya juga berpengarub 
pada sikap anak didik bila mereka barus turun ke dalam lumpur 
setiap bari. 

Sistem pendidikan formal dengan matapelajarannya secara 
kbusus tidak mengarahkan anak didik menjadi petani. Hasil 
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proses belajar mengajarnya di sekolah berkembang pemahaman 
anak did~ bahwa selepas sekolah pekerjaan yang pantas dan 
cocok untuk dilakukan adalah "pegawai" (bekerja di kantor), 
sekalipun itu sekolah pertanian. Rendahnya penilaian pekerjaan 
bertani di ma ta anak didik juga sangat dipengaruhi oleh pandangan 
masyarakat secara keseluruhan terhadap pekerjaan itu. 

Sehubungan dengan penilaian di atas, di antara anak didik atau 
remaja dan pemuda pada umumnya terlihat juga adanya pengelom­
pokan dalam hubungan berteman di antara mereka. Anak didik 
dan keluarga buruh tani cenderung untuk mengelompok dengan 
sesama anak didik dari keluarga buruh tani dalam permainannya 
di desa. Begitu pula anak-anak dari keluarga petani pemilik 
akan cenderung mengelompok dengan anak-anak dari keluarga 
petani pemilik juga. Anak didik dari keluarga petani penggarap 
yang secara umum tergolong pada lapisan sosial kela~ menengah 
dalam pergaulan lebih leluasa. Mereka dapat bergabung ke kelom­
pok anak-anak dari keluarga petani pemilik ataupun petani peng­
garap. 

Pengelompokan yang terjadi di antara anak didik di Desa 
Gedaren tampak misalnya dalam . perkumpulan-perkumpulan 
remaja, seperti olah raga dan "gang-gang", serta aktivitas "nong­
krong" di mana biasa anak muda kumpul. Perkumpulan olah 
raga, seperti bola voli, umumnya diikuti oleh anak-anak dari 
keluarga petani pemilik. Begitu pula "gang" yang aktivitasnya 
lebih bersifat "hura-hura". Anak-anak dari keluarga buruh tani 
jarang yang terserap dalam perkumpulan olah raga dan "gang". 
Mereka lebih sering terlihat kumpul4mmpul di "cakruk" atau 
gardu siskamling. Dalam pada itu anak-anak ini lebih aktif 
dalam kegiatan-kegiatan sosial seperti siskamling dan kehidupan 
gotong royong lainnya. 

Menanggapi adanya pengelompokan anak-anak dalam perga­
ulan anak-anak dari Keluarga petani pemilik menyatakan bahwa 
anak-anak buruh tani mempunyai rasa rendah diri bila berga 
bung dengan anak-anak yang lain. Padahal ''kami-kami ini tidak 
menutup diri untuk bermain atau berteman dengan mereka" , 
kata anak-anak dari petani pemilik tersebut. Sebaliknya anak-anak 
dari kelompok buruh tani mengatakan bahwa anak-anak petani 
pemilik sombong-sombong, dan kurang suka bergaul dengan 
kami-kami ini terutama anak anak dari buruh tani. 
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Bila pernyataan-pernyataan itu benar, maka ketidakleluasaan 
dalam pergaulan dikarenakan status sosial dan ekonomi keluarga 
yang kurang menguntungkan, yang dalam pandangan masyarakat 
akan menyebabkan anak didik menghindar dari pekerjaan itu. 
Mereka akan memilih jenis-jenis pekerjaan yang dianggapnya lebih 
bergengsi di mata masyarakat Desa Gedaren secara umum. Krite­
ria fisik dari jenis-jenis pekerjaan yang baik menurut anak-anak 
didik di Desa Gedaren antara lain adalah pakaian rapi, tidak 
mengeluarkan tanaga terlalu banyak, pendapatan secara rutin 
diterima, dan mempunyai kantor. 

Berdasarkan kriteria yang dimiliki oleh anak-anak didik di' 
Desa Gedaren , maka pegawai negeri merupakan pekerjaan yang se­
cara umum dianggap baik dan terhormat oleh anak didik dan 
merupakan dambaannya setelah selesai sekolah. Pakaian para 
pegawai terutama bila berseragam "KORPRI, akan kelihatan rapi 
dan mempunyai daya tarik tersendiri. 

Berdasarkan segi penghasilan, anak-anak didik di Desa Gedaren 
menilai bahwa menjadi pegawai negeri lebih baik daripada menjadi 
petani. Menjadi pegawai negeri setiap bulan pasti mendapat gaji, 
sedangkan menjadi petani baru memegang uang setelah panen. 
Masa yang terlalu lama, yaitu dari saat menjual hasil panennya 
sampai ke panen berikutnya. Dalam mengelola uang cukup mem­
bosankan dan menyulitkan, seolah-olah kepastian sulit didapat. 
Padahal kebutuhan hidup l,?erlangsung setiap hari. Sementara itu 
bagi i buruh tani permasalahannya adalah kesinambungan pekerja­
annya. Setelah menyelesaikan sebidang tanah mereka berpikir 
kembali ke tempat siapa "saya harus bekerja lagi'', bila tidak 
mendapatkan pekerjaan, dengan apa saya harus memenuhi kebu­
tuhan hidup keluarga. Masalah seperti itu terus berlangsung pada 
diri seorarig buruh tani. 

Bekerja 0~ kota menjadi buruh pabrik merupakan cita-cita 
pekerjaan anak didik bila tidak diterima menjadi pegawai negeri. 
Walaupun pendapatan sebagai buruh hampir sama saja dengan 
menjadi buruh tani , tetapi jenis pekerjaan ini dinilainya lebih 
bergengsi. Selain masih memiliki kesempatan untuk menggunakan 
pakaian ·yang baik setelah selesai bekerja , bekerja menjadi buruh 
di kota dapat menimba pengalaman-pengalaman yang mungkin 
dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas pekerjaannya di 
kemudian hari. 
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Pemahaman anak didik tentang pekerjaan sebagai buruh pa­
brik di kota didapat dari teman dan kakak-kakaknya terdahulu. 
Biasanya para pekerja di kota pada saat-saat tertentu, seperti Hari 
Raya ldhul Fitri a tau pada saat diadakannya upacara "apeman" 
yang penyelenggaraannya dilakukan pada setiap bulan "sapar" 
dalam penanggalan J awa, para pekerja di kota pulang ke Desa 
Gedaren. Pada saat itulah anak didik mendapat informasi tentang 
pekerjaan yang dapat dilakukannya di kota setamat sekolah. 
Pabrik-pabrik di kota yang dikenal oleh anak-anak didik di 
Desa Gedaren antara lain adalah pabrik textile "Centex" di Pasar 
Reba, Jakarta. Pabrik perakitan sepeda motor di Pulogadung, 
Jakarta. Pabrik Roti Maxim di Semarang, dan pabrik atau lndustri 
Karoseri di Magelang dan Y ogyakarta. 

Pekerjaan sebagai pedagang umumnya tidak terlintas pada 
pemahaman anak didik Seandainya ada, biasanya pekerjaan ini 
dilakukan oleh generasi terdahulu anak didik secara tidak sengaja. 
Hal ini karena sulit mencari pekerjaan dan kebetulan orang tua 
mempunyai lalu memberinya modal , maka dengan tidak direnca­
nakan dahulu pekerjaan itu dilakukan. Mulanya banyak di antara 
anak tamat sekolah memulai pekerjaannya sebagai pedagang 
dengan usaha "makelaran", yaitu perantara orang yang akan 
membeli dan akan menjual barang. Barang-barang yang akan 
dimakelari itu macam-macam jenisnya, antara lain sepeda motor. 
radio, tanah, dan berbagai macam peralatan rumah tangga. Inf or­
masi jenis barang yang akan dijual dan cal on pem beli biasanya 
didapa t secara tidak sengaja, misalnya pa da saat sedang ngobrol­
ngobrol dengan sesama teman. Setelah orang yang akan menjual 
dan membeli dipertemukan dan terjadi transaksi, maka sang 
perantara mendapat upah dari jasanya itu. Sekali, dua kali hal itu 
dilakukan dan temyata mendapat hasil yang lumayan maka di­
teruskanlah usaha itu. Beberapa orang setelah mendapat cukup 
modal , baik dari orang tua maupun hasil usaha makelamya itu 
serta pengetahuan yang cukup meningkatkan diri menjadi pe­
dagang. 

Seperti juga berdagang dan makelaran , pekerjaan lain yang 
dilakukan secara tidak terencana oleh anak-anak di Desa Gedaren 
adalah menjadi sopir dan kenek kendaran umum. Kendaraan 
umum yang biasa mereka layani adalah trayek Jatinom - Klaten. 
Penilaian anak didik terhadap pekerjaan sebagai sopir dan kenek 
kendaraan umum bukanlah jenis pekerjaan yang akan ditekuni-
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nya. Pekerjaan ini dianggapnya sebagai pengisi waktu Juang se­
belum mendapatkan pekerjaan yang tetap. Pekerjaan sebagai pe­
gawai negeri atau menjadi buruh pabrik di kota tetaplah menjadi 
harapannya di hari mendatang. Apabila harapan itu tidak ter­
capai, menurut anak-anak didik "ya sudah nasib", daripada harus 
jadi "kuli macul". 

B. PERSEPSI ANAK DIDIK TERHADAP KEHIDUP AN SOSIAL 
DAN BUDAY A 

1. Hubungan Sosial Antarkerabat dan Warga Desa 

Hampir semua warga Desa Gedaren masih mempunyai ikatan 
persaudaraan. Cikal bakal penduduk Desa Gedaren adalah mereka 
yang ikut membuka· tutupan hutan di daerah ini, menjadi daerah 
pertanian bagi Kerajaan Surakarta Hadiningrat tempo dulu. Ber­
_dasarkan informasi para orang tua, sampai saat ini mereka telah 
menurunkan seki tar 7-8 generasi. 

Walaupun hampir semua warga desa masih mempunyai ikatan 
persaudaraan, karena sudah saling kawin mawin. Sudah jarang 
penduduk yang masih dapat menceritakan silsilah sampai dengan 
generasinya ke- 7 a tau ke-8. Pada umumnya yang masih diingat 
adalah sebatas generasi ke-3 atau ke-4. Kondisi itupun terbatas 
pada orang-orang tua. 

Kebanyakan anak didik hanya mengetahui sampai generasi 
ke-3 dari dirinya. Menurut anak didik jarang di antara orang 
tua secara resmi menginformasikan pada anaknya tentang sil­
silah kekerabatan dari keturunannya. Pengenal~n biasanya dilaku­
kan secara tidak resmi melalui kunjungan-kunjungan yang di­
lakukannya. Secara vertikal kunjungan yang intensif dilakukan 
hanyalah sebatas generasi ke-2. Bila masih hidup generasi-generasi 
ke-3 atau yang biasa disebut dengan buyut. Kunjungan biasanya 
hanya dilakukan pada saat-saat tertentu, seperti Harl Raya Idul 
Fitri. Hubungan kekerabatan secara horizontal yang umum dike­
tahui oleh anak didik adalah generasi ke-2 yaitu kakak atau adik 
dari ayah a tau i bu. 

Keeratan hubungan kekeraootan di antara warga masyarakat 
Desa Gedaren banyak dipengaruhi oleh kondisi sosial da.n ekonomi 
warga masyarakat yang bersangkutan. Dalam menjalani kehidupan­
nya, keberuntungan setiap orang berbeda antara satu dengan yang 
lainnya. Ada keluarga yang hidup sukses dalam arti kata mampu 
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dalam segi ekonomi. Walaupun tidak tegas seolah ada semacam 
sekat antara keluarga yang mampu dan yang tidak mampu, sekali­
pun keluarga-keluarga itu masih memiliki hubungan persaudaraan. 

Dalam aktivitas ekonomi, masyarakat seolah memisahkan an­
tara hubungan persaudaraan dengan materi yang dimiliki . "Dulur 
y o dulur neh nyilih yo kudu mbalekne", merupakan ungkapan 
y ang dilon tarkan oleh beberapa anak didik untuk mengatakan 
hubungan pinjam-meminjam antara saudara. Tidak jarang terjadi 
ketegangan keluarga akibat kesalahpahaman dari suatu aktivitas 
ekonomi, seperti pinjam-meminjam, bagi waris, dan pem bagian 
upah kerja. Menanggapi ha! ini beberapa informan buruh tani 
mengatakah "bila hams bekerja, males rasanya mengerjakan tanah 
milik saudara sendiri", atau "bila ada keperluan untuk kebutuhan 
rumah tangga sehari-hari dan harus pinjam lebih baik pinjam pada 
orang lain daripada saudara sendiri". Hal ini dilakukan untuk 
menghindari kesalahpamahan yang mungkin akan terjadi. 

Sehubungan dengan ha! di atas , untuk suatu keperluan yang 
ringan dan masih mampu untuk ditangani sendiri jarang di antara 
keluarga mernintakan atau meminjam kepada keluarga lain yang 
masih dalam suatu kerabat. Ada kecenderungan bila tak terpaksa 
untuk meminjam biasanya keluarga itu akan menghubungi keluar­
ga yang keadaan ekonominya sama. Dalam ha! ini keluarga itu 
lebih berani mengutarakan kesulitannya itu ketimbang dengan 
keluarganya yang mampu, karena mereka merasa keluarganya itu 
mempunyai nasib yang sama. 

Orang tua di Desa Gedaren tidak mengharuskan seorang anak 
membantu bekerja bagi kebutuhan hidup sehari-hari keluarganya. 
Ada semacam tanggung jawab penuh orang tua terhadap anak­
anaknya dalam usia sekolah. Namun demikian, dalam keadaan 
tertentu orang tua menginginkan munculnya kesadaran dari diri 
anak itu sendiri untuk membantu, bila memang bantuan itu di­
perlukan . Berkai tan dengan i tu biasanya anak-anak di Desa Ge­
daren mengerti betul akan kondisi ekonomi keluarga. Biasanya, 
anak-anak akan turun tangan membantu meringankan beban 
perekonomian keluarga bila dianggap perlu. Kesadaran ini ber­
skala dari mulai hal yang ringan , seperti i.ku t mengurusi pem­
bagian air di sawah sampai dengan bekerja di kota untuk me­
ringankan beban ekonomi keluarga. Berkaitan dengan proses 
produksi, pekerjaan pembagian air di sawah adalah yang biasa 
dilakukan oleh anak didik bila ia menolong pekerjaan bertani 
orang tuanya. 
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Dengan kesadarannya sendiri, melihat kehidupan ekonomi 
keluarga yang kurang menguntungkan anak-anak biasanya ber­
usaha mencari pekerjaan yang dinilainya dapat dilakukan. Mula 
pertama yang dilakukan adalah mencari informasi dalam kesem­
patan ngobrol-ngobrol dengan teman-teman. Teman-teman dari 
kota yang kebetulan sedang pulang kampung menjenguk keluarga 
merupakan tempat bertanya yang intensif. Dengan bekal informasi 
itulah anak-anak memulai berencana untuk bekerja selepas seko­
lah. Anak-anak yang telah bekerja di kota, yangjuga sebagai pem­
beri informasi pekerjaan biasanya berfungsi pula sebagai tempat 
"penclokan" sementara bagi teman-temannya senasib yang baru 
memulai menjalani kehidupan kota. 

Kehidupan di kalangan anak-anak muda di Desa Gedaren 
cukup kompak. Kekompakan ini, masih terjalin di kota tempatnya 
mengadu nasib. Di bilangan Klender,' Jakarta, contohnya terdapat 
sejumlah rumah kontrakan yang diisi oleh anak-anak dari Desa 
Gedaren. Berbagai profesi mereka lakukan dari tempat ini, seperti 
menjadi buruh pabrik, jual sayuran, dan tukang bangunan. Rumah 
kontrakan ini mereka sewa secara bersama dan berperan pula 
untuk menampung teman lain yang baru datang dari desa. 

Anak didik usia remaja di Desa Gedaren menyadari bahwa 
menjadi "pengangguran" setamat sekolah tidak enak. Selain 
menjadi beban orang tua juga dipandang remeh oleh tetangga 

. kanan-kiri rumah. Menurut mereka, anak-anak yang menganggur 
apabila dinilai sikap dan tingkah lakunya kurang disukai oleh 
masyarakat dan sering menjadi tumpuan tudingan bila terjadi 
sesuatu keributan atau kehilangan. Tudingan biasanya dilakukan 
dengan sindiran pada saat ngobrol-ngobrol. Keadaan seperti ini 
sebenarnya juga dirasakan sebagai suatu tantangan untuk setamat 
sekolah, cepat bekerja. 

Menurut anak didik , posisi satu keluarga dalam hubungan 
ek.onomi dalam satu kerabat terkadang menyulitkan. Satu ungkap­
an yang umum digunakan oleh warga masyarakat Desa Gedaren 
untuk mengatakan hal itu adalah "nek susah dilokke nek seneng 
di alok ake" atau "bila susah disyukurin dan bila seneng disirikin" . 
Hal inilah yang antara lain menyebabkan sejumlah warga ma­
syarakat mempunyai anggapan bahwa untuk menghadapi kehidup­
an masa datang lebih baik mencari pekerjaan di kota. Di tempat 
itu orang menilainya acuh terhadap apa yang dialami dan dilaku­
kan oleh orang lain. Ada anggapan lebih baik menjadi "kuli di kota 
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daripada kuli di desa sendiri. Bila menjadi kuli di desa paling­
paling dicemooh oleh saudara sendiri, sedangkan bila di kota 
karena tidak ada yang tahu tidak takut dengan cemoohan itu. 
Bahkan sesekali pulang ke desa mempunyai peluang untuk sedikit 
sombong dengan memamerkan _pakaian yang lebih baik dan hid up 
kota yangjarang terlihat di desa. 

Masalah warisan merupakan salah satu kehidupan dalam ke­
luarga yang terkadang sangat pelik penyelesaiannya. Hal ini an­
tara lain disebabkan tidak tegasnya hukum waris yang berlaku 
di masyarakat. Di samping itu juga tidak adanya acuan yang 
jelas yang disepakati · oleh warga masyarakat secara keseluruhan. 
Sering masalah pembagian waris dinilai tidak adil , sehingga menim­
bulkan terjadinya persengketaan di antara keluarga. Lahan, baik 
berupa lahan pekarangan maupun lahan pertanian merupakan 
obyek waris yang paling sensitif. Hal ini karena di mata masya­
rakat Desa Gedaren lahan merupakan faktor produksi pendukung 
kehidupan. Ada kecenderungan serriakin rendah tingkat ekonomi 
keluarga semakin rendah tingkat ekonomi keluarga semakin 
sensitif pembagian harta warisnya. Anak-anak terutama yang telah 
berkeluarga dan kebetulan hidupnya paspasan ada kecenderungan 
semakin rendah tingkat ekonpmi keluarga semakin sensitif 
pembagian harta warisnya. Anak-anak terutama yang telah ber­
keluarga dan kebetulan hidupnya paspasan ada kecenderungan 
mengharapkan lahan warisan dari orang tua. Kesulitan orang tua 
dalam hal ini adalah membagi hartanya pada anak-anaknya secara 
adil. 

Berkaitan dengan pengalaman-pengalaman masa lalu, tentang 
percekcokan antarkeluarga yang disebabkan karena pembagian 
harta warisan , · muncul pikiran sejumlah anak didik untuk bila 
dapat menghindar dari persoalan itu. Ada gagasan sementara anak­
anak untuk pergi meninggalkan desa mencari pekerjaan di kota 
setamat sekolah. Menurut mereka hal itu direncanakan karena 
takut bila tetap tinggal bersama orang tua di desa disanika 
menunggu warisan. Gagasan-gagasan seperti itu , umumnya mun­
cul dari anak-anak keluarga kurang mampu seperti buruh tani. 
Apakah gagasan atau perasaan seperti itu, muncul karena kesa 
darannya akan kondisi keluarga yang memang kurang mengun­
tungkan sekalipun harta warisan dibagi, atau telah bergesernya 
nilai material dalam lingkungan keluarga, hal ini perlu penelitian 
lebih lanjut. Sementara itu ada semacam anggapan umum di 
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desa ini bahwa memperebutkan harta warisan merupakan suatu 
hal yang kurang terpuji. 

Anak-anak didik di Desa Gedaren menilai bahwa hubungan 
sosial dalam arti kata tolong menolong dan kerjasama terlihat baik 
dan harmonis. Pada saat terjadi musibah atau sedang melakukan 
perhelatan kegiatan tolong menolong tampak menonjol. Pada 
saat itu, saudara kelihatan "guyub". Antara satu keluarga dengan 
keluarga yang lain saling membantu sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki. Kondisi ekonomi dan status sosial seolah-olah 
dilupakan. Seperti dalam menghadapi seseorang yang terkena 
musibah ada ungkapan "dudu sanak dudu kadang, yen mati 
melu kelangan", yang artinya bukan sanak bukan keluarga bila 
meninggal ikut kehilangan. Ungkapan itu menunjukkan masih 
besarnya perhatian warga desa ini terhadap orang yang meninggal 
dunia. Berita meninggalnya seseorang akan tersiar pada warga 
desa melalui mulut ke mulut. Kerabat dan tetangga kanan kiri 
rumah akan melayat dan turut ke makam selepas bekerja di sawah 
pagi hari. · 

Seperti juga dalam menghadapi musibah, bila suatu keluarga 
akan mengadakan perhelatan, keluarga lain mengambil bagian 
untuk penyelenggaraannya. Bila dinilai suatu keluarga tidak 
mampu keluarga lain akan turut menyumbang sesuai dengan ke­
mampuannya masing-masing. Bagi yang tidak mampu biasanya 
menyumbang tenaga. Biasanya saudara-saudara yang kebetulan 
bekerja di kota menyempatkan diri untuk pulang ke desa meng­
hadiri perhelatan itu. Kesuksesan penyelenggaraan suatu perhelat­
an sangat diharapkan oleh para kerabat, karena hal ini akan men­
junjung nama baik keluarga di mata masyarakat. Berkaitan dengan 
ini ada kecenderungan di masyarakat untuk mengadakan perhe­
latan secara "jorjoran" atau tidak mau kalah dengan keluarga yang 
lain. Akibatnya untuk penyelenggaraan perhelatan itu ada sejum­
lah warga masyarakat yang menggadaikan sawahnya atau ber­
hutang, sehingga setelah perhelatan usai keluarga itu mengalami 
kesulitan sendiri dalam pengembaliannya. Sehubungan dengan 
kebiasaan ini anak didik telah mencoba berfikir secara rasional. 
Mereka mengatakan yang penting dalam kegiatan itu adalah 
keselamatan bagi keluarga dan pasangan pengantin itu, daripada 
uang dihambur-hamburkafl' untuk sekedar jor-joran, lebih baik 
digunakan untuk modal keluarga atau pasangan pengantin baru 
terse but. 
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2. Upacara di Lingkungan Masyarakat Desa 

Dalam arti fisik upacara-upacara, baik yang berkaitan dengan 
pertanian, lingkaran kehidupan manusia, maupun lingkungan 
desa masih mewamai masyarakat Desa Gedaren. Jenis-jenis upa­
cara yang umum dilakukan masyarakat desa, seperti juga telah 
dijelaskan di bab terdahulu adalah upacara wiwit, Jaqowiyu, 
bersih umbul, bersih kubur, upacara mitoni, sunatan, mentenan, 
dan penguburan. Upacara wiwit dilakukan pada saat padi di sawah 
telah masak dan akan dipanen. Upacara J aqowiyu merupakan 
peringatan terhadap masuknya agama Islam di daerah ini. Upacara 
bersih umbul dilakukan untuk suatu ungkapan terima kasih 
kepada Yang Maha Kuasa atas mata air yang penting artinya buat 
pertanian. Upacara bersih kubur dilakukan untuk keselamatan 
desa, sedangkan upacara yang berkaitan dengan lingkungan hidup 
manusia dilakukan sebagai ungkapan terima wasih kepada Tuhan 
Yang Maha Esa atas segala rahmat yang telah diberikan. 

Upac.ara "wiwit" sebagai suatu upacara yang berkaitan dengan 
pertanian. Pelaksanaannya masih banyak dan terutama dilaku­
kan oleh petani pemilik yang petak sawahnya kecil dan dikerja­
kan sendiri. Menurut beberapa informasi jenis-jenis upacara 
pertanian dahulu sangat banyak ragamnya. Menurutnya pula 
hampir setiap langkah kegiatan harus diupacarai. Di zaman 
"modem" ini banyak di antara rentetan-rentetan upacara itu 
sudah ditinggalkan, yang masih tersisa kini hanyalah "upacara 
wiwit". Masuknya pendidikan secara intensif, baik yang ber ­
sifat formal maupun non formal tentu ke dalaman pemahaman 
agama banyak mempengaruhi hal itu. Dalam pada itu warga 
yang masih melakukan upacara wiwit tampaknya juga hanya 
bersifat "rutinitas ritual" saja, yaitu hanya melakukan apa yang 
pemah dilakukan oleh generasi pendahulu, tanpa mereka me­
ngetahui makna yang terkandung di belakang kegiatan yang 
dilakukan. 

Upacara wiwit yang oleh sebagian orang kini diterjemahkan 
sebagai ungkapan rasa terima kasih kepada Tuhan Yang Maha 
Esa atas hasil yang telah diberikan itu mungkin pada satu saat 
juga akan menghilang. Pada saat ini yang melaksanakan kegiatan 
upatara itu umumnya adalah petani-petani tua. Anak-anak muda 
menilai bahwa upacara itu sebenamya merupakan sesuatu yang 
mubazir saja. "Bila akan memanjatkan puji sukur atas karunia 
yang diberikan oleh Tuhan kepada kita sebaiknya yang berdoa 
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saja tidak perlu harus slametan yang memberikan sesaji di sawah", 
kata sejumlah anak-anak muda. "Hal itu sudah bertentangan 
dengan agama", tambahnya pula. 

Upacara yang daya tarik dan pelaksanaannya melibatkan 
warga desa, baik yang ada di Desa Gedaren maupun yang bekerja 
di kota adalah upacara Jaqowiyu dan bersih kubur. Bila saat pe­
laksanaan upacara ini tiba suasana desa seolah berubah menjadi 
ramai. Orang-orang desa yang pergi ke kota untuk bekerja ber­
datangan pulang ke desa untuk ikut dan melihat pelaksanaan 
upacara itu. Kesempatan ini juga dipergunakan oleh orang-orang 
yang "merantau" itu untuk bersilaturahmi kepada sanak keluarga 
dan teman-teman di desa. Sejauh mana dapat ditebak apakah 
orang-orang yang ikut upacara Jaqowiyu itu memang mengharap­
kan berkat dari upacara itu atau hanya melampiaskan rasa kangen 
terhadap desa dengan keunikannya itu sulit diketahui. Namun 
demikian , yang jelas menurut informasi upacara Jaqowiyu tidak 
saja menjadi daya tarik orang-orang Desa Gedaren tetapi juga 
orang-orang daerah lain. Terlepas dari rasional atau tidak pelak 
sanaan dan berbagai makna yang terkandung di belakang upacara 
itu, menitrut anak didik upacara ini perlu dipertahankan kelesta­
riannya. Karena upacara ini menurut mereka bermanfaat untuk 
mengikat dan mengingatkan kembali kepada orang-orang yang 
"merantau" kepada desanya. Melalui upacara itu sekali-sekali 
desa dibuat semarak oleh pengunjung-pengunjung yang datang 
dari luar desa. 

Upacara yang dianggap anak didik cukup baik bila dilestari­
kan adalah upacara bersih kubur. Upacara ini mengingatkan kita 
kepada leluhur-leluhur yang telah mendahului kita. Dalam pe­
laksanaannya daya tarik upacara ini juga tidak terbatas pada warga 
desa tetapi juga pada mereka yang merantau ke kota. Pada saat 
pelaksanaannya yaitu menjelang bulan puasa banyak di antara 
orang Desa Gedaren yang merantau menyempatkan diri pulang ke 
desa, terutama bagi mereka yang orang tuanya telah meninggal. 
Saat itu merupakan kesempatan yang baik untuk "nyekar", 
menjenguk kubur. Kebersamaan "nyekar" itu merupakan salah 
satu daya tarik sendiri. Di pemakaman tempat nyekar biasanya 
mereka bertemu dengan teman-teman lama. Melalui upacara ini 
desa yang biasanya sepi menjadi semarak kembali. Selain menye­
marakkan desa kedatangan mereka dari merantau juga ditunggu­
tunggu oleh warga desa, bagi yang berkepentingan akan mencari 
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kerja di kota , saat-saat seperti inilah yang baik untuk mencari 
informasi. Berkaitan dengan nilai agama menurut anak didik di 
desa ini pelaksanaan bersih kubur tidaklah bertentangan dengan 
ajaran agama, karena menurut ajaran agama Islam kita juga di­
wajibkan menjenguk kubur orang tua kita. Hanya satu hal yang 
menurut mereka dianggap mubazir, yaitu bila mengadakan se­
lamatan di kuburan . Hal itu hanya membuang-buang biaya dan 
tenaga saja . Memang berdasarkan kenyataan banyak di antara 
pengunjung makam saat itu melakukan selamatan. Mereka 
membawa "tumpeng" dari rumah dan dimakan bersama di pema­
kaman. 

Upacara lingkaran hidup seperti mitoni, sunatan, mantenan , 
dan penguburan merupakan jenis upacara yang pasti dilakukan 
oleh keluarga-keluarga yang mengalami masa-masa kehidupan itu. 
Menurut anak didik merupakan suatu hal yang aneh bila sebuah 
keluarga (walaupun secara sederhana) tidak melakukan upacara 
itu bila tiba saatnya. Doa-doa yang dipanjatkan dalam pelaksanaan 
upacara itu harus dilakukan karena termasuk dalam upacara yang 
berkaitan dengan ibadah agama. 
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BAB V 
PENUTUP 

Pendidikan yang diterima anak didik di Desa Gedaren , Jawa 
Tengah diperoleh dari tiga wadah lembaga pendidikan yaitu 
melalui pendidikan formal (bangku sekolah), keluarga, dan masya­
rakat. Melalui sarana pendidikan formal anak didik mendapatkan 
berbagai ilmu pengetahuan dengan berbagai teori-teorinya. Selain 
itu juga diperkenalkan berbagai disiplin sekolah yang perl.u di­
pa tuhi supaya proses belajar-mengajar berlangsung dengan baik. 
Melalui keluarga, anak mendapatkan berbagai macam pengeta­
huan tentang bagaimana mereka hams bersikap dan bertingkah 
laku dalam menghadapi orang lain dan masa depan kehidupannya. 
Berbagai macam pengetahuan dan informasi, yang berkaitan 
dengan hidup bermasyarakat dan berbagai corak kehidupan lain­
nya didapat dari lingkungan masyarakat. Pendidikan yang dipero­
leh anak didik dari ke-3 wadah itu mempengaruhi persepsi mereka 
dalam memandang desanya. 

Anak didik Di Desa Gedaren menyadari bahwa dengan tempat 
tinggalnya merupakan daerah yang potensial bagi kegiatan bertani. 
Lapisan tanah bagian atas terdiri atas abu gunung berapi yang 
cukup subur. Selain itu di desa ini memiliki sumber air yang terns 
mengalir sepanjang tahun. Kondisi tanah subut dan persediaan air 
yang cukup sangat menunjang penduduk dalam melaksanakan 
kegiatan sebagai petani . Namun demikian, bertani kini bukanlah 
merupakan cita-cita anak didik di Desa Gedaren bagi kehidupan­
nya di masa datang. Mereka menganggap pekerjaan sebagai petani 
merupakan jenis pekerjaan jenis pekerjaan yang berat ·dan kotor. 
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Oleh karena itu, pekerjaan sebagai petani tidak diminati oleh 
anak didik di Desa Gedaren. Pekerjaan sebagai pegawai negeri dan 
karyawan swasta atau buruh pabrik merupakan jenis pekerjaan 
yang dicita-citakan setamat sekolah. 

Berbagai jenis pengetahuan yang dimiliki anak didik, baik 
didapat dari pendidikan di bangku sekolah maupun keluarga,· dan 
masyarakat mempengaruhi penilaian dalam pemilihan jenis peker­
jaan yang dicita-citakannya itu. Anak-anak kurang terangsang 
terhadap pekerjaan sebagai petani, walaupun sekolah telah juga 
memberikan berbagai sisipan mata pelajaran yang berwawasan 
lingkungannya seperti pada pelajaran biologi dan geografi. Se­
hubungan dengan itu, pekerjaan yang menurut mereka sesuai 
dengan pendidikannya adalah jenis-jenis pekerjaan yang tidak 
banyak mengeluarkan tenaga dan berpenampilan bersih. Oleh 
karena itu pekerjaan yang ideal adalah bekerja di kantor. Sekolah 
sebagai tempat penyelenggaraan pendidikan turut membantu 
keinginan anak-anak di dik dalam memilih jenis pekerjaan. 

Pola cita-cita anak didik dalam memilih jenis pekerjaan se­
tamat sekolah seperti tersebut di atas bukan saja dipengaruhi oleh 
pendidikan di sekolah, tetapi temyata juga didukung oleh keluar­
ga d<,tn masyarakat. Para orang tua di Desa Gedaren mengharapkan 
agar anak-anaknya kelak tidak lagi menjadi petani seperti orang 
tuanya. Dengan rerrekal pendidikan sekolah, diharapkan anaknya 
kelak dapat meningkatkan kehidupannya, dan mempunyai peker­
jaan yang le bih layak. Harapan orang tua terhadap pekerjaan 
anaknya itu juga sangat dipengaruhi oleh penilaian masyarakat 
terhadap jenis-jenis pekerjaan di luar bertani. Masyarakat me­
nempa tkan jenis pekerjaan rertani berada di tingkat yang paling 
bawah. Pekerjaan di atasnya adalah pegawai hegeri dan pedagang. 
Penghargaan terhadap jenis-jenis pekerjaan tertentu terlihat dan 
dirasakan secara jelas dalam kehidupan masyarakat sehari-hari, 
se~erti dalam acara hajatan atau upacara-upacara. Pengelompokan 
atas kelas sosial mudah diamati pada saat itu. Dalam pada itu, 
umurnnya masyarakat menyadari posisi kelas sosialnya masing­
masing di an tara masyaraka t. 

Atas dasar penilaiannya terhadap jenis-jenis pekerjaan seperti 
tersebut di atas , anak didik menganggap bahwa desanya bukanlah 
tempat yang ideal untuk bekerja. Sejalan dengan anggapan tersebut , 
maka keinginannya itu banyak di antara anak didik yang meren­
canakan mencari pekerjaan keluar desa setamat sekolah. Kota-
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kota besar, seperti Jakarta dan Semarang merupakan tujuan 
u tamanya. Bila menjadi pegawai negeri tidak didapatnya, pilihan 
selanjutnya adalah menjadi buruh pabrik atau karyawan swasta 
lainnya. Menjadi pedagang sayuran dan kuli bangunan merupakan 
pilihan paling marginal. Status sua tu jenis pekerjaan mempe­
ngaruhi anak di dik, sehingga mereka mempunyai pemahaman: 
''lebih baik menjadi kuli di kota daripada di desa sendiri'.' ' 

Beberapa hubungan sosial terutama yang berkaitan dengan 
kehidupan ekonomi di antara kerabat dan warga desa dinilai anak 
didik kurang menguntungkan. Dalam beberapa hal masyarakat 
cenderung memisahkan an tara hubungan persaudaraan dengan 
ma teri yang dimiliki. Pinjam-meminjam, pembagian waris, dan 
pembagian upah kerja sering menimbulkan kesalahpamahaman di 
antara para kerabat. Pembagian waris terutama untuk lahan per­
tanian dan atau pekarangan merupakan hal paling sensitif dan 
potensial merenggangkan hubungan persaudaraan. Tanah merupa­
kari faktor produksi terpenting di desa ini. Sediki t banyaknya 
kondisi hubungan sosial seperti ini ikut mendorong niat anak 
didik meninggalkan kampung halamannya bagi kehidupannya 
di masa datang. 

Sementara itu, kehidupan sa;ial dalam bentuk gotong royong 
dan tolong menolong terutama yang bersifat nonekonomi sangat 
harmoni. Hidup rukun dan "guyup" menimbulkan suatu suasana 
yang nyaman. Kondisi seperti menyebabkan rasa rindu kampung 
bagi mereka yang merantau mencari kehidupan di kota .. Beberapa 
upacara yang masih dilakukan oleh masyarakat di Desa Gedaren 
mempunyai daya pengikat tersendiri bagi orang-orang yang meran­
tau untuk sesekali pulang ke kampung halaman. Kegiatan pulang 
kampung berperan juga dalam arus pertukaran informasi tentang 
kehidupan di kota dengan berbagai seluk beluknya. Bagi anak 
didik yang telah merencanakan mencari pekerjaan di kota selepas 
sekolah kesempa tan i tu merupakan peluang mencari informasi 
ten tang pekerjaan yang akan tjilakukan. 

Pengetahuan yang didapat anak didik di bangku sekolah dan 
kedalaman agama berperan dalam menilai suatu kegiatan upacara. 
Dengan pengetahuannya itu penghayatan terhadap beberapa 
kegiatan upacara mulai memudar. Melalui konsep Ketuhanan 
Yang Maha Esa sejumlah tata cara upacara dinilainya sebagai 
sesuatu yang mubazir. "Sesaji" yang dahulu mewarnai kehidupan 
masyarakat dalam melakukan berbagai macam upacara dianggap-
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nya sebagai .sesuatu yang sia-sia saja. 

Hubungan langsung antara manusia dengan Tuhan merupakan 
ca~ yang disarankan untuk segala ucapan terima kasih yang akan 
disampaikan. Sehubungan dengan pandangan-pandangan itu , 
kemiskinan penghayatan terhadap beroogai simbol-simbol dalam 
upacara-upacara yang masih dilaksanakan, terjadi. Kegiatan 
upacara lebih bersifat rutinitas ritual belaka ketimbang pemenuhan 
kebutuhan spiritual. Hai ini lambat laun akan memudarkan ke­
giatan upacara itu sendiri, dan hal ini tel ah terjadi di masyaraka t 
Desa Gedaren. 

Upacara-upacara yang senantiasa dilakukan dalam mengiringi 
tahap-tahap kegiatan pertanian yang tempo dulu dilakukan, kini 
sudah sangat disederhanakan pelaksanaannya. Upacara yang . ber­
kaitan dengan lingkaran hidup manusia sajalah yang sampai saat 
ini masih terus dipertahankan. Walaupun demikian, beberapa 
tata cara pelaksanaannya telah mulai disederhanakan. 
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00 

No. 

I. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

.9 . 

10 . 

I I. 

Na111a 

Ngadimun 

l'ramono 

Kuncoro 

Kunrnro Trihadi 

Kusnanl o 

Su111a rno 

llarsoyu 

Suyalmi 

Suro so 

Marya 1i 

Zacnap 

Umur L/P 
( th ) 

17 L 

17 L 

18 L 

17 L 

18 L 

16 L 

19 L 

18 p 

17 L 

17 p 

19 p 

DAFT AR INFORMAN 

Pcndidika n Pt:kcrjaan Kctcranga n Ala mat 

SMA Ncgcri J a tinom -- Kcluarga pctani Kctinggcn 
kclas II IPS kuli kenceng 

SMA Ncger i J atinom - Keluarga petani Derepan 
kela s II IPS buruh 

SMA Muhammadiya h - K elu:irga petani Pancasan 
Jatino111 kclas II IPA kuli kenceng 

SMA Ncgcri Jatino m - Kcluarga petani Gedaren 
k clas II IPA kuli kenceng 

STM Muhammadiyah - Kc luarga peta ni •· Tegalrejo 
kclas Ill buruh 

SM/\ Ncgcri Jatino m ·· - Keluarga peta ni Derepan 
kelas I IPS buru h 

SMA Negcri Jut inum - Ke luarga pctani Ketinggen 
kcla s Ill IP A kuli kenccng 

SMA Muhammadiyah - Keluarga Petani Gedaren 
Jatino m kclas 11 IPS 

SMA Muha mmadiyah - K elua rga pet a ni Pancasan 
Jatino 111 k c las II IPA kuli kenceng 

SMA Muhammadiyah - Keluarga petani Tcga lrejo 
Jatino m kclas III IPA kuli kcnceng 

SMA Muh~mnrndiyah - Keluarga pct a ni Ketingge'n 
Ja tinu m kc las Ill IPS kuli kenceng 



\0 
\0 

No . 

12. 

13. 

14. 

15 . 

16. 

17. 

18. 

19 . 

20. 

21. 

22 . 

Na ma 

Ka rsorcjo 

Hano Sunarto 

Sa m int o 

lbu Mer topawiro 

Sa la m Dar1110-
atmojo 

Subardi 

Drs. ll ar yad i 

lbu Siti Safaa tun . 
Efo nd i Suk a nl o 

Slam ct Ciptosis 
woyo , BA 

Sunarl o , BA 

Umur L/P 
(th) 

56 L 

49 L 

64 L 

44 p 

59 L 

41 L 

46 L 

37 p 

48 L 

5 1 L 

50 L 

Pt:ndidika n Pekerjaan Keterangan Ala mat 

SR Petani Kuti kenccng Ket inggen 

SR Petani Buruh Gedaren 

SMP Ulu-u lu Kuti kenceng Ketinggen 
dan petani 

SR Petu ni Buruh Tegalrejo 

SG B Kcpa la Kuti ke nccng Pancasan 
Desa dan 
pe tani 

SMA Sekretar is Toko h masyarakat Kctinggen 
Dcsa 

IKIP Guru SMA To ko h masyarakat Jatino m 
Jat inom 

SPG G uru To koh masyarakat Ketinggen 

Bl Guru dan Kuti kenccng Derepa n 
petani 

!KIP Penilik Tokoh ri1asyarakat Ketinggen 
Kebudaya-
an 

!KIP Guru SMA Kuli kenceng Jatinom 
Negeri 
Ja tinom 
d a n petani 




